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ABSTRAK 
Sella Alferaria, MAKNA TRADISI ADAT NGANGGUNG (Studi Kasus di 
Kelurahan Kelapa, Kecamatan Kelapa, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi 
Bangka Belitung). Skripsi. Jakarta: Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 
Penelitian mengenai tradisi adat nganggung bertujuan untuk (1) 
mengungkapkan bagaimana pelaksanaan tradisi adat Nganggung, (2) makna 
penting yang terkandung di dalam tradisi adat Nganggung melalui benda atau 
peralatan yang digunakan baik makna secara spiritual maupun secara sosial, (2) 
eksistensi tradisi adat nganggung di Kelurahan Kelapa sampai sekarang masih 
dijaga dan dipertahankan.  
Untuk memperoleh gambaran mengenai tradisi adat Nganggung, penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif agar mendapatkan data yang lebih mendalam 
dengan menggali informasi dari informan kunci seperti koordinator tradisi adat 
Nganggung, pemimpin doa tradisi adat Nganggung, Ketua RT, serta menggali 
informasi dari informan inti seperti kepala rumah tangga atau masyarakat yang 
mengikuti tradisi adat Nganggung. Sumber data yang diperoleh menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi.  
Berdasarkan hasil temuan di lapangan diketahui bahwa masyarakat 
Kelurahan Kelapa sampai sekarang masih menjalankan tradisi adat Nganggung 
karena tradisi adat Nganggung merupakan warisan budaya dari leluhur seperti 
ajaran Wali Songo. Waktu pelaksanaan tradisi adat Nganggung diselenggarakan 
pada acara perayaan hari besar agama Islam dan mengadakan acara tahlilan 
apabila ada salah satu warga yang meninggal dunia. Prosesi tradisi adat 
Nganggung yaitu diisi dengan rangkaian acara seperti kata sambutan dari tokoh 
masyarakat, membaca doa selamat, membaca sholawat Nabi, tahlilan dan 
ceramah. Peralatan tradisi adat Nganggung yang menjadi simbol dan memiliki 
makna yaitu pada tudung saji dengan motif berwarna merah dan hijau. 
Masyarakat Kelurahan Kelapa sampai saat ini masih mempertahankan tradisi adat 
Nganggung yaitu adanya makna penting  yang terkandung di dalam tradisi 
tersebut seperti pada makna penting secara spiritual yaitu dapat meningkatkan 
nilai spiritual masyarakat, memberikan ketenangan batin, dan dapat mengamalkan 
ajaran agama Islam untuk bersedekah, sedangkan makna penting secara sosial 
yaitu dapat menumbuhkan sikap kegotong-royongan masyarakat untuk saling 
membantu antarsesama serta menciptakan kebersamaan dan menjaga 
keharmonisan dalam rukun bertetangga. Eksistensi tradisi adat nganggung di 
Kelurahan Kelapa sampai saat ini masih dijaga dan dipertahankan karena tradisi 
adat Nganggung merupakan identitas kebudayaan suku Melayu Bangka Belitung 
dan menjadi wisata di daerah tersebut. 
 
Kata Kunci: Makna Simbolik, Tradisi, Adat Nganggung 
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ABSTRACT 
 
Sella Alferaria, MEANING TRADITION OF NGANGGUNG (Case Study in 
Kelapa Kelurahan, Kelapa District, West Bangka Regency, Bangka Belitung 
Province) 
Essay. Jakarta: Social Science Education Study Program, Faculty of Social 
Sciences, Jakarta State University, 2018. 
 
 The research of customary traditions aimed to (1) reveal how the 
implementation of traditional tradition Nganggung, (2) important meaning 
embodied in traditional traditions Nganggung through objects or equipment used 
both the meaning of both spiritual and socially, (2) the existence of custom 
tradition nganggung in Kelapa Village until now is still maintained and 
maintained. 
 To get an overview of Nganggung's customary tradition, the author uses 
qualitative approaches to get more in-depth data by digging information from key 
informants such as Nganggung custom tradition coordinators, customary leaders 
of custom Nganggung, Chairman of RT, and digging information from core 
informants such as housewives or people who follow traditional traditions 
Nganggung. Data sources obtained using several data collection techniques 
through observation methods, interviews, field notes, and documentation. 
 Based on the findings in the field, it is known that the Kelapa Kelapa 
people are still running tradition Nganggung because tradition Nganggung is a 
cultural heritage of ancestors such as the teachings of Wali Songo. The time of 
customary tradition of Nganggung is held at the celebration of the great day of the 
Islamic religion and holds a tahlilan event when one of the dead. Traditional 
custom procession Nganggung is filled with a series of events such as speeches 
from public figures, read safe prayers, reading Prophets, tahlilan and lectures. 
Traditional tradition equipment Nganggung which become a symbol and has 
meaning that in the veil with red and green motif. Kelapa Kelurahan village until 
now still maintain custom tradition nganggung that is existence of important 
meaning embodied in tradition such as in important meaning of spirit that is can 
increase the spiritual value of the community, provide inner peace, and practice 
the teachings of Islam for charity, while the socially important meaning is to 
foster the goyassment of society's people to help each other and to create 
togetherness and to maintain harmony in neighboring roles. The existence of 
custom tradition nganggung in Kelapa Village until now is still maintained and 
maintained because Nganggung custom tradition is the cultural identity of Bangka 
Belitung Malay tribe and became a tourist in the area. 
 
Keywords: : The Meaning of Symbolic, Tradition, nganggung tradition 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki banyak kepulauan. 
Dari banyak pulau inilah tentunya memiliki tradisi yang berbeda-beda sehingga 
mengakibatkan adanya keberagaman budaya. Setiap kehidupan masyarakat 
dipengaruhi oleh kebudayaan. Kebudayaan menjadi identitas dari bangsa dan suku 
bangsa. Menurut Alisyahbana menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan suatu 
keseluruhan yang kompleks yang terjadi dari unsur-unsur yang berbeda-beda 
seperti pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat, dan segala 
kecakapan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
1
  Dalam 
masyarakat, baik yang kompleks maupun yang sederhana, ada sejumlah nilai 
budaya yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan hingga menjadi suatu 
sistem, dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal dalam 
kebudayaan memberi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan warga 
masyarakatnya.
2
 
Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan. Menurut Dahri tradisi 
didefinisikan sebagai suatu kebiasaan yang teraplikasikan secara terus-menerus 
                                                          
1
 Bustanudin Agus, Islam dan Pembangunan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 15. 
2
 Atang Abdullah Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006), cet. Kedelapan, hlm. 28. 
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dengan berbagai simbol dan aturan yang berlaku pada sebuah komunitas. Awal 
mula dari sebuah tradisi adalah ritual-ritual individu kemudian disepakati oleh 
beberapa kalangan dan akhirnya diaplikasikan secara bersama-sama dan bahkan 
tidak jarang tradisi-tradisi itu berakhir menjadi sebuah ajaran yang jika 
ditinggalkan akan mendatangkan bahaya.
3
 Salah satu dari keberagaman budaya 
yang menghasilkan tradisi yang berbeda-beda yaitu tradisi yang dapat disaksikan 
di kepulauan Bangka Belitung yang dikenal dengan “Tradisi Adat Nganggung”. 
Di dalam penelitian Natanail mengatakan bahwa tradisi adat Nganggung  
merupakan tradisi yang dilakukan sebagai pengungkapan rasa syukur terhadap 
anugerah yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa yang kental dengan nuansa 
keagamaan. Ritual keagaaman yang dibungkus dengan bentuk tradisi ini 
dilakukan secara turun-temurun dan berkelanjutan di dalam waktu periodik 
tertentu. Pewarisan tradisi tersebut dapat terjadi melalui pertunjukkan upacara 
adat pada suatu masyarakat. Tradisi adat Nganggung hanya dapat dijumpai di 
Bangka Belitung. Tradisi adat Nganggung merupakan salah satu identitas dan 
menjadi ciri khas kebudayaan daerah Bangka Belitung. Tradisi adat Nganggung 
dilakukan sebagai aplikasi masyarakat yang mencerminkan sikap kegotong-
royongan dalam melaksanakannya serta dengan tujuan untuk mempererat 
solidaritas antara satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan semboyan 
“Sepintu Sedulang” yang mencerminkan sifat kegotong-royongan dengan istilah 
berat sama dipikul ringan sama dijinjing. Tradisi adat Nganggung merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam rangka memperingati hari besar 
                                                          
3
 I Nyoman Beratha, Masyarakat Desa dan Pembangunan Desa, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), 
hlm. 22. 
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agama Islam seperti hari raya Idul Fitri, Hari raya Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid 
Nabi Muhammad SAW, menyambut tamu kehormatan, acara tahlilan orang 
meninggal, acara pernikahan dan lain sebagainya yang melibatkan orang banyak. 
Dengan tradisi ini kita dapat menunjukkan rasa kepedulian, kebersamaan, gotong-
royong dan selalu menjaga solidaritas dan turut membantu yang terkena musibah 
serta menjalin tali kekeluargaan dan hubungan antarsilahturahmi terhadap 
sesama.
4
 
Masyarakat Kelurahan Kelapa  Kecamatan Kelapa Kabupaten Bangka 
Barat Kepulauan Bangka Belitung yang merupakan salah satu daerah di Bangka 
Belitung dengan tradisi adatnya yang unik memiliki daya ikat tersendiri. 
Keunikan tradisi tersebut yaitu tradisi adat yang dinamakan dengan tradisi “Adat 
Nganggung”. Masyarakat Kelurahan Kelapa sangat antusias dalam 
menyelenggarakan dan  melaksanakan tradisi adat Nganggung. Salah satu contoh 
sikap antusias dari masyarakat Kelurahan Kelapa dalam mengadakan tradisi adat 
Nganggung misalnya ada warga yang pulang dari rantauan yang secara khusus 
kepulangannya hanya untuk mengikuti tradisi adat Nganggung. Selain itu, 
tercerminnya sikap antusias masyarakat Kelurahan Kelapa dalam mengadakan 
tradisi adat Nganggung yaitu mereka rela menabung dari hasil pendapatan mereka 
sendiri menjelang tiba harinya tradisi adat Nganggung diadakan meskipun tanpa 
adanya bantuan dari pemerintah. Cara mereka menyelenggarakan tradisi adat 
nganggung yaitu dengan cara menabung dari hasil pendapatan ekonomi mereka 
yang sebagian besar masyarakat Kelurahan Kelapa mata pencahariannya yaitu 
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 www.budaya-indonesia.org Nico Natanail Bangun. Nganggung Tradisi Bangka Belitung. 23 Juni 
2014. Diakses pada 24 Januari 2018 pukul 13.00 WIB. 
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bertani dan berkebun dan dana yang harus dikeluarkan untuk mengikuti tradisi 
adat nganggung tidak sedikit, karena di sana ketika menjelang hari besar agama 
Islam seperti Idul Adha, Idul Fitri, Maulid Nabi, Isra Mi’raj terjadi inflasi atau 
kenaikan harga pada harga bahan-bahan masakan seperti daging sapi, daging 
ayam, sayur-sayuran, cabe, dan lain sebagainya. Akan tetapi hal tersebut tidak 
mereka pedulikan, mereka masih tetap menabung untuk menyelenggarakan tradisi 
adat nganggung dibandingkan menabung untuk modal usaha. 
Di dalam tradisi adat Nganggung mereka yang secara beramai-ramai 
membawa makanan dengan menggunakan peralatan dulang tudung saji ke tempat-
tempat peribadatan menjadikan tradisi tersebut sebagai kegiatan penjamuan 
makanan. Penjamuan makanan tersebut masing-masing dari kepala keluarga dari 
suatu Dusun, Desa, dan wilayah Kelurahan membawa makanannya untuk 
dihidangkan bersama-sama disuatu tempat yang telah ditentukan.
5
  Jadi misalkan 
di Kelurahan Kelapa Kecamatan Kelapa Kabupaten Bangka Barat Provinsi 
Bangka Belitung mengadakan tradisi adat Nganggung, dan kemudian acara 
tersebut diadakan di Masjid, maka seluruh kepala keluarga melakukan kegiatan 
memasak, dan hasil masakan tersebut dibawa ke Masjid yang telah ditentukan 
yang kemudian makanan tersebut ditukarkan dengan makanan orang lain dan 
dimakan secara bersama-sama.  
Setiap tradisi tentunya memiliki makna yang penting bagi kehidupan tiap 
anggota masyarakatnya. Tradisi adat Nganggung memiliki makna yang berarti 
bagi khidupan masyarakat Bangka Belitung sehingga mendorong mereka untuk 
                                                          
5
 www.hendravirmanto.com. 4 Oktober 2014. Diakses pada 24 Januari pukul 13.10 WIB. 
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selalu mengadakan tradisi adat tersebut. Menurut penelitian Irfan makna yang 
terkandung di dalam tradisi adat Nganggung yaitu menumbuhkan sikap 
masyarakat  seperti rasa kepedulian antarsesama, menumbuhkan jiwa semangat 
gotong-royong, dan menjadikan masyarakat Bangka Belitung sangat menjunjung 
tinggi tali persaudaraan, kebersamaan dan persatuan antarsesama.
6
 Makna penting 
yang terkandung di dalam tradisi adat Nganggung menjadikan tradisi tersebut 
masih dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat Kelurahan Kelapa. 
 
B. Masalah Penelitian 
Dengan mengacu paparan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki 
beberapa hal yang dijadikan sebagai permasalahan penelitian, yang dituangkan ke 
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi adat Nganggung? 
2. Apakah makna penting tradisi adat Nganggung? 
3. Mengapa tradisi adat nganggung sampai saat ini masih dipertahankan di 
Kelurahan Kelapa? 
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Ahmad Sofyan. Pendidikan Karakter/Akhlak Berbasis Kearifan Lokal. 9 Agustus 2017. Diakses 
pada 5 Januari 2018 Pukul 14.00 WIB. 
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C. Fokus Penelitian 
Untuk memahami tradisi adat Nganggung yang dijalankan masyarakat 
Kelurahan  Kelapa Kecamatan Kelapa Kepulauan Bangka Belitung ini, maka 
peneliti membatasi fokus penelitiannya sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi adat Nganggung, maka 
yang menjadi fokus penelitian peneliti adalah pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung dari segi: 
a. waktu pelaksanaan tradisi 
b. prosesi pelaksanaan tradisi 
c. peralatan yang digunakan dalam melaksanakan tradisi tersebut 
2. Untuk mengetahui makna penting yang terkandung di dalam tradisi adat 
Nganggung, maka fokus penelitian peneliti adalah mencari makna penting 
dari segi: 
a. spiritual 
b. sosial 
3. Untuk mengetahui mengapa tradisi adat Nganggung masih eksis di 
Kelurahan Kelapa, maka fokus penelitian peneliti adalah mencari tahu 
faktor-faktor masih dipertahankan dan dilestarikan tradisi tersebut dari 
segi: 
a. faktor kebudayaan  
b. faktor pariwisata 
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Berdasarkan uraian fokus penelitian di atas, maka judul penelitian yang 
akan diteliti adalah “Makna Tradisi Adat Nganggung Studi Kasus Kelurahan 
Kelapa Kecamatan Kelapa Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung”.  
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kebudayaan 
khas Bangka Belitung yang dinamakan dengan tradisi adat Nganggung, 
serta apakah kebudayaan tradisi adat Nganggung menjadi simbol yang 
bermakna bagi kehidupan masyarakat di Kepulauan Bangka Belitung. 
b. Tujuan Khusus 
Secara khusus dari penelitian yang berjudul Makna Tradisi Adat 
Nganggung (studi kasus di Kelurahan Kelapa Kecamatan Kelapa 
Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung) untuk menjawab 
masalah penelitian, yaitu untuk mengetahui: 
1) Bagaimana pelaksanaan tradisi adat Nganggung di Kelurahan Kelapa. 
2)  Apakah makna penting tradisi adat Nganggung bagi kehidupan 
masyarakat kelurahan Kelapa secara sosial dan spiritual. 
3) Mengapa tradisi adat nganggung sampai saat ini masih dipertahankan 
di Kelurahan Kelapa. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Di dalam penelitian ini memiliki kegunaan. Kegunaan penelitian ini 
diharapkan dapat berguna baik bagi peneliti maupun bagi pembaca. Kegunaan 
yang dapat diperoleh dari penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis, yaitu kegunaan untuk mengembangkan 
pengetahuan atau wawasan ilmiah tentang kebudayaan yang ada di 
dalam masyarakat. Penelitan ini diharapkan dapat menjadi suatu 
kajian yang dapat dianalisis dengan pendekatan transdisiplinaritas 
yaitu mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial dalam membahas 
suatu permasalahan untuk memperoleh jawaban secara komprehensif 
dan holistik. Bagi kalangan mahasiswa dan akademisi, khususnya para 
antropolog penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi tentang 
kebudayaan masyarakat Bangka Belitung khususnya tradisi adat 
Nganggung. 
b. Kegunaan Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
pemerintah dalam mencari dan merumuskan program yang tepat 
melalui perencanaan sosial untuk mempertahankan eksistensi 
kebudayaan tradisi adat Nganggung. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Banyak dari konsep-konsep ilmu sosial menggambarkan fenomena sosial 
yang bersifat abstrak dan tidak dapat segera dimengerti. Hal ini diakibatkan 
karena setiap orang mempunyai pengertian yang berbeda dengan orang lain dalam 
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mengartikan suatu konsep. Hal inilah yang membuat peneliti perlu menjelaskan 
arti dari konsep yang akan dipakai.  
Konsep merupakan generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, 
sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama. 
Tujuan dengan ditulisnya kerangka konseptual ini agar dapat mempermudah 
peneliti dalam menjelaskan makna dan maksud dari teori yang dipakai berkaitan 
dengan judul penelitian serta memperlancar komunikasi antara penulis dengan 
pembaca yang ingin mengetahui isi tulisan atau penelitian tersebut. Oleh sebab 
itu, dalam meneliti makna tradisi adat Nganggung, peneliti menggunakan 
kerangka konseptual sebagai berikut: 
1. Hakikat Kebudayaan 
Kata kebudayaan sudah tidak asing lagi untuk didengar. Ada yang 
mengartikan kebudayaan dalam arti sempit yaitu sebagai tradisi, ada juga yang 
mengartikan kebudayaan dalam arti luas yaitu sebagai cara manusia mengelola 
kehidupannya, contohnya seperti adaptasi manusia dengan alam lingkungan 
hidupnya, serta pengertian kebudayaan secara awam yaitu sebagai kesenian, 
rumah adat, upacara adat, pakaian adat, bangunan kuno, dan lain sebagainya. 
Pada dasarnya kebudayaan berasal dari kata culture (bahasa Belanda dan 
Inggris), tsaqafah (bahasa Arab), atau colere (bahasa Latin), yang artinya 
mengolah, mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan. Pengertian 
kebudayaan dapat dikategorikan menjadi dua aliran, yaitu pengertian secara aliran 
Ideasional dan pengertian secara aliran Behaviorisme. Pengertian kebudayaan dari 
10 
 
 
aliran Ideasional dan aliran Behaviorisme dapat dijelaskan melalui pendapat para 
ahli sebagai berikut: 
Pengertian kebudayaan dari aliran Ideasional dijelaskan melalui pendapat 
para ahli seperti Taylor mengartikan kebudayaan sebagai keseluruhan yang 
kompleks, yang di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum adat, adat istiadat, dan kemampuan yang lain serta 
kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Geertz 
mendefinisikan kebudayaan sebagai sistem makna dan simbol yang diatur dalam 
rangka interaksi sosial. Linton mengartikan kebudayaan sebagai sejumlah total 
pengetahuan, sikap dan pola-pola tingkah laku yang dibiasakan yang dibagikan 
dan ditransmisikan oleh anggota dari masyarakat tertentu. Goodenough 
berpendapat bahwa kebudayaan mengacu pada sistem pengetahuan dan 
kebudayaan yang diorganisasikan di mana orang-orang menstrukturkan 
pengalaman dan persepsi mereka, memformulasikan aktivitas-aktivitasnya, dan 
memilih di antara bentuk alternatif. Sedangkan pengertian kebudayaan dari aliran 
behaviorisme (materialisme) yaitu kebudayaan sebagai fenomena yang dapat 
diamati yaitu pola-pola kehidupan di dalam komunitas, aktivitas yang berulang 
secara reguler serta pengaturan material dan sosial. Nida mengartikan kebudayaan 
sebagai perilaku manusia yang diajarkan terus-menerus dari generasi satu ke 
generasi berikutnya, sesuatu yang diajarkan manusia, segala sesuatu yang dibuat 
oleh manusia.
7
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 Yulia Budiwati, Ilmu Budaya Dasar,  (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), hlm 2. 15. 
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Lebih lanjut kebudayaan dijelaskan dalam perspektif Koentjaraningrat yang 
memberikan gagasannya bahwa kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan sistem 
gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia tersebut yang mempunyai tiga wujud. 
Wujud pertama yaitu menjelaskan bahwa kebudayaan sebagai suatu kompleks ide 
dan gagasan yang berasal dari alam pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan 
bersangkutan itu hidup. Ide-ide dan gagasan-gagasan dari individu-individu yang 
hidup bersama di dalam suatu masyarakat memberi jiwa kepada masyarakat, 
sehingga apapun yang dilakukan, yang terjadi, dan yang ada dalam masyarakat 
dijiwai oleh ide-ide dan gagasan-gagasan tersebut. Ide-ide dan gagasan-gagasan 
yang telah dijiwai oleh masyarakat saling terkait antara satu dengan lainnya, 
sehingga membentuk suatu sistem budaya. Wujud kedua yaitu kebudayaan 
sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam 
masyarakat dengan adanya sistem sosial yang berkaitan dengan tindakan berpola 
dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas dari 
manusia-manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu dengan yang 
lain, menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Wujud 
ketiga yaitu wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia, yang 
merupakan seluruh total hasi fisik dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua 
manusia dalam masyarakat.
8
 
Kebudayaan jika dikaitkan dengan kehidupan manusia memiliki hubungan 
yang sangat erat, karena hampir semua tindakan manusia itu merupakan 
kebudayaan. Hubungan antara manusia dengan kebudayaan dapat dilihat 
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kedudukan manusia terhadap kebudayaan. Kedudukan manusia terhadap 
kebudayaan meliputi manusia sebagai penganut kebudayaan, pembawa 
kebudayaan, manipulator kebudayaan, dan pencipta kebudayaan. Intinya, 
kebudayaan muncul karna adanya persoalan manusia yang harus dipecahkan dan 
diselesaikan agar manusia mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
berbagai cara. Cara yang digunakan manusia dalam menyelesaikan masalah inilah 
yang menjadi kebudayaan, yang kemudian kebudayaan tersebut digunakan 
sebagai pedoman dalam bertingkah laku. 
Dari paparan di atas mengenai kebudayaan, dengan mengacu pengertian 
kebudayaan dari Geertz yang mendefinisikan kebudayaan sebagai sistem makna 
dan simbol yang diatur dalam rangka interaksi sosial, maka hal ini dapat dipahami 
bahwa ada alasan mengapa setiap tradisi adat istiadat yang merupakan unsur 
kebudayaan memiliki makna yang diwujudkan melalui simbol-simbol. Menurut 
Geertz, konsep kebudayaan berarti pola makna-makna yang diteruskan secara 
historis yang terwujud dalam simbol-simbol, suatu sistem konsep-konsep yang 
diwariskan yang terungkap dalam bentuk simbolis-simbolis yang dengannya 
manusia berkomunikasi, melestarikan, dan memperkembangkan pengetahuan 
mereka tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan.
9
 
Jadi, jika pandangan Geertz terhadap konsep kebudayaan bahwa adanya 
makna yang diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol, sehingga manusia dalam 
berkomunikasi, melestarikan, dan memperkembangkan pengetahuan mereka 
tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan menggunakan simbol 
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tersebut, maka tradisi adat Nganggung yang dianggap memiliki makna terhadap 
suatu simbol menjadi masuk akal. Manusia dalam menciptakan adat istiadat, 
sehingga adat itu menjadi sebuah tradisi, tentunya terdapat simbol-simbol yang 
mengandung makna yang berguna bagi kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, 
untuk mengetahui pentingnya simbol-simbol di dalam kebudayaan maka 
dibutuhkan konsep tafsir kebudayaan. 
2. Tafsir Kebudayaan 
Kebudayaan sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Kebudayaan 
dapat dijadikan sebagai gagasan-gagasan atau instruksi-instruksi  yang dapat 
mengatur pola-pola tingkah laku manusia. Kebudayaan sebagai instruksi-instruksi 
pengatur pola-pola tingkah laku manusia tidak hanya dilihat sebagai kompleksitas 
pola-pola tingkah laku konkret misalnya adat-istiadat, kebiasaan-kebiasaan, 
tradisi-tradisi, kumpulan-kumpulan kebiasaan, seperti pada umumnya yang 
dilakukan sampai saat ini, melainkan sebagai seperangkat mekanisme-mekanisme 
kontrol, yaitu rencana-rencana, resep-resep, aturan-aturan untuk mengatur tingkah 
laku manusia.
10
 
Pandangan mekanisme kontrol tentang kebudayaan selain digunakan 
sebagai pengatur tingkah laku manusia juga merupakan lalu lintas dalam apa yang 
disebut Mead dan pakar-pakar lainnya yaitu simbol-simbol yang bermakna. 
Sebagian terbesar simbol-simbol itu adalah kata-kata, isyarat-isyarat, lukisan-
lukisan, bunyi-bunyian musik, peralatan mekanisme seperti jam-jam atau objek-
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objek alamiah seperti permata. Dalam kenyataannya, simbol-simbol itu adalah 
segala sesuatu yang lepas dari keadaan yang sebenarnya dan dipergunakan untuk 
memasukkan makna dalam pengalaman.
11
 
Dalam diri individu, simbol-simbol seperti kata-kata, isyarat-isyarat, 
peralatan dan lain sebagainya telah ditemuinya di dalam komunitas ketika ia lahir. 
Simbol-simbol tersebut dengan beberapa tambahan, tinggal pengurangan-
pengurangan, dan perubahan-perubahan sebagian yang boleh atau tidak boleh ia 
campur tangani, yang diteruskan setelah individu itu mati. Ketika manusia hidup 
dia mempergunakan simbol-simbol atau beberapa dari simbol itu kadang-kadang 
dengan sengaja dan dengan hati-hati, paling sering secara spontan dan begitu saja. 
Manusia begitu membutuhkan sumber-sumber simbolis penerangan untuk 
menemukan pegangan-pegangannya di dalam dunianya. 
Jadi, tidak ada manusia yang tidak bergantung pada kebudayaan. 
Kebudayaan bukan hanya dilihat dari adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan dan lain 
sebagainya, melainkan bahwa kebudayaan terdapat simbol-simbol yang berguna 
sebagai pegangan manusia untuk mengatur pola tingkah laku hidupnya. 
Kebudayaan dilihat sebagai perangkat simbolis  untuk mengatur tingkah-laku 
kehidupan manusia sehingga manusia tersebut menjadi apa dan seperti apa di 
bawah pengarahan pola-pola kebudayaan, sistem-sistem makna yang tercipta 
secara historis yang dengannya kita memberi bentuk, susunan, pokok, dan arah 
bagi kehidupan manusia itu sendiri. Simbol-simbol yang ada di dalam kehidupan 
manusia bukan hanya sekedar sebagai simbol saja, melainkan adanya makna yang 
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diberikan terhadap simbol itu sendiri. Oleh sebab itu, untuk mengetahui makna 
yang terkandung di dalam suatu simbol dibutuhkan konsep makna simbolik. 
3. Makna Simbolik 
Makna adalah arti atau maksud yang tersimpul dari suatu kata, jadi makna 
dengan bendanya sangat bertautan dan saling menyatu. Jika suatu kata tidak bisa 
dihubungkan dengan bendanya, peristiwa atau keadaan tertentu maka kita tidak 
akan bisa memperoleh makna dari kata itu. Sedangkan simbol adalah sesuatu yang 
biasanya merupakan tanda yang terlihat untuk menggantikan gagasan atau objek 
tertentu serta tanda konvensional yaitu sesuatu yang dibangun masyarakat atau 
seseorang dengan arti tertentu yang sebelumnya sudah disepakati oleh 
masyarakat. Jadi makna simbolik  yaitu  makna yang diciptakan dari adanya 
simbol yang merupakan cara utama manusia dalam menciptakan makna, 
mengklasifikasikan pengetahuan, mengekspresikan emosi dan mengatur 
masyarakat sehingga hal tersebut menjadi suatu simbolik. Konsep ini sesuai 
dengan pandangan Geertz bahwa konsep kebudayaan berarti pola makna-makna 
yang diteruskan secara historis yang terwujud dalam simbol-simbol, suatu sistem 
konsep-konsep yang diwariskan yang terungkap dalam bentuk simbolis-simbolis 
yang dengannya manusia berkomunikasi, melestarikan, dan memperkembangkan 
pengetahuan mereka tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan. 
Biasanya makna diciptakan berdasarkan pengalaman-pengalaman 
kehidupan sehari-hari dan diambil dari pengalaman masa lalu sehingga makna 
tersebut diungkapkan melalui bentuk simbolis. Makna yang diciptakan oleh 
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manusia dimana makna tersebut diwujudkan dalam bentuk simbol memiliki 
manfaat atau fungsi bagi kehidupan manusia. Fungsi dari adanya makna 
tergantung dengan bagaimana persepsi masyarakat dalam menciptakan makna. 
Makna yang diungkapkan melalui sistem simbol memiliki fungsi dan sistem 
simbol tersebut dapat berlaku seperti yang dijelaskan oleh Geertz: 
Sebuah sistem simbol-simbol yang berlaku untuk menetapkan suasana 
hati dan motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi, dan tahan lama dalam 
diri manusia dengan merumuskan konsep-konsep mengenai suatu tatanan 
umum eksistensi dan membungkus konsep-konsep ini dengan semacam 
pancaran faktualitas, sehingga suasana hati dan motivasi-motivasi itu 
tampak khas realistis. Sebuah sistem simbol itu dapat berlaku apabila 
sistem-sistem simbol itu merupakan sumber-sumber informasi yang 
ekstrinsik dengan kata lain informasi diluar pemikiran manusia.
12  
 
Dalam hal ini, konsep dari pemikiran Geertz sesuai dengan tradisi adat 
Nganggung, dimana simbol yang ada pada tradisi adat ini yaitu tudung saji yang 
memiliki warna dominan merah serta motifnya yang khas. Tradisi adat 
Nganggung yang disimbolkan dengan tudung saji dengan warna berdominan 
merah dan hijau dengan motif yang khas, bermaknakan budaya gotong-royong 
kebersamaan dan silahturahmi. Kemudian maksud dari simbol yang berlaku untuk 
menetapkan suasana-suasana hati (moods) dan motivasi-motivasi yang kuat, yang 
meresapi, dan yang tahan lama dalam diri manusia, apabila simbol-simbol 
tersebut diaplikasikan oleh manusia ke dalam hidupnya dengan penuh 
penghayatan. Setiap anggota masyarakat dalam mengikuti tradisi adat Nganggung 
didasari dengan penghayatan yang mendalam, maka anggota masyarakat tersebut 
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dapat merasakan manfaat dalam melaksanakan tradisi adat Nganggung seperti 
ketenangan batin, membangkitkan gairah atau susana hati, motivasi untuk belajar 
menjadi manusia yang lebih baik, sehingga rasa itu telah meresapi dan tertanam 
kuat di dalam diri manusia, sehingga kehidupan manusia menjadi stabil dan 
terarah. Dengan demikian, tradisi adat Nganggung ini menjalankan fungsinya. 
4. Hakikat Tradisi dan Adat Istiadat 
Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan paling 
abstrak dari adat-istiadat. Hal itu disebabkan karena nilai budaya merupakan 
konsep-konsep mengenai sesuatu yang ada dalam alam pikiran sebagian besar dari 
masyarakat yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup 
sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi 
pada kehidupan warga masyarakat tersebut. Adat istiadat terbentuk dari adanya 
sistem nilai budaya yang berlandaskan pada masalah dasar kehidupan manusia.  
Kluckhohn mengemukakan pendapatnya bahwa tiap sistem nilai budaya 
dalam tiap kebudayaan mengandung lima masalah dasar dalam kehidupan 
manusia. kelima dasar masalah kehidupan manusia tersebut terdiri dari masalah 
hakikat dari hidup manusia (disingkat MH), masalah hakikat dari karya manusia 
(disingkat MK), masalah hakikat dari kedudukan manusia dalam ruang waktu 
(disingkat MW), masalah hakikat dari hubungan manusia dengan alam sekitarnya 
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(disingkat MA), dan masalah hakikat dari hubungan manusia dengam 
sesasamanya (disingkat MM).
13
  
Pada masalah pertama (MH), yaitu ada kebudayaan yang memandang hidup 
manusia pada hakikatnya suatu hal yang buruk dan menyedihkan, sehingga hal itu 
harus dihindari. Namun ada juga kebudayaan-kebudayaan lain memandang hidup 
manusia itu pada hakikatnya buruk, tetapi manusia dapat mengusahakan untuk 
menjadikannya suatu hal yang baik dan menggembirakan. Mengenai masalah 
yang kedua (MK), yaitu ada kebudayaan yang memandang bahwa karya manusia 
pada hakikatnya bertujuan untuk memungkinkan hidup, memberikan suatu 
kedudukan penuh kehormatan dalam masyarakat, serta sebagai suatu gerak hidup 
yang harus menghasilkan lebih banyak karya lagi. Kemudian mengenai masalah 
ketiga (MW), yaitu ada kebudayaan yang memandang penting masa lampau dan 
masa sekarang dalam kehidupan manusia. Selanjutnya mengenai masalah 
keempat (MA), yaitu ada kebudayaan yang memandang alam merupakan hal yang 
dashsyat, sehingga hal itu membuat manusia hanya dapat bersifat menyerah saja 
tanpa dapat berusaha banyak, dan sebaliknya alam harus dilawan oleh manusia 
dengan mewajibkan manusia untuk menaklukkan alam, serta mencari keselarasan 
antara manusia dengan alam. Terakhir mengenai masalah kelima (MM), yaitu ada 
kebudayaan yang memandang sangat mementingkan hubungan vertikal antar 
sesama manusia, memandang mementingkan hubungan horizontal dimana 
manusia sangat bergantung dengan sesamanya, dan memandang secara 
individualisme bahwa manusia harus hidup berdiri sendiri. Berikut tabel kerangka 
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Kluckhohn mengenai lima masalah dasar dalam hidup yang menentukan orientasi 
nilai budaya manusia. 
Tabel 1.1  Kerangka Kluckhohn mengenai Lima Masalah Dasar dalam 
Hidup yang Menentukan Orientasi Nilai Budaya Manusia. 
Masalah Dasar 
dalam Hiudp 
Orientasi Nilai Budaya 
Hakikat hidup 
(MH) 
Hidup itu buruk Hidup itu baik 
Hidup itu buruk, 
tetapi manusia 
wajib berikhtiar 
supaya hidup itu 
menjadi baik. 
Hakikat karya 
(MK) 
Karya itu untuk 
nafkah hidup 
Karya itu untuk 
kedudukan, 
kehormatan, dsb. 
Karya itu untuk 
menambah karya 
Persepsi manusia 
tentang waktu 
(MW) 
Orientasi ke 
masa kini 
Orientasi ke 
masa lalu 
Orientasi ke 
masa depan 
Pandangan 
manusia 
terhadap alam 
(MA) 
Manusia tunduk 
kepada alam 
yang dahsyat 
Manusia 
menjaga 
keselarasan 
dengan alam 
Manusia 
berusaha 
menguasai alam 
Hakikat 
hubungan 
manusia dengan 
sesamanya 
(MM) 
Orientasi 
kolateral 
(horisontal), rasa 
ketergantungan 
kepada 
sesamanya 
(berjiwa gotong 
royong) 
Orientasi 
Vertikal, rasa 
ketergantungan 
kepada tokoh-
tokoh atasan dan 
berpangkat 
Individualisme 
menilai tinggi 
usaha atas 
kekuatan sendiri 
Sumber: Koentjaraningrat (2009:154) 
 
Selain itu, adat istiadat juga terbentuk dari adanya sistem norma-norma 
dalam suatu pranata sosial yang berkaitan satu sama lainnya yang fungsinya untuk 
mengatur kehidupan masyarakat. Jadi norma-norma yang berlaku di masyarakat 
merupakan unsur yang membentuk adat istiadat. Norma yang fungsinya untuk 
mengatur kehidupan masyarakat dari segi tindakan memiliki akibat jika terjadinya 
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pelanggaran. Akibat dari norma tersebut bisa berakibat panjang dan bisa juga 
ringan. Misalnya pada pelanggaran norma yang berakibat panjang, maka pelaku 
akan dituntut , diadili dan dihukum. Sedangkan norma yang akibatnya ringan, jika 
adanya pelanggaran, maka pelaku akan mendapatkan ejekan, gunjingan, dan jadi 
bahan tertawaan. Oleh sebab itu di dalam bukunya Koentjaraningrat, Summer 
menggolongkan norma yang berakibat panjang disebut dengan isitlah mores (adat 
istiadat), Sedangkan pada norma yang berakibat ringan disebut dengan istilah 
folkways (tata cara). 
Jadi, di dalam  adat istiadat terdapat sistem norma-norma yang memiliki 
akibat panjang dimana orang yang melanggar aturan adat tersebut akan 
mendapatkan hukuman, diadili, dan dituntut. Oleh sebab itu menurut Brown di 
dalam bukunya Koentjaraningrat menjelaskan bahwa dia percaya akan adanya 
suatu kompleks norma umum, yaitu adat (yang berada diatas individu, sifatnya 
mantap dan kontinu, dan mempunyai sifat memaksa).
14
  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka ada istiadat yang memiliki aturan-
aturan yang mengandung unsur sistem norma yang berlaku di masyarakat dan 
sifatnya memaksa, tetap dan kontinu berfungsi untuk mengatur kehidupan 
masyarakat terutama dari segi tindakan. Sifat adat istiadat yang memaksa, tetap 
dan kontinu itulah yang kemudian memunculkan sikap kebiasaan manusia dalam 
bertindak sehingga hal itu menjadi kebiasaan. Dari kebiasaan masyarakat terhadap 
suatu adat inilah yang melahirkan adanya tradisi.  
                                                          
14
 Ibid., hlm. 161. 
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Tradisi adalah kebiasaan. Shils mengatakan bahwa tradisi berarti segala 
sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini.
15
 Tradisi 
merupakan salah satu unsur yang terkandung di dalam kebudayaan. Jadi tradisi 
muncul dari adat istiadat manusia yang sifatnya memaksa, tetap dan kontinu 
sehingga menghasilkan kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang disebut dengan 
tradisi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hal inilah yang menjadi alasan 
masyarakat Kelurahan Kelapa dimana  dari turun temurun masyarakat tersebut 
memiliki adat istiadat yang disebut dengan tradisi adat Nganggung. Kemudian  
adat tersebut dilaksanakan pada perayaan hari-hari besar agama Islam. salah satu 
pemaknaan dari dilaksanakannya tradisi adat Nganggung ini yaitu sebagai 
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat 
dan karunia yang telah diberikan kepada masayarakat Desa Kelapa, itulah 
mengapa sebagian besar waktu pelaksanaan tradisi adat Nganggung ini terletak 
pada hari besar agama Islam seperti hari raya Idul Fitri, hari raya Idul Adha, Isra 
Mi’raj, Maulid Nabi, dan lain sebagainya yang merupakan sebagai bentuk 
perayaan hari besar agama Islam. Dengan demikian, tradisi adat ngangung ini 
dapat dikatakan menjadi kebudayaan agama bagi masyarakat Kelurahan Kelapa . 
Jika tradisi adat Nganggung ini berlandaskan dengan agama, maka alasan 
masyarakat Kelurahan Kelapa  dalam melaksanakan tradisi adat Nganggung ini 
yaitu karena dipengaruhi dengan adanya sistem religi yang tertanam di dalam diri 
mereka. Sistem religi merupakan salah satu unsur kebudayaan, dimana unsur 
                                                          
15
 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada, 2008), hlm.69. 
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kebudayaan tersebut terdiri dari bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, 
sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem 
religi, dan kesenian.  Oleh sebab itu, di dalam penelitian ini dibutuhkan konsep 
sistem religi. Untuk menganalisis tentang sistem religi yang merupakan salah satu 
unsur kebudayaan, maka dibutuhkan konsep sistem religi. 
5. Sistem Religi 
Religi berasal dari kata religare dan relegare (bahasa Latin). Religare 
memiliki makna yaitu suatu perbuatan yang memperhatikan kesungguh-
sungguhan dalam melakukannya. Sedangkan relegare memliki arti perbuatan 
bersama dalam ikatan saling mengasihi. 
Pujileksono menjelaskan tentang berbagai definisi religi dari para ahli 
seperti  White berpendapat bahwa religi terbentuk dari adanya keyakinan yang 
merupakan sistem ideologi, kemudian menurut Firth berpendapat bahwa religi 
terbentuk dari adanya keyakinan yang diikuti dengan upacara karena keyakinan 
menggelorakan upacara dan upacara berupaya membenarkan keyakinan, 
selanjutnya dikemukakan oleh Goldschmidt berpendapat bahwa upacara 
mengkomunikasikan keyakinan kepada kesekalian orang, dan menurut pendapat 
ahli Antropologi Indonesia  Koentjaraningrat mendefinisikan religi yang memuat 
hal-hal tentang keyakinan, upacara dan peralatannya, sikap dan perilaku alam 
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pikiran dan perasaan disamping hal-hal yang yang menyangkut para penganutnya 
sendiri.
16
 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
religi terbentuk dari adanya keyakinan yang menggelorakan upacara disertai 
dengan peralatan upacara, dimana fungsi adanya upacara untuk membenarkan 
keyakinan serta mengomunikasikan keyakinan tersebut kepada banyak orang. 
Dengan demikian, tradisi adat Nganggung dibentuk berdasarkan adanya religi 
yang dilandasi dengan keyakinan yang kuat, yaitu keyakinan pada agama Islam. 
Itulah mengapa tradisi ini kental dengan nuansa keagamaan sehingga sebagian 
besar pelaksanaannyapun ditujukan sebagai perayaan hari besar agama Islam 
seperti Maulid Nabi, Isra Mi’raj, hari raya Idul Fitri, hari raya Idul Adha, dan lain 
sebagainya. Dalam hal ini, agama merupakan unsur religi. Namun, di dalam 
konsep religi, religi dapat menjadi sebuah sistem apabila kelima unsur religi 
saling keterkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Oleh sebab itu untuk 
menganalisis tentang unsur-unsur sistem religi, maka dibutuhkan konsep unsur-
unsur dasar sistem religi. 
6. Unsur-Unsur Dasar Sistem Religi 
Dalam semua kebudayaan manusia, tidak ada sesuatu yang secara sungguh-
sungguh dengan pasti dapat mengendalikan alam semesta kecuali agama. Inilah 
yang menyebabkan agama menjadi bagian dari kebudayaan umat manusia yang 
memiliki keragaman. Selain itu, agama berfungsi sebagai pedoman hidup 
                                                          
16
 Sugeng Pujileksono, Pengantar Antropologi, (Malang: Intrans Publishing, 2016). Hlm. 88. 
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manusia. jadi manusia dalam bertindak berlandaskan pada agama yang mereka 
anut. Dengan demikian, agama telah membentuk keyakinan manusia. keyakinan 
manusia merupakan unsur religi. Namun religi tidak dapat dikatakan sebagai 
sistem apabila tidak ada unsur-unsur yang memenuhi religi tersebut. Oleh sebab 
itu, agar religi menjadi sebuah sistem, maka religi harus memiliki unsur-unsur 
yang saling keterkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 
Menurut Koentjaraningrat yang dikutip dalam buku Pujileksono, 
menyebutkan bahwa komponen religi ada lima yaitu emosi Keagamaan, sistem 
kepercayaan atau keyakinan, sistem upacara keagamaan, peralatan/perlengkapan 
upacara, dan kelompok beragama.
17
 
1) Emosi keagamaan, jiwa manusia digerakkan oleh sikap religi yang 
sudah tertanam kuat. Secara tidak sadar bahwa manusia dalam 
menjalankan kehidupan sudah terikat dalam religi. Soderblom 
menyebutkan bahwa emosi keagamaan adalah sikap “takut bercampur 
percaya” kepada hal gaib serta keramat.18 
2) Sistem kepercayaan/keyakinan, dalam hal ini melibatkan akal pikiran 
dan gagasan manusia tentang religi. Manusia mempunyai konsep 
bahwa religi berhubungan dengan wujud Tuhan beserta sifat-sifatnya. 
Seperti adanya alam ghaib, makhluk halus, alam dunia, kehidupan di 
zaman akhirat, dewa-dewa, roh nenek moyang, kekuatan-kekuatan 
sakti, roh jahat, hantu dan lain sebagainya. Sistem keyakinan juga 
                                                          
17 Ibid., hlm. 91.  
18
 Koentjaraningrat, Ritus Peralihan Indonesia cet. 2 ,(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hal. 43. 
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menyangkut sistem nilai dan sistem norma keagamaan, ajaran 
kesusilaan, dan ajaran doktrin religi lainnya dalam mengatur tingkah 
laku manusia. 
3) Sistem ritus dan upacara keagamaan, suatu wujud tindakan aktivitas 
manusia yang dilakukan secara berulang kali dan juga mempunyai 
adat tersendiri. Cara bagaimana menyembah Tuhan dan ritual-ritual 
yang dapat digunakan untuk pengabdian terhadap Tuhan. Upacara 
berupaya membuktikan adanya keyakinan terhadap sesuatu dan 
sekaligus memantapkannya. Makna memantapkan adalah 
memperjelas serta mempertegas konsep dan rumusan tentang sesuatu 
yang diyakini itu dengan cara mambaca mantra, doa, pujian, tindakan, 
perbuatan, isyarat serta perlambang. Setiap upacara keagamaan 
terdapat empat komponen, yaitu tempat upacara (masjid,gereja, 
vihara, klenteng, kuil, makam, tempat-tempat yang dianggap sakral, 
kuburan, pantai); waktu upacara (pergantian siang-malam, saat 
pergantian musim, saat krisis dalam kehidupan individu, 
hari/minggu/bulan tertentu); benda-benda dan alat-alat upacara; orang 
yang melakukan upacara dan pemimpin upacara (kyai, pendeta. 
Pedande, biksu, dukun/syaman). Keempat komponen tersebut saling 
bergantungan. 
4) Peralatan/perlengkapan upacara, ritus religi biasanya juga 
menggunakan peralatan atau sarana yang mendukung supaya nantinya 
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dapat sampai ke tujuan dengan menghadap sang maha Agung. Seperti 
contoh umat muslim, apabila akan shalat menggunakan mukena. 
5) Kelompok  beragama atau umat beragama, merupakan kesatuan 
kemasyarakatan yang mengkonsepsikan dan mengaktifkan suatu religi 
beserta sistem upacara keagamaannya. Dalam hal ini juga merupakan 
komponen yang penting. Tanpa adanya sistem kesatuan manusia maka 
ritus upacara tidak bisa dilaksanakan. Jadi komponen pertama sampai 
terakhir dalam religi mempunyai kesinambungan yang sangat erat. 
Apabila dipisahakan tidak akan membentuk suatu sistem keyakinan 
yang sempurna. Berikut kerangka dari kelima komponen religi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1.1: Kelima Komponen Religi 
Sumber: Koentjaraningrat (1993: 44). 
Sistem 
Keyakinan 
Peralatan 
Ritus upacara 
Umat 
Beragama 
Sistem Ritus  
dan Upacara 
Emosi  
Keagaaman 
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Mengacu dengan komponen unsur religi di atas, maka tradisi adat 
Nganggung memenuhi kelima komponen religi, (1) emosi keagamaan, yaitu 
seluruh anggota masyarakat Kelurahan Kelapa memiliki semangat dalam 
melaksanakan tradisi adat Nganggung dan memiliki rasa takut jika tidak 
mengikuti dan melaksanakan tradisi tersebut. (2) sistem keyakinan, yang 
menjalankan tradisi adat tersebut memiliki kepercayaan dan keyakinan yang 
sama, yaitu agama Islam. Kemudian dalam ini dijalankan berdasarkan adanya adat 
istiadat yang merupakan gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai 
kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim 
dilakukan di suatu daerah. Tradisi ini memilki fungsi bagi kehidupan masyarakat. 
melaksanakan tradisi adat Nganggung masyarakat itu sendiri percaya bahwa ada 
arti atau makna dengan dijalankan tradisi adat tersebut. Salah satu contoh 
keyakinan mereka dalam melaksanakan tradisi adat Nganggung yaitu melalui 
tradisi adat Nganggung mereka dapat mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan 
mereka atas segala nikmat dan rahmat yang telah diberikan-Nya. (3) sistem ritus 
dan upacara keagamaan, tradisi adat Nganggung dengan rangkaian acara seperti 
membaca sholawat Nabi, membaca tahlil, membaca doa selamat, berceramah 
tentang ajaran agama Islam menjadikan nilai spiritual masyarakat Kelurahan 
Kelapa semakin meningkat dan dalam melaksanakan rangkaian acara tersebut 
sebagai cara mereka mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan. (4) peralatan 
ritus dan upacara, tradisi adat Nganggung dijalankan dengan menggunakan 
peralatan berupa dulang tudung saji untuk membawa makanan berupa kue, nasi 
dan lauk pauk yang kemudian dibawa ke  tempat ibadah (Masjid, Mushollah dan 
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Sura) merupakan simbol dari tradisi adat Nganggung. (5) umat beragama, tradisi 
adat Nganggung diikuti oleh masyarakat yang beragama Islam. Akan tetapi, suatu 
tradisi tidak akan dilaksanakan apabila tradisi tersebut tidak memiliki fungsi bagi 
kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, untuk menganalisis tentang fungsi dari 
suatu tradisi, maka dibutuhkan konsep fungsi tradisi. 
7. Fungsi Tradisi 
Tradisi atau kebiasaan adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya suatu 
negara, kebudayaan, waktu, dan agama yang sama. Oleh karena itu, Shils 
menegaskan bahwa manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka sering 
merasa tak puas terhadap tradisi mereka.
19
 Lebih lanjut pandangan Shils mengenai 
fungsi tradisi menurut penjabaran bukunya Sztompka akan  diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Tradisi mengandung warisan historis yang manfaatnya digunakan 
orang dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan 
berdasarkan pengalaman masa lalu.  
2) Tradisi memberikan legitimasi pandangan hidup, keyakinan, pranata, 
dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran 
agar dapat mengikat anggotanya. Pembenaran yang dimaksud yaitu 
bersandarkan pada keyakinan yang dipegang teguh dari dulu sampai 
sekarang. 
                                                          
19
 Sztompka, Op.Cit., hlm.74. 
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3) Tradisi menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, 
memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan 
kelompok. Misalnya suatu tradisi ritual disimbolkan dengan peralatan 
ritual atau peralatan upacaranya. 
4) Tradisi membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, 
ketidakpuasan, dan kekecewaan pada hidup yang modern. Jadi suatu 
tradisi masa lalu dapat memberikan dampak bagi kehidupan manusia 
di masa depan 
Mengacu paparan di atas terkait fungsi tradisi, maka hal ini ada kesesuain 
dengan penjelasan Geertz yang menyatakan bahwa simbol yang berlaku yang ada 
pada suatu tradisi fungsinya untuk menetapkan suasana-suasana hati (moods) dan 
motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi, dan yang tahan lama dalam diri 
manusia, apabila simbol-simbol tersebut diaplikasikan oleh manusia ke dalam 
hidupnya dengan penuh penghayatan.
20
 
Dengan demikian, tradisi dengan fungsinya mempengaruhi kehidupan 
manusia. sehingga manusia tidak bisa hidup tanpa tradisi. Kemudian tradisi yang 
merupakan warisan kebudayaan historis, yang manfaatnya digunakan sebagai 
pandangan hidup, menyediakan simbol, dan memberikan suasana hati berupa 
membangkitkan moods seperti motivasi-motivasi, semangat, kegembiraan, dan 
lain sebagainya, dapat dirasakan fungsi dari tradisi itu apabila manusia mengikuti 
dan melaksanakan tradisi tersebut dengan penuh penghayatan. 
                                                          
20
 Clifford Gertz, Op. Cit.,hlm. 5. 
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Berkaitan dengan fungsi tradisi, maka tradisi adat Nganggung dapat dilihat 
melalui ciri-cirinya sebagai berikut: 
a) Waktu pelaksanaannya, yaitu dilaksanakan di dalam perayaan hari-
hari besar agama Islam seperti hari raya Idul Fitri, hari raya Idul Adha, 
Mulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj, menyambut tamu 
kehormatan, dan tahlilan untuk orang yang meninggal. 
b) Manfaat adat Nganggung, merasakan ketenangan batin, menambah 
memperkuat solidaritas antarsesama, merasakan kesedihan atau 
keceriaan bersama. Dalam hal inilah yang dimaksud dari semboyan 
“Sepintu Sedulang, Berat Sama Dipikul, Ringan Sama di Jinjing”. 
c) Tujuan adat Nganggung, sebagai tanda rasa syukur kepada Tuhan 
sang Pencipta yang diungkapkan secara bersama-sama, serta sebagai 
cara atau alat untuk mewujudkan sifat kegotongroyongan dan 
kebersamaan. 
d) Ciri-ciri adat Nganggung, yaitu adanya makanan berupa kue, nasi dan 
lauk pauk yang dibungkus ke dalam dulang tudung saji. Kemudian 
makanan tersebut secara bersama-sama dibawa ke tempat ibadah 
seperti Masjid, Sura, dan Musholla. Selanjutnya diiringi dengan 
membaca do’a bersama, kemudian makan secara bersama-sama. 
Jadi adat Nganggung merupakan suatu adat istiadat yang dijalankan oleh 
masyarakat Kelurahan Kelapa  yang telah menjadi tradisi secara turun-temurun 
dan merupakan suatu simbol kebudayaan yang memiliki makna simbolik. Tradisi 
adat Nganggung ini memiliki fungsi untuk mempererat tali silahturahmi, 
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mempertinggi tingkat solidaritas, menciptakan kebersamaan dan mewujudkan 
kegotong-royongan antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya. 
8. Pengertian Nganggung 
Nganggung merupakan suatu adat istiadat yang dijalankan oleh masyarakat  
yang telah menjadi tradisi secara turun-temurun dan merupakan suatu simbol 
kebudayaan yang memiliki makna simbolik. Nganggung adalah salah satu tradisi 
baik yang hadir di dalam masyarakat Bangka Belitung. Tradisi ini akhirnya 
menjadi sebuah adat yang terus dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat. 
Nganggung merupakan adat membawa makanan dari masing-masing rumah 
penduduk menuju ke satu tempat pertemuan besar.
21
 Tempat pertemuan besar 
yang menjadi tempat pelaksanaaan tradisi adat Nganggung yaitu berupa Masjid, 
Langgar, dan Surau. Pelaksanaan tradisi adat Nganggung dilaksanakan pada 
waktu-waktu tertentu  seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Nifsyu syaban, 
Isra’ Mi’raj, serta selepas sholat Idul Fitri dan Idul Adha. Nganggung sering 
disebut juga sepintu sedulang karena setiap rumah  (sepintu atau satu pintu) 
membawa satu dulang (sedulang), yaitu suatu wadah yang terbuat dari seng yang 
digunakan untuk mengisi makanan dan kemudian ditutup dengan penutup dulang, 
yaitu tudung saji. Tradisi yang telah menjadi adat masyarakat Bangka Belitung 
memberikan pemaknaan kekeluargaan yang kokoh diantara masyarakat melayu 
dan menjadi sarana untuk mempererat silahturahmi. rangkaian acara Nganggung 
biasanya diisi dengan doa-doa maupun ceramah agama yang temanya sesuai 
                                                          
21
 Ibrahim, Upacara Adat Bangka Belitung, (Bangka Belitung: CV Talenta Surya Perkasa), hlm. 
51. 
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dengan momen pelaksanaan Nganggung tersebut, seperti perayaan hari besar 
agama Islam. 
9.  Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relavan dilakukan untuk mengetahui posisi penelitian ini 
dan menghindari duplikasi dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian 
relavan ini dibuat secara sedemikian rupa agar dapat memperlihatkan persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian-penelitian lainnya yang relevan. Berikut 
merupakan tabel dari peneliti-peneliti sebelumnya. 
Tabel 1.2 Penelitian yang Relavan 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitia
n 
Hasil 
Penelitian 
Persama
an 
Perbedaa
n 
Drs. 
Achmad 
Elvian 
Organisasi 
Sosial Suku 
Bangsa 
Melayu 
Bangka di 
Desa Jeriji 
Kecamatan 
Toboali 
Kabupaten 
Bangka 
Selatan 
Provinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung. 
Kualitatif organisasi 
sosial 
masyarakat 
melayu di 
Desa Jeriji 
Kabupaten 
Bangka 
Selatan 
Propinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 
yang 
disebut 
besaoh. 
Didalem 
besaoh 
terdapat 
sistem 
gotong 
royong 
yang 
disebut 
Meneliti 
tentang 
kebudaya
an tradisi 
adat 
Nganggun
g. 
Penelitian  
Elvian 
meneliti 
tentang 
organisasi 
kebudayaa
n tradisi 
adat 
Nganggun
g bagi 
suku 
bangsa 
melayu 
Bangka. 
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dengan adat 
Nganggung 
dengan 
simbolnya 
yaitu 
membawa 
makanan 
berupa ke 
masjid atau 
musholla. 
Enis 
Niken 
Herawati  
Makna 
Simbolik 
dalam 
Tatarakit 
Tari 
Bedhaya 
Kualitatif  Meneliti 
tentang 
makna 
simbolik 
dari Tari 
Bedhaya 
yang 
merupakan 
wujud 
kebudayaan 
yang ada 
Keraton. 
Didalam 
tari 
bedhaya 
terdapat 
simbol-
simbol 
melalui 
paham 
filosofis 
Jawa dan 
keyakinan 
yang 
dianut. 
Simbol-
simbol dari 
tari 
bedhaya 
diungkapka
n dengan 
tanda 
kekuasaan 
kerajaan 
dan jagad 
raya. 
Meneliti 
tentang 
makna 
simbolik 
suatu 
kebudaya
an. 
Penelitian 
Herawati 
meneliti 
tentang 
makna 
simbolik 
dari tari 
bedhaya. 
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Waryunah 
Irmawati 
Makna 
Simbolik 
Upacara 
Siraman 
Pengantin 
Adat Jawa 
Kualitatif Meneliti 
tentang 
makna 
simbolik 
dari 
upacara 
siraman 
pengantin 
adat jawa 
yaitu arti 
simbolik 
dari adanya 
siraman 
tersebut 
bahwa 
pengantin 
mengharap
kan rahmat 
dan berkah 
dari Tuhan 
YME, juga 
sebagai 
simbol 
bahwa 
pengantin 
bertekad 
untuk 
berperilaku 
bersih, dari 
bersikap, 
bertutur 
kata, 
maupun 
bertindak. 
Meneliti 
tentang 
makna 
simbolik 
dari suatu 
adat 
tradisi. 
Penelitian 
Irmawati 
meneliti 
tentang 
makna 
simbolik 
dari 
siraman 
upacara 
pengantin 
adat Jawa. 
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BAB II 
METODE PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kelapa Kecamatan Kelapa Kabupaten 
Bangka Barat Kepulauan Bangka Belitung. Pemilihan lokasi dilakukan secara 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan   bahwa lokasi tersebut: 
1. Kelurahan Kelapa Kecamatan Kelapa masih melaksanakan tradisi adat 
Nganggung. 
2. Masyarakat Kelurahan Kelapa sebagian besar menganut agama Islam. 
3. Kebudayaan tradisi adat Nganggung dapat diamati pada masyarakat 
Kelurahan Kelapa. 
4. Peneliti mudah masuk ke dalam lingkungan tersebut karena terdapat 
kesamaan agama dan budaya terutama dari segi bahasa. 
5. Rumah peneliti berada di Kelurahan Kelapa, sehingga memudahkan 
peneliti dalam meneliti kebudayaan tradisi adat Nganggung tersebut. 
 
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian sampai dengan penyempurnaan laporan penelitian 
dilakukan sejak tanggal 20 Februari 2017 sampai dengan tanggal 6 Juni 2017. 
Penetapan waktu tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi dan data 
secara akurat dan mendalam. Penelitian diawali, pertama yaitu melakukan 
observasi awal yang dimulai pada tanggal 13 Desember 2016 dengan tujuan 
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untuk menyusun proposal penelitian skripsi. Pada observasi awal peneliti 
memperoleh gambaran awal tentang masyarakat yang melaksanakan tradisi adat 
Nganggung. Kedua, penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan dimulai sejak 
bulan Februari 2017  sampai dengan bulan Mei dengan tujuan untuk 
pengumpulan data, analisis data, serta mengecek keabsahan data. Penelitian di 
lapangan ini dilakukan selama kurang lebih 4 bulan, data yang diperoleh dalam 
penelitian tersebut digunakan untuk menyusun skripsi. Kemudian untuk 
penyempurnaan penulisan skripsi dilakukan sampai pada tanggal 6 Juni 2017. 
Adapun tentang rentang waktu selama penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Rentang Waktu Penelitian 
No. 
Nama 
Kegiatan 
Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Observasi 
awal 
                            
2 
Penyusunan 
proposal 
                            
3 
Penyusunan 
pedoman 
wawancara 
                            
4 
Penentuan 
sampel 
                            
5 
Data 
pengumpulan 
                            
6 Analisis data                             
7 
Pembuatan 
laporan 
penelitian 
                            
8 
Penyempurn
aan laporan 
penelitian 
                            
 
37 
 
 
C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan  
penelitian kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada.
22
 
Strategi yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu menggunakan strategi 
studi kasus. Stake menjelaskan bahwa strategi studi kasus di dalam penelitian 
kualitatif  yaitu peneliti menelusuri secara mendalam (in-depth) program, 
kejadian, aktivitas, proses, atau satu atau lebih individu. Kasus-kasus dibatasi oleh 
waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi detail menggunakan 
variasi prosedur pengumpulan data melalui periode waktu yang cukup.
23
 
Mengacu paparan di atas, maka  penelitan kualitatif dengan menggunakan 
strategi studi kasus ini cocok untuk meneliti secara mendalam  tentang tradisi adat 
Nganggung dimana studi kasusnya di Kelurahan Kelapa  Kecamatan Kelapa 
Kabupaten Bangka Barat Kepulauan Bangka Belitung. 
D. Sumber Data 
Ada dua jenis data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder, 
dengan uraiannya sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber atau responden yang bersangkutan. Dalam menentukan 
                                                          
22
 Moleong, Op.Cit., hlm. 5. 
23
 Emzir, Metode Peneltian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014, hlm. 23. 
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narasumber penulis meminta bantuan kepada Ketua RT, pembina 
keanggotaan masyarakat di lokasi penelitian yang dianggap dapat dipercaya 
dan memiliki banyak informasi yang akurat tentang objek yang diteliti oleh 
penulis sebagai informan kuncinya seperti koordinator tradisi adat 
Nganggung dan pemimpin doa atau khalifah tradisi adat Nganggung. 
Sedangkan informan intinya adalah beberapa narasumber dari setiap kepala 
rumah tangga yang merupakan anggota masyarakat dalam mengikuti 
kegiatan tradisi adat Nganggung. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data-data lain yang berhubungan dengan 
peneliti, berupa bahan-bahan pustaka. Fungsi data sekunder untuk 
mendukung data primer. Data sekunder yang berkaitan dengan penelitian 
meliputi: 
a. Buku-buku yang relavan dengan penelitian 
b. Karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian 
c. Data dari internet yang berkaitan dengan penelitian 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data tentang masalah yang akan diteliti, maka penulis 
menggunakan beberapa metode antara lain:  
1. Observasi 
Dalam penelitian dibutuhkan metode yang dapat mempermudah 
peneliti. Untuk melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
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observasi. Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fakta-fakta yang 
diselidiki. Menurut Marshall & Rossman mengungkapkan bahwa observasi 
(pengamatan) yang dimaksudkan disini adalah deskripsi secara sistematis 
tentang kejadian dan tingkah laku dalam setting sosial yang dipilih untuk 
diteliti.
24
 Observasi yang dilakukan menggunakan observasi partisipasi, 
yaitu observasi yang dilakukan dengan cata melibatkan diri atau ikut serta 
dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau sekelompok orang 
yang menjadi objek pengamatan.
25
 
Observasi partisipasi ini  dilakukan dengan berpartisipasi secara 
lengkap, fungsional, dan sebagai pengamat. Artinya berpartisipasi secara 
lengkap, yaitu peneliti menjadi anggota penuh dari kelompok yang diteliti 
sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang dialami subjek yang diteliti 
secara utuh dan mendalam. Kemudian berpartisipasi secara fungsional, yaitu 
peneliti sebagai pengamat dari subjek yang diteliti. Terakhir berpartisipasi 
sebagai pengamat, yaitu hubungan peneliti dengan subjek yang diteliti 
bersifat terbuka, tahu sama tahu, dan akrab. Alat pengumpulan data dalam 
teknik observasi berupa catatan informal, yaitu pencatatan data yang biasa 
dilakukan di dalam observasi namun tidak berstruktur.
26
 
                                                          
24
 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial berbagai Alternatif Pendekatan Edisi 
Ketiga, (Jakarta: Kencana Prenademia Group, 2013), hlm. 172.  
25
Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian Bidang 
Sosial Administrasi Pendidikan,  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 86.  
26
 Ibid., hlm. 87. 
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Jadi, peneliti dapat mencatat kejadian dan peristiwa apa saja yang 
ditemukannya, sehingga hasil temuannya berkaitan dengan penelitian yang 
sedang ditelitinya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode penelitian yang sering digunakan oleh 
peneliti. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data. 
Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti 
kepada subjek peneliti. Esrterberg mendefinisikan wawancara yaitu 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu.
27
 
Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam sebagai cara 
pengumpulan data. Menurut Marshall & Rossman mengungkapkan bahwa 
wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
berdasarkan percakapan secara intensif dengan suatu tujuan.
28
 Dalam 
wawancara terdapat percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviever) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Teknik wawancara yang digunakan yaitu wawancara langsung. Jadi 
peneliti melakukan wawancara dengan subjek yang diteliti dimana subjek 
tersebut secara bersangkutan ikut berpartisipasi dalam mengikuti acara 
tradisi adat Nganggung. Alat pengumpulan data dalam bentuk teknik 
                                                          
27
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, hlm. 231. 
28
 Suyanto dan Sutinah, Op. Cit., hlm. 172. 
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wawancara adalah berupa pedoman (guide sheet) wawancara, yang berisi 
daftar pertanyaan yang telah disusun peneliti untuk ditanyakan kepada 
responden dalam suatu wawancara.
29
 Bentuk pertanyaan wawancara yang 
dibuat yaitu pertanyaan yang tidak terstruktur. Kemudian jenis wawancara 
yang digunakan yaitu wawancara semiterstruktur (semistructure interview, 
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka serta bertujuan untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
30
 Jenis pertanyaan yang 
dibuat yaitu berdasarkan pengalaman, pendapat, perasaan, pengetahuan, 
indera, dan latar belakang narasumber yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Patton dan Molleong menggolongkan enam jenis pertanyaan 
yang saling berkaitan yaitu pertanyaan terkait pengalaman, pendapat, 
perasaan, pengetahuan, indera, dan latar belakang narasumber.
31
 
Jadi, peneliti dalam melakukan wawancara dilakukan dengan face to 
face atau bertatap muka secara langsung kepada responden atau narasumber. 
Wawancara dilakukan dengan cara menentukan orang yang akan 
diwawancarai, pewawancara minta waktu terlebih dulu, kapan dan dimana 
bisa melakukan wawancara. Dengan cara ini, maka suasana wawancara 
akan lebih baik, sehingga data yang diperoleh akan lebih lengkap dan valid. 
3. Dokumentasi 
Dalam melakukan penelitian, maka dibutuhkan bukti-bukti yang 
akurat dari pencatatan-pencatatan, gambar, foto dan lain sebagainya. Oleh 
                                                          
29
 Abdurrahman dan Muhidin, Op. Cit., hlm. 91. 
30
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 75. 
31
 Ibid., hlm. 76. 
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sebab itu peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan 
bukti-bukti penelitian. Pengertian dokumen di sini adalah mengacu pada 
material (bahan) seperti fotografi, video, film, memo, surat, diari, rekaman 
kasus klinis, dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai informasi 
suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang sumber data utamanya 
adalah observasi partisipan atau wawancara.
32
 
Metode pengumpulan data berupa perekam suara, pengambilan foto  
yang ada hubunganya dengan masalah yang akan di bahas. Jadi, 
dokumentasi ini dibutuhkan sebagai bukti dalam melakukan penelitian. 
4. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan ini penting bagi peneliti. Karena dengan adanya 
catatan lapangan, maka dapat membantu peneliti dalam menemukan 
penemuan-penemuan data yang konkret atau fakta yang sesuai  yang terjadi 
di lapangan. Bogdan & Biklen mendefinisikan catatan lapangan yaitu 
catatan tertulis tentang apa yang peneliti dengarkan, lihat, alami, dan 
pikirkan dalam pengumpulan data serta merefleksikan pada data dalam 
sebuah studi kualitatif.
33
 Pada dasarnya catatan lapangan berisi dua bagian. 
Pertama, bagian deskriptif yang berisi gambaran tentang latar pengamatan, 
orang, tindakan, dan pembicaraan. Kedua, bagian reflektif yang berisi 
kerangka berpikir dan pendapat peneliti, gagasan, dan kepedulian.
34
 
                                                          
32
 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2014), hlm. 
179. 
33
 Ibid., hlm. 189. 
34
 Moleong, Op. Cit., hlm. 211. 
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Oleh sebab itu catatan lapangan di beri istilah dengan jantungnya 
penelitian kualitatif. Dengan adanya catatan lapangan ini, maka dapat 
membantu penliti dalam mengolah data yang sudah didapat dari ingatannya. 
 
F. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Setelah data terkumpul dan dianalisis, maka diperlukan pengecekan ulang 
dengan tujuan untuk mengetahui keabsahan data dari hasil penelitian tersebut. 
Untuk menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan teknik pemeriksaan. Oleh 
sebab itu, dibutuhkan uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility, transferability, dependability,  dan  confirmability.
35
  
1. Credibility (Kredibilitas) 
Agar hasil penelitian ini memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 
sesuai dengan fakta di lapangan, upaya-upaya yang dilakukan antara lain: 
a. Perpanjangan pengamatan. Perpanjangan pengamatan ini 
dilakukan agar hubungan peneliti dengan narasumber semakin 
terbentuk, semakin akrab, saling terbuka, dan saling 
mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang 
disembunyikan..  
b. Meningkatkan ketekunan. Meningktatkan ketekunan berarti 
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan Meningkatkan ketekunan ini, maka 
peneliti dapat melakukan pengecekan apakah data yang 
                                                          
35
 Sugiyono., Op. Cit,. hlm. 270. 
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didapatkan itu benar atau salah. Pengecekan tersebut berupa 
membaca berbagai buku referensi maupun hasil penelitian yang 
terkait dengan temuan peneliti.  
c. Melakukan tringulasi. Melakukan tringulasi ini untuk 
memperoleh informasi yang akurat dan selengkap-lengkapnya. 
Tringulasi dilakukan dengan tringulasi sumber, tringulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu.  
d. Melacak kelengkapan hasil analisa data. 
2.  Transferability (transferabilitas) 
 Dilakukan dengan cara meminta bantuan orang lain termasuk yang 
diteliti untuk membaca laporan hasil penelitian atau abstraksinya. Dari 
tanggapan mereka dapat diperoleh masukan sejauh mana hasil penelitian ini 
mampu dipahami olah pembaca terutama tentang konteks dan fokus 
penelitian. 
3. Depenability (dependabilitas) 
Depenability ini dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Agar temuan penelitian dapat dipertahankan 
dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah, auditor independent, seperti 
dosen pembimbing sangat diperlukan dalam mereview seluruh hasil 
penelitian. Pada dependabilitas terutama untuk melihat proses penelitian. 
4. Confirmability (Konfirmbilitas) 
 Pengujian Confirmability dalam penelitian kualitatif disebut 
dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil 
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penelitian telah disepakati banyak orang. . Confirmability ini dimaksudkan 
untuk memeriksa keterkaitan hasil penelitian dan informasi dalam proses 
penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Data mentah yang dikumpulkan peneliti tidak ada gunanya apabila tidak 
dianalisis. Analisi data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 
berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis data diartikan sebagai 
upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat 
data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab 
masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.
36
 
Pada saat pengumpulan data di rumah subjek, peneliti mengolah data setelah 
dari rumah subjek untuk melakukan analisis data dilakukan dirumah peneliti. 
Peneliti melakukan penelitian hingga data yang diperoleh sudah memenuhi 
penelitian, sehingga tidak dapat dilakukan penelitian lagi. Aktivitas analisis data 
dalam penelitian ini yaitu reduksi data, display data dan kesimpulan. Reduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi memberikan 
gambaran yang lebih jelas. Selanjutnya adalah display data. Display data atau 
penyajian data dilakukan setelah data yang diperoleh telah direduksi. Display data 
dilakukan dalam bentuk studi kasus. Kemudian aktivitas terakhir dalam analisis 
data model Miles dan Huberman adalah kesimpulan.  
                                                          
36
 Ibid., hlm. 145.  
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BAB III 
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kelurahan Kelapa  Kecamatan Kelapa Kabupaten 
Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung 
1. Kondisi Geografis Kelurahan Kelapa  Kecamatan Kelapa 
Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung 
Kelurahan Kelapa  merupakan wilayah Kecamatan yang menjadikan 
wilayah tersebut menjadi lebih maju dan modern dibandingkan desa-desa 
lainnya. Akses menuju wilayah Kelurahan Kelapa  sangatlah mudah, karena 
jalanan yang sudah bagus dan diaspal. Bangunan rumah-rumah warga  di 
wilayah Kelurahan Kelapa sudah terbilang modern, yaitu bangunan rumah 
warga yang sudah banyak bertembok. Keadaan wilayah Kelurahan Kelapa 
sudah ramai dan terang, karena sudah tidak ada lagi hutan-hutan pembatas 
antar rumah warga. 
Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari kantor Kelurahan 
Kelapa bahwa wilayah Kelurahan Kelapa berbatasan dengan daerah-daerah 
lainnya seperti sebelah Utara Kelurahan Kelapa berbatasan dengan Desa 
Beruas, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sinar Sari, sebelah Timur 
berbatasan dengan Desa Maras Senang, dan sebelah Barat berbatasan 
dengan Desa Tebing. Kemudian berdasarkan profil kelurahan Desa Kelapa 
tahun 2016, Kelurahan Kelapa memiliki luas tanah sebesar 4223238 Ha 
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yang terdiri dari luas pemukiman sebesar 1.207,20 Ha, luas persawahan 
sebesar 159,00 Ha, luas perkebunan sebesar 2.439,12 Ha, luas kuburan 
sebesar 12,00 Ha, luas pekarangan sebesar 212,60 Ha, luas perkantoran 
sebesar 140,40 Ha, dan luas prasarana umum lainnya sebesar 140,40 Ha. 
 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian Kelurahan Kelapa  Kecamatan Kelapa 
Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung 
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Kondisi geografis Kelurahan Kelapa berdasarkan iklimnya memiliki 
curah hujan sebesar 248,30 mm pertahunnya, dengan suhu rata-rata harian 
32
0
 C. Kelurahan Kelapa berada diketinggian tempat sekitar 28,00 mdl di 
atas permukaan laut. Secara topografi wilayah Kelurahan Kelapa merupakan 
dataran tinggi namun bukan merupakan dataran tinggi di daerah 
pegunungan. Selain itu, Kelurahan Kelapa merupakan wilayah yang bukan 
merupakan wilayah daerah lereng pegunungan, daerah tepi pantai, daerah 
kawasan rawa dan tidak dekat dari bantaran sungai. Meskipun Kelurahan 
Kelapa bukan merupakan daerah pegunungan, namun wilayah Kelurahan 
Kelapa tersebut masih bisa dijadikan sebagai lahan perkebunan seperti 
perkebunan sawit, perkebunan lada dan perkebunan karet. Selain itu daerah 
Kelurahan Kelapa masih bisa dijadikan sebagai lahan pertanian seperti 
persawahan. 
Wilayah Kelurahan Kelapa berada jauh dari ibu kota kabupaten 
Bangka Barat dengan jarak 74 Km atau bila ditempuh dengan kendaraan 
bermotor, maka jarak tersebut dapat ditempuh dengan waktu kurang lebih 1 
jam 30 menit. Wilayah Kelurahan Kelapa  merupakan wilayah yang bebas 
dari banjir dan merupakan wilayah pertokoan dan bisnis serta merupakan 
kawasan campuran. 
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2. Demografi Kelurahan Kelapa  Kecamatan Kelapa Kabupaten 
Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung 
Data demografi Kelurahan Kelapa  dilihat berdasarkan data jumlah 
penduduk pada tahun 2016. Penduduk Kelurahan Kelapa  berjumlah 
sebanyak 7044 orang dimana penduduk laki-laki lebih banyak  
dibandingkan penduduk perempuan yaitu laki-laki berjumlah sebanyak 3703 
orang, sedangkan perempuan berjumlah sebanyak 3341 orang.  
Komposisi penduduk di Kelurahan Kelapa  berdasarkan usia sebagian 
besar masih berada di usia produktif yaitu usia 16-60 tahun. Usia 16-60 
tahun merupakan usia dimana masyarakat masih bisa aktif bekerja untuk 
menumpang perekonomian keluarganya. Akan tetapi, jumlah penduduk 
Kelurahan Kelapa  yang berada di atas usia produktif juga banyak. Berikut 
adalah komposisi penduduk Kelurahan Kelapa . 
 
B. Gambaran Keadaan Pemukiman Kelurahan Kelapa  Kecamatan 
Kelapa Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di lingkungan 
Kelurahan Kelapa , maka dapat diketahui bentuk-bentuk rumah masyarakat 
disana. Kelurahan Kelapa  yang merupakan wilayah Kecamatan, membuat 
bangunan rumah warganya di sana terlihat lebih maju dan modern dibandingkan 
bangunan rumah warga di Desa lainnya, misalnya banyak bangunan rumah warga 
yang sudah bertembok dan hanya tinggal beberapa rumah saja yang bangunan 
rumahnya masih terbuat dari papan. Kemudian bentuk bangunan rumah antara 
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warga yang satu dengan lainnya saling berdekatan. Halaman depan rumahnya 
dekat dengan jalan raya kurang lebih 4 meter dari jalan raya. 
Untuk akses jalan yang digunakan untuk menuju wilayah Kelurahan Kelapa  
merupakan jalanan yang terbuat dari aspal, sehingga tidak ada jalanan yang rusak. 
Akses jalanan Kelurahan Kelapa  yaitu jalan raya untuk kendaraan bermotor dan 
bermobil untuk menuju daerah Kabupaten dan Ibukota Provinsi, karena wilayah 
Kelurahan Kelapa  merupakan daerah yang berada di tengah antara Kabupatan 
kota dan Ibukota Provinsi. 
Wilayah Kelurahan Kelapa  terbagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian timur, 
tengah, dan barat. Wilayah dibagian timur terdapat pemukiman  warga pendatang 
yang mendiami Keluarahan Kelapa. Sebagian besar mereka banyak membuat 
permukimannya di daerah bagian timur. Warga pendatang yang bermukim di 
Kelurahan Kelapa  yaitu warga pendatang yang datang dari Padang, Palembang, 
Madura, dan Jawa. Namun sebagian besar berasal dari Padang dan Palembang, 
namun di bagian timur ini banyak pemukiman warga pendatang dari Jawa dan 
Palembang.  Sedangkan di bagian tengah, terdapat usaha toko baju, butik, sepatu, 
tas dan pasar yang lokasinya dekat dengan terminal Kelapa. Wilayah bagian 
Tengah ini banyak ditempati oleh warga pendatang dari Padang. Kemudian di 
bagian barat masih banyak penduduk asli Kelurahan Kelapa, sehingga pemukiman 
penduduk asli Kelurahan Kelapa  banyak berada di wilayah Kelurahan Kelapa  
bagian barat. 
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1) Sarana dan Prasarana Kelurahan Kelapa  
Kelurahan Kelapa  memiliki sarana dan prasaran yang baik, seperti 
saranan dan prasaran untuk peribadatan, kesehatan, pendidikan, olahraga, 
dan lain sebagainya. Prasarana untuk peribadatan yang terdiri dari 3 Masjid, 
dan 6 Langgar/Sura/Musholla. prasarana olahraga yang terdiri dari 5 
lapangan sepak bola, 3 lapangan bulu tangkis, 11 meja pingpong, 7 
lapangan voli, 3 lapangan basket, dan 1 pusat kebugaran. Prasarana 
kesehatan yang terdiri dari 1 unit Puskesmas, 1 unit Apotik, 4 unit 
Posyandu, 3 unit Toko obat, 3 unit Kantor Praktek Dokter, 1 unit Rumah 
Bersalin, 1 unit Balai Kesehatan Ibu dan Anak. Sedangankan sarana 
kesehatan terdiri dari 2 orang dokter umum, 1 orang dokter gigi, 30 orang 
paramedis, 2 orang dukun bersalin terlatih, 2 orang bidan, 10 orang perawat, 
2 orang dukun pengobatan alternatif, 3 orang dokter praktek, dan 1 orang 
laboratorium kesehatan. Lembaga pendidikan yang terdapat di Kelurahan 
Kelapa  meliputi 5 TK, 4 SD, 2 SMP, dan 3 SMA.  
2) Aktifitas Masyarakat Kelurahan Kelapa  
Masyarakat Kelurahan Kelapa  sebagian besar bermata pencaharian 
sebagai petani. Pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Kelapa  
yaitu seperti petani karet, petani sawit, petani lada, dan padi. Masyarakat 
Kelurahan Kelapa  melakukan aktivitasnya mulai dari pukul 05.00 WIB, 
atau setelah melakukan sholat subuh. Untuk para laki-laki biasanya 
berangkat ke kebun pada pagi hari setelah sholat subuh atau paling lambat 
sekitar pukul 06.00 WIB. Sedangkan perempuan atau ibu-ibu biasanya 
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mereka pergi ke kebun dan ke sawah sekitar pukul 07.00 WIB atau paling 
lambat jam 08.00 WIB. Ibu-ibu pergi ke kebun lebih lambat daripada laki-
laki dikarenakan mereka membersihkan rumah terlebih dahulu, memasak, 
dan mengurus anak-anaknya untuk pergi ke Sekolah. 
Para laki-laki di Kelurahan Kelapa sebagian besar pergi ke kebun 
untuk menyadap karet dan sawit. Sedangkan para ibu-ibu sebagian besar 
pergi ke Sawah. Aktifitas ini dilakukan oleh mereka setiap hari. Mereka 
pulang menjelang maghrib atau sekitar pukul 17.30 WIB. Para laki-laki 
yang sudah tiba dirumah selesai pulang dari kebun langsung mempersiapkan 
dirinya untuk sholat maghrib berjamaah di Masjid dan musholla. Sepulang 
dari Masjid dan Musholla, mereka makan malam dan menonton televisi di 
rumah. 
Aktivitas malam hari di Kelurahan Kelapa  sangatlah sepi. Karena 
sebagian besar mereka lebih banyak beristirahat dan tertidur setelah sholat 
Isya. Namun ada beberapa pemuda yang nongkrong di Warung namun tidak 
sampai larut malam, melainkan sampai sekitar pukul 09.00 WIB. Untuk 
aktivitas malam minggu juga tak berbeda dengan hari-hari biasa karena 
masyarakat Kelurahan Kelapa  jarang yang ada keluar dimalam hari, mereka 
lebih banyak dirumah untuk beristirahat.
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 Pengamata lapangan hari Senin, 20 Februari 2017. 
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C. Gambaran Keadaan Pendidikan, Agama dan Ekonomi Masyarakat 
Kelurahan Kelapa 
1. Pendidikan Penduduk 
Warga masyarakat Kelurahan Kelapa  kebanyakan memiliki tingkat 
pendidikan hanya sampai SMP atau SLTP. Usia 18-50 tahun ke atas mereka 
banyak tidak sekolah, atau sekolah hanya sampai SD dan SMP saja. 
Pendidikan di Kelurahan Kelapa  masih sangat rendah. Terlihat dari 
banyaknya usia produktif yang tidak tamat SMA. Sebagian besar 
masyarakat Desa Kelapa hanya mengenyam pendidikan di bangku Sekolah 
Dasar dan itupun mereka tidak sampai selesai atau tamat. Kemudian masih 
banyak usia yang belum produktif yang belum masuk sekolah Taman 
Kanak-Kanak atau TK. Masyarakat Kelurahan Kelapa  sedikit sekali 
usianya yang sedang sekolah dan melanjutkan pendidikannya sampai ke 
Perguruan Tinggi.  
Di Kelurahan Kelapa  masyarakatnya paling banyak tidak tamat 
SLTA. Mereka hanya mengenyam pendidikan sampai jenjang SD dan SMP 
atau SLTP. Usia 18-50 tahun ke atas memiliki pendidikan yang minim 
dikarenakan pandangan hidup mereka yang kurang mementingkan 
pendidikan. Meskipun demikian, di Kelurahan Kelapa  banyak orang tua 
yang menyekolahkan anaknya sampai ke SMA, untuk yang melanjutkan 
pendidikan ke Perguruan Tinggi biasanya anak dari keluarga mampu dan 
akan yang mendapatkan beasiswa. Selain SMA, masyarakat Kelurahan 
Kelapa  banyak menyekolahkan anaknya di sekolah Kejuran atau SMK. 
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Masyarakat disana berpikir jika melanjutkan sekolah ke SMK, maka 
peluang untuk kerja jauh lebih cepat didapat. Kemudian dengan masuk 
SMK anak mereka tak perlu masuk kuliah yang membutuhkan biaya yang 
besar. 
2. Agama Penduduk 
Wilayah Kelurahan Kelapa  yang merupakan kawasan campuran 
mengakibatkan adanya warga pendatang yang menganut agama atau aliran 
kepercayaan berbeda selain agama muslim. Agama penduduk masyarakat 
Kelurahan Kelapa meliputi 3348 orang laki-laki dan 3015 orang perempuan 
agama Islam, 33 orang laki-laki dan 29 orang perempuan agama Kristen, 4 
orang laki-laki dan 4 orang perempuan agama Katholik, serta 62 orang laki-
laki dan 59 orang perempuan agama Budha. 
Agama Islam merupakan agama mayoritas dan banyak dianut oleh 
penduduk Kelurahan Kelapa . Penduduk yang menganut agama Islam yaitu 
masyarakat Kelurahan Kelapa  yang beretnis suku melayu. Setelah Islam, 
agama Budha dan Kristen merupakan agama kedua dan ketiga yang banyak 
dianut oleh masyarakat Kelurahan Kelapa . Agama Kristen dan Budha 
tersebut dianut oleh masyarakat Kelurahan Kelapa  yang beretnis China.  
3. Ekonomi  Penduduk 
Wilayah Kelurahan Kelapa  sebagian besar merupakan wilayah 
dengan banyaknya lahan pekebunan  (perkebunan karet, sawit, dan lada) 
dan persawahan. Banyaknya lahan perkebunan disana menjadikan penduduk 
Kelurahan Kelapa  banyak bermata pencaharian sebagai petani. Petani 
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tersebut sebagian ada yang menyadap karet, berkebun sawit, berkebun lada, 
dan menanam padi. Sebagian besar masyarakat disana menghabiskan 
aktifitasnya di Perkebunan. 
Selain bertani, ada juga masyarakat yang punya pekerjaan sampingan 
seperti beternak ayam kampung, sapi ataupun kambing. Biasanya hasil 
ternak ayam, sapi dan kambing mereka jual menjelang hari besar agama 
Islam seperti Maulud Nabi, Isra Mi’raj atau disebut dengan acara ruwahan, 
Idul Fitri dan Idul Adha. Kemudian ada juga masyarakat Kelurahan Kelapa  
yang sambil menanti hasil panen perkebunannya, mereka membuka usaha 
seperti usaha batako, membuka toko baju, sepatu tas, dan lain sebagainya. 
Disamping bertani dan membuka usaha, masyarakat Kelurahan 
Kelapa  juga memiliki profesi lain seperti guru, pedagang, wiraswasta, PNS, 
dan pegawai swasta. Masyarakat yang memiliki profesi pedagang, 
wiraswasta, PNS, dan pegawai swasta  yaitu masyarakat pendatang yang 
bermukim di Kelurahan Kelapa .   
Pada tahun 2016 yang lalu mata pencaharian yang dimiliki oleh 
masyarakat Kelapa memiliki kemajuan. Mata pencaharian masyarakat 
Kelapa sekarang ini banyak di bidang Pertanian dan banyak sebagai 
karyawan swasta. Dengan meningkatnya profesi sebagai karyawan swasta, 
menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Kelapa  mengalami kemajuan. 
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D. Deskripsi Subjek Penelitian 
1. Gambaran Informan Kunci 
a. Bapak JK (Koordinator Tradisi Adat Nganggung) 
Bapak JK merupakan koordinator tradisi adat Nganggung. 
Beliau tinggal di Kelurahan Kelapa  kurang lebih sudah sekitar 26 
tahun. Bapak JK saat ini berusia 52 tahun. Beliau memiliki satu orang 
istri dan tiga putra. Putra pertama dan kedua bapak JK telah menikah. 
Bapak JK baru memiliki satu cucu laki-laki. Anak bungsu bapak JK 
saat ini berusia kurang lebih 22 tahun dan belum menikah. Putra 
pertama dan putra bungsu bapak JK sekarang bekerja di salah satu 
Hotel yang ada di Bangka Belitung. Bapak JK berprofesi sebagai 
buruh bangunan. Kehidupan bapak JK sudah terbilang hidup 
berkecukupan. Bangunan rumahnya sudah berkeramik dan bertembok. 
Bapak JK selaku koordinator menjadikan beliau sebagai tokoh 
masyarakat yang dipercaya oleh masyarakat Kelurahan Kelapa  
sebagai penggerak tradisi adat Nganggung. Tugas bapak JK  yaitu 
menggerakkan peserta tradisi adat Nganggung dengan cara 
mengumumkan informasi bahwa akan diadakan tradisi adat 
Nganggung dengan waktu yang telah ditentukan. Oleh sebab itu bapak 
JK sering dimintai oleh masyarakat Kelurahan Kelapa  sebagai Ketua 
panitia pelaksanaan tradisi adat Nganggung. Bapak JK yang 
merupakan sebagai Ketua panitia pelaksanaan tradisi adat Nganggung, 
membuat peneliti memilih beliau untuk menjadi informan kunci 
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karena bapak JK memiliki pengetahuan mengenai tradisi adat 
Nganggung. Selain mengetahui tentang tradisi adat Nganggung, bapak 
JK juga sudah lama berpengalaman dalam mengurusi pelaksanaan 
tradisi adat Nganggung. Dengan demikian, bapak JK memiliki 
wawasan yang luas yang mampu menjelaskan tentang tradisi adat 
Nganggung dengan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
peneliti. 
b. Bapak TN (Pemimpin Doa Tradisi Adat Nganggung) 
Bapak TN juga merupakan tokoh masyarakat yang dipercaya 
oleh masyarakat sebagai pemimpin doa dalam pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung. Dalam pelaksanaan tradisi adat Nganggung, beliau 
dipanggil dengan sebutan khalifah. Bapak TN saat ini berusia 36 
tahun. Bapak TN memiliki satu orang istri dan dikarunia satu putra 
dan satu putri. Putranya bernama Sandi dan putrinya bernama Aisyah. 
Putranya saat ini duduk di bangku SMA, sedangkan Aisyah saat ini 
duduk di bangku SMP. Kehidupan bapak TN secara ekonomi berada 
di kelas menengah ke atas. Dengan demikian bapak TN merupakan 
orang terpandang di Kelurahan Kelapa . Bapak TN merupakan 
seorang wiraswasta yang  memiliki usaha seperti toko bangunan. 
Selain itu bapak TN juga memiliki perkebunan sawit yang cukup luas. 
Meskipun demikian, bapak TN selalu aktif dalam berpartisipasi 
mengikuti tradisi adat Nganggung. Sebelum bapak TN menjadi 
khalifah atau pemimpin doa tradisi adat Nganggung, bapak TN sudah 
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terbiasa menjadi pemimpin doa dalam acara tahlilan, acara selamatan 
dan lain sebagainya. Bapak TN dipercayai sebagai pemimpin doa 
tradisi adat Nganggung kurang lebih sudah 8 tahun. Bapak TN 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang cukup luas mengenai tradisi 
adat Nganggung serta dipercaya memiliki ilmu spiritual yang lebih 
dibandingkan dengan masyarakat lainnya. Oleh sebab itu, peneliti 
dengan yakin memilih bapak TN sebagai informan kunci dalam 
meneliti tradisi adat Nganggung. Bapak TN dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan peneliti sehingga mempermudah peneliti 
untuk mencari informasi mengenai tradisi adat Nganggung. 
c. Bapak AP (Ketua RT) 
Selain bapak JK dan Bapak TN, peneliti juga memilih bapak 
Ketua RT sebagai informan kunci. Ketua RT bernama bapak AP. 
Bapak AP saat ini berusia 39 tahun dan beliau sudah 3 tahun menjabat 
sebagai Ketua RT. Bapak AP memiliki satu orang istri dan dikarunia 
dua orang anak yaitu satu putri dan satu putra. Putrinya bernama Mega 
dan putranya bernama Fakhri. Selama bapak  RT tinggal di Kelurahan 
Kelapa, Bapak RT  selalu mengikuti pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung. Sebagai Ketua RT, bapak AP selalu memberikan kata 
sambutan sepatah dua patah dalam proses tradisi adat Nganggung. 
Selain itu bapak RT membantu peneliti dengan memberikan informasi 
seperti menunjukkan orang yang banyak memilki pengetahuan dan 
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wawasan mengenai tradisi adat Nganggung. Itulah mengapa peneliti 
memilih bapak AP selaku Ketua RT menjadi informan kunci. 
2. Gambaran Umum Informan Inti 
a. Bapak JN  
Bapak JN merupakan masyarakat asli Kelurahan Kelapa . Beliau 
lahir di Kelurahan Kelapa . Saat ini usia beliau 40 tahun. Beliau 
memiliki satu istri dengan dikarunia 4 orang  anak yaitu satu putri dan 
3 putra. Putrinya bernama Adelia. Adelia merupakan anak pertama. 
Adik-adiknya bernama Jidan, Ikhsan, dan Goval. Bapak JN adalah 
orang yang selalu mengikuti kegiatan tradisi adat Nganggung. selama 
Beliau tinggal di Kelurahan Kelapa , Beliau belum pernah tidak 
mengikuti kegiatan tradisi adat Nganggung. Sebelum menikah, Bapak 
JN selalu mengikuti ayahnya pergi ke acara adat Nganggung sampai 
beliau sudah menikahpun beliau terus mengikuti tradisi adat 
ngangung. Dengan pegalaman Bapak JN yang cukup lama mengikuti 
tradisi adat Nganggung, membuat beliau memiliki wawasan dan 
pengetahuan mengenai tradisi adat Nganggung. Hal-hal yang Bapak 
JN ketahui tentang tradisi adat Nganggung yaitu berkaitan pada 
pemaknaan dari peralatan adat Nganggung yang digunakan, tentang 
waktu dan pelaksanaannya, dan hampir semua hal yang berkaitan 
tentang tradisi adat Nganggung.. Oleh sebab itu, dengan 
mewawancarai Bapak JN peneliti dapat menemukan data-data yang 
dicari mengenai makna simbolik tradisi adat Nganggung. 
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b. Bapak GY 
Bapak GY merupakan warga pendatang di Kelurahan Kelapa . 
Sebelumnya Bapak GY tinggal di Desa Pasir Bangka Selatan. Tahun 2003 
beliau pindah ke Kelurahan Kelapa . Bapak GY saat ini berusia 42 tahun. 
Bapak GY memiliki satu orang istri dan 4 orang anak yaitu tiga putri dan 
satu putra. Pekerjaan Bapak GY yaitu seorang petani karet. Aktivitas 
kesehariannya beliau habiskan di perkebunan karet. Tidak ada mata 
pencaharian lain selain menjadi petani karet. Kehidupan keluarga Bapak GY 
bisa dikatakan sebagai keluarga yang sederhana. 
Bapak GY  termasuk orang yang kuat akan agamanya. Beliau 
termasuk orang yang selalu mengikuti tradisi adat Nganggung. Beliau selalu 
menghadiri tradisi acara adat Nganggung pada acara apapun. Bapak GY 
juga aktif pada kegiatan di Masjid. Bapak GY selalu meluangkan waktunya 
untuk mengikuti tradisi adat Nganggung. Berhubung Bapak GY selalu 
mengikuti tradisi adat Nganggung, maka beliau mengetahui tentang ritual 
acara pelaksanaan tradisi adat Nganggung. 
c. Bapak DY 
Bapak DY lahir di Kelurahan Kelap apada tanggal 10 Oktober 1983. 
Saat ini beliau berusia 33 tahun. Bapak DY merupakan masyarakat asli 
Kelurahan Kelapa . Beliau berprofesi sebagai notaris. Kehidupan keluarga 
Bapak DY bisa dikatakan keluarga yang berkecukupan. Bapak DY memiliki 
satu orang istri dan dikarunia dua putra. Putra sulungnya saat ini sedang 
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duduk di kelas 2 SMKN 1 Kelapa. Sedangkan putra bungsunya sedang 
duduk di Bangku Sekolah Dasar kelas empat. Bapak DY yang termasuk 
keluarga yang berkecukupan menjadi keluarga terpandang di Kelurahan 
Kelapa . Sebagai keluarga yang  terpandang, Bapak DY selalu tetap ramah 
kepada masyarakat Kelurahan Kelapa . Bahkan beliau sering membantu 
seperti memberikan sumbangan untuk Masjid. Bapak DY merupakan orang 
yang sangat peduli terhadap sesama. Beliau selalu membantu masyarakat 
apabila ada warga yang meminta bantuan kepadanya. Bapak DY adalah 
orang yang dermawan dan rendah hati. Selama beliau tinggal di Kelurahan 
Kelapa , beliau selalu mengikuti kegiatan dan selalu menghadiri acara 
apapun yang diselenggarakan di kampung halamannya. Beliau rela 
menyisihkan waktunya untuk mengikuti tradisi adat Nganggung.  
E.  Hasil Temuan 
1. Sejarah Tradisi Adat Nganggung 
Pada dasarnya Nganggung itu adalah bahasa daerah dari Bangka 
Belitung yang artinya adalah “membawa”. Oleh sebab itu adanya tradisi 
adat Nganggung yaitu tradisi yang membawa makanan dari setiap pintu 
masing-masing rumah warga ke tempat peribadatan seperti Masjid, Surau, 
Musholla dan lain sebagainya. Tradisi adat Nganggung telah menjadi suatu 
kebudayaan bagi masyarakat Melayu Bangka Belitung, contohnya seperti 
masyarakat Kelurahan Kelapa  yang menjadikan tradisi adat Nganggung 
sebagai kebudayaan mereka. Nganggung merupakan suatu adat istiadat yang 
dijalankan oleh masyarakat  yang telah menjadi tradisi secara turun-temurun 
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dan merupakan suatu  kebudayaan yang memiliki makna. Hal ini sesuai 
dengan penuturan bapak JK selaku koordinator tradisi adat Nganggung 
sebagai berikut: 
“Tradisi adat Nganggung ne merupakan adat yang lah 
dilakukan turon temuron, jadi mimang dianggap sebagai warisan 
budaya dan jadi ciri khas Kebudayaan Bangka Belitung. Istilah 
tradisi ne disebut sepintu sedulang.” 
(tradisi adat Nganggung ini merupakan adat yang sudah 
dilakukan turun temurun, jadi memang dianggap sebagai warisan 
budaya dan menjadi ciri khas kebudayaan Bangka Belitung. Istilah 
tradisi ini disebut sepintu sedulang.)
38
 
 
Jadi tradisi adat Nganggung merupakan warisan budaya dari nenek 
moyang dan telah menjadi salah satu tradisi baik yang hadir di dalam 
Masyarakat Bangka Belitung. Tradisi ini akhirnya menjadi sebuah adat yang 
terus dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat. Hasil warisan budaya tersebut 
kemudian menjadikan tradisi adat Nganggung sebagai ciri khas kebudayaan 
pada masyarakat Bangka Belitung suku Melayu seperti pada masyarakat di 
Kelurahan Kelapa . 
Adanya tradisi adat Nganggung ini yaitu berawal dari suatu kisah 
sejarah terciptanya tradisi adat Nganggung seperti penuturan bapak TN 
selaku pemimpin doa atau Khalifah tradisi adat Nganggung sebagai berikut: 
“Sejarah adat Nganggung ne berasal dari Wali Songo dulu, 
yang berdakwah sambil nyebar agama Islam. Setiap kali Wali Songo 
ya berdakwah, selalu ade penjamuan macem kek ade sumbangan 
makanan dari urang-urang yang nek nenger dakwah Wali Songo tadi. 
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 Hasil wawancara dengan Bapak JK pada hari Selasa, 28 Februari 2017 pukul 20.00 WIB sampai 
22.00 WIB 
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Wali Songo galek berdakwah di tiap Masjid. Lambat laun akhir e, 
setiap kali ade acara ceramah, warga sekitar lah jadi kebiasaan untuk 
menyediakan makanan di Masjid.dengen ade kebiasaan warga ya 
tadi, akhir e Wali Songo asak lah sudeh berdakwah, beliau ngajek 
warga-warga yang nenger dakwah e tadi maken bersama-sama. 
Sebelum maken ya, Wali Songo membace doa selamat supaya warga 
yang lah merik penjamuan keknya tadi selalu diberik keselamatan kek 
Allah SWT yang doa e tadi diaminin kek warga. Sudeh e Wali Songo 
pernah madeh bahwa asak udeh bedoa ya galek galeklah membace 
sholawat Nabi Muhammad SAW. Gara-gara Wali Songo maken sama-
sama kek warga pas lah sudeh berdakwah,akhir e lambat laun 
terbentuklah tradisi yang urang Bangka Belitung nyebut tradisi ya 
sebagai adat Nganggung. Cuman suat ne bier dek boros igek, maka 
ditetapkan  acara adat Nganggung ne pada acara-acara tertentu bi 
macem kek acara perayaan hari besar Islam, dan tahlilan hari 
ketujuh  urang ninggel”.  
(Sejarah adat Nganggung ini dulunya berasa dari Wali Songo, 
yang berdakwah sambil menyebarkan agama Islam. Setiap kali Wali 
Songo berdakwah, selalu ada penjamuan seperti adanya sumbangan 
makanan dari orang-orang yang mau mendengarkan ceramah Wali 
Songo tadi. Wali Songo sering berdakwah di Masjid. Lambat laun 
akhirnya setiap kali ada acara ceramah, warga sekitar sudah menjadi 
kebiasaan untuk menyediakan makanan di Masjid. Dengan adanya 
kebiasaan dari warga tadi, Pada akhirnya, Wali Songo ketika setiap 
selesai berdakwah, mengajak warga-warga untuk makan bersama-
sama. Sebelum makan, Wali Songo membaca doa selamat supaya 
warga yang sudah memberikan dia penjamuan mendapat keselamatan 
dari Allah SWT yang doanya tadi kemudian diamini oleh warga. 
Kemudian Wali Songo pernah mengatakan bahwa  ketika selesai 
berdoa, sering-seringlah membaca sholawat Nabi Muhammad SAW. 
Gara-gara Wali Songo makan bersama-sama dengan warga ketika 
sudah selesai berdakwah, pada akhirnya terbentuklah tradisi adat 
Nganggung. Hanya saat ini, supaya tidak boros, maka ditetapkan acara 
adat Nganggung ini pada acara-acara tertentu saja seperti pada acara 
perayaan hari besar agama Islam, tahlilan hari ketujuh orang 
meninggal).
39
 
 
Jadi sejarah terciptanya tradisi adat Nganggung yaitu berawal dari 
penjamuan orang-orang yang mendengarkan ceramah Wali Songo. 
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Penjamuan orang-orang untuk Wali Songo yang menyebarkan ajaran agama 
Islam yaitu berupa makanan yang disajikan di tempat-tempat ibadah seperti 
Masjid, Surau, Langgar, dan lain sebagainya. Kemudian makanan yang 
disajikan untuk Wali Songo dimakan oleh Wali Songo secara bersama-sama 
dengan warga. Akhirnya lambat laun hal tersebut membentuk menjadi 
sebuah tradisi. Tradisi yang berasal dari sejarah ajaran Wali Songo 
dinamakan dengan tradisi adat Nganggung oleh masyarakat Bangka 
Belitung. Kemudian adanya doa dari Wali Songo serta perintah dari Wali 
Songo bahwa setelah berdoa selalu membaca sholawat Nabi Muhammad 
SAW sampai sekarang telah menjadi rangkaian atau ritual acara tradisi adat 
Nganggung. 
Sekarang ini, makanan yang dibawa oleh masyarakat dari tiap pintu 
rumah sebagai bentuk penjamuan dari adanya acara ceramah oleh Wali 
Songo dinamakan oleh masyarakat Bangka Belitung yaitu adat Nganggung. 
Di Bangka Belitung adat Nganggung memiliki semboyan yaitu “Sepintu 
Sedulang,”. Maksud dari semboyan Sepintu Sedulang yaitu karena tiap-tiap 
pintu (sepintu atau satu pintu) masing-masing rumah warga membawa 
makanan yang ditempatkan pada wadah seperti dulang yang ditutup dengan 
tudung saji ke tempat-tempat peribadatan masyarakat Muslim seperti 
Masjid, Musholla, dan Surau. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan 
zaman yang modern ini, di Kelurahan Kelapa  tradisi adat Nganggung  
untuk benda atau peralatan yang digunakan selain mengunakan dulang tutup 
tudung saji, masyarakat Kelurahan Kelapa  juga menggunakan rantang 
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makanan yang terbuat dari seng. Hal ini dikarenakan karena rantang lebih 
simple dan lebih mudah dibawa oleh masyarakat apabila jarak rumahnya 
dengan Masjid yang dituju jauh.  
Adat Nganggung yang dilaksanakan sebagai bentuk perayaan hari 
besar Islam dari dulu sampai sekarang sudah menjadi kebiasaan masyarakat 
Bangka Belitung contohnya seperti masyarakat  Kelurahan Kelapa  sehingga 
hal tersebut menjadi sebuah tradisi yang kemudian menjadikan tradisi 
tersebut sebagai kebudayaan bagi masyarakat Kelurahan Kelapa. Meskipun 
demikian, tradisi adat Nganggung bukanlah suatu kewajiban, melainkan 
hanyalah sebuah tradisi yang sudah menjadi kebudayaan bagi masyarakat 
Kelurahan Kelapa.  
Kebudayaan tradisi adat Nganggung tercipta dari hasil interaksi 
sosial masyarakat pada sejarah tradisi adat nganggung dan interaksi sosial 
masyarakat Kelurahan Kelapa sampai saat ini. Dengan demikian, 
kebudayaan tradisi adat Nganggung sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
Geertz di dalam konsep hakikat kebudayaan dimana Geertz mendefinisikan 
kebudayaan sebagai sistem makna dan simbol yang diatur dalam rangka 
interaksi sosial, maka hal ini dapat dipahami bahwa ada alasan mengapa 
setiap tradisi adat istiadat yang merupakan unsur kebudayaan memiliki 
makna yang diwujudkan melalui simbol-simbol.
40
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Menurut Geertz, konsep kebudayaan berarti pola makna-makna 
yang diteruskan secara historis yang terwujud dalam simbol-simbol, suatu 
sistem konsep-konsep yang diwariskan yang terungkap dalam bentuk 
simbolis-simbolis yang dengannya manusia berkomunikasi, melestarikan, 
dan memperkembangkan pengetahuan mereka tentang kehidupan dan sikap-
sikap terhadap kehidupan. 
 
2. Waktu Pelaksanaan Tradisi Adat Nganggung 
Waktu pelaksanaan tradisi adat Nganggung  yaitu  dilaksanakan di 
dalam perayaan hari-hari besar agama Islam seperti hari raya Idul Fitri, hari 
raya Idul Adha, Mulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj, menyambut 
tamu kehormatan, dan tahlilan untuk orang yang meninggal. Berikut 
penuturan dari Bapak AP tentang waktu pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung sebagai berikut: 
“adat Nganggung ya digewei asak acara Idul Fitri, Idul Adha, 
Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, acara tahlilan urang ninggel di hari 
ketujuh, kadang-kadang dipakai kek nyambut tamu kehormatan.” 
(Adat Nganggung itu dilaksanakan ketika acara Idul Fitri, Idul 
Adha, Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, tahlilan orang meninggal di hari 
ketujuh, kadang-kadang digunakan untuk menyambut tamu 
kehormatan).
41
 
Pelaksanaan tradisi adat Nganggung biasanya dilaksaksanakan sebagai 
perayaan hari besar agama Islam seperti pada acara cara Idul Fitri, Idul 
Adha, Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, dan jika ada warga yang meninggal adat 
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Nganggung  digunakan sebagai acara  tahlilan orang meninggal di hari 
ketujuh. Kemudian tradisi adat Nganggung di dalam acara perayaan hari 
besar Islam sebagian besar diperuntukkan kepada laki-laki, kecuali untuk 
acara tahlilan orang meninggal dihari ketujuh dan acara penyambutan tamu 
kehormatan. Alasan sebagian besar untuk acara perayaan hari besar agama 
Islam tradisi adat Nganggung diperuntukkan kepada laki-laki supaya tiap 
ibu-ibu rumah tangga atau istri mempersiapkan alat-alat atau makanan yang 
akan disajikan untuk menyambut tamu yang akan bersilahturahmi ke 
rumahnya. Alasan tersebut berdasarkan penuturan ungkapan dari Bapak AT 
yaitu sebagai berikut: 
“Acara tradisi adat Nganggung ne kalo kek acara Idul Fitri, 
Idul Adha, Isra Mi’raj, kek Maulud ya biase e kek kelakei bi, jereng 
mentinak. Hal e dilekkan ade urang gei kumah silahturahmi, jadei e 
kek ibu-ibu atau bini kamei harus ade diumah kek nyiap seggale alat-
alat dan pemaken kek urang betamu. Kecuali pas acara tahlilan 
urang ninggel dan pas nyambut tamu, bareulah mentinak buleh ikot. 
Sege e dkd acara urang gei namu kumah”. 
(Acara tradisi adat Nganggung ini kalau untuk acara Idul Fitri, 
Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulud itu biasanya untuk laki-laki saja, 
jarang perempuan. Soalnya nantikan ada orang yang datang ke Rumah 
bersilahturahmi, jadi untuk ibu-ibu atau istri kami harus ada di Rumah 
supaya bisa menyiapkan segala alat-alat dan makanan untuk 
menyambut orang yang bertamu. Kecuali ketika acara tahlilan orang 
meninggal dihari ketujuh dan ketika acara menyambut tamu, barulah 
perempuan bisa ikut. Soalnya tidak ada acara rang untuk pergi 
bertamu ke Rumah).
42
 
 
Di Kelurahan Kelapa  adat Nganggung secara rutin dilaksanakan 
dalam setahun yaitu pada acara hari raya Idul Fitri, hari raya Idul Adha, 
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Isra’ Mi’raj yang disebut dengan acara ruwahan, dan acara Maulid Nabi 
Muhammad SAW. Hal ini berdasarkan dengan penuturan bapak JK sebagai 
berikut: 
“Rutin e 4 kalei. Misal e Idul  Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi. Kalok   acara tahlilaln urang ninggel dengen nyambut 
tamu kehormatan ya jareng-jareng. 
Rutin e 4 kali. Misalnya Idul Fitri Idul Adha, Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi. Kalau acara tahlilan orang meninggal dan meenyambut 
tamu kehormatan itu jarang.
43
 
 
Berdasarkan waktu akan dijalankannya tradisi adat Nganggung, setiap 
acara perayaan adat Nganggung diadakan dengan waktu yang berbeda-beda. 
Berikut akan diuraikan waktu pelaksanaan tradisi adat Nganggung  di 
Kelurahan Kelapa  sesuai dengan acara pelaksanaannya yaitu sebagai 
berikut: 
a. Acara Perayaan Hari Raya Idul Fitri 
Pada acara perayaan hari raya Idul fitri, tradisi adat Nganggung 
dilaksanakan berdasarkan penuturan dari Bapak SH sebagai berikut: 
“pas ari rayo Idul Fitri, acara adat Nganggung ne digewei 
asak lah sudeh sholat idul Fitri. Cerita e ya sekitar jam enem 
pagei, ade bunyi urang betakbir dari mesjid seruan 
Allahuakbar. Jem tujuh, urang-urang lah mulai sholat idul fitri, 
sudeh sholat barulah urang-urang Nganggung”. 
(Ketika hari raya Idu Fitri, acara adat Nganggung ini 
dilaksanakan ketika setelah sholat Idul Fitri. Ceritanya itu 
sekitar jam enam pagi, ada bunyi orang bertakbir dari Masjid 
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sruan “Allahuakbar”. Jam tujuh, orang-orang sudah mulai sholat 
Idul Fitri, setelah sholat barulah orang-orang Nganggung).
44
 
 
Jadi di dalam acara perayaan hari raya Idul Fitri, tradisi adat 
Nganggung diadakan setelah sholat Idul Fitri.  Pukul 06.00 WIB, 
seruan kata “Allahuakbar” dikumandangkan dari masjid besar 
Kelurahan Kelapa . Pukul 07.00 WIB, bunyi bedug panggilan sholat 
hari raya idul Fitri. Setelah sholat hari raya Idul Fitri kurang lebih 
pukul 09.00 WIB adat Nganggung dilaksanakan. 
b. Acara Perayaan Hari Raya Idul Adha  
Pelaksanaan tradisi adat Nganggung di dalam acara perayaan 
hari raya Idul Adha sama halnya dengan waktu pelaksanaan adat 
Nganggung pada acara perayaan hari raya Idul Fitri, yaitu setelah 
sholat Idul Adha. Hal ini diungkapkan oleh bapak UD sebagai berikut: 
“adat Nganggung asak acara di ari rayo adha 
pelaksanaan e same dengen pas ari rayo Idul Fitri. Dekde beda 
e dk. Pukok e same”. 
(adat Nganggung ketika acara di Hari Raya Adha 
pelaksanaannya sama dengan acara hari raya Idul Fitri. Tidak 
ada bedanya. Pokonya sama).
45
 
Jadi, tradisi adat ngangung di dalam acara perayaan hari raya 
Idul Adha waktu pelaksanaanya sama dengan perayaan hari raya Idul 
Fitri. Pada ritual acara tradisi adat Nganggung juga tidak terdapat 
perbedaan. 
c. Acara Perayaan Isra Mi’raj 
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Tradisi adat Nganggung di dalam acara perayaan Isra Mi’raj, 
atau yang disebut dengan acara “Ruwahan” waktu pelaksanaannya 
berbeda dengan pelaksanaan tradisi adat Nganggung pada acara 
perayaan hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Hal ini diungkapkan oleh 
Bapak  BS sebagai berikut; 
“asak acara ruwahan, adat Nganggung ne beda 
pelaksanaan e dengen pas acara ari rayo idul fitri kek idul 
adha. Kalo acara ruwahan ne biase e bertepatan di hari Isra 
Mi’raj. Sudeh kalo acara ruwahan e ne nya ade rangakain 
acara e sebelum adat Nganggung nya ade acara khataman 
Alqur’an lok, sudeh ya robana derei ibu-ibu pengajian, setelah 
ya bereulah pelaksanaan adat Nganggung. Biase e pelaksanaan 
adat Nganggung ne kurang lebih sekitar jem setengah 10 lah. 
(Ketika acara ruwahan, adat Nganggung ini berbeda 
pelaksanaannya dengan ketika acara hari raya Idul Fitri dan Idul 
Adha. Untuk acara ruwahan ini biasanya bertepatan di hari Isra 
Mi’raj. Kemudia di acara ruwahan ini dalam rangkaian acaranya 
sebelum adat Nganggung yaitu ada acara khataman Alqur’an 
terlebih dahulu, kemudian ada robana dari ibu-ibu pengajian, 
setelah itu barulah pelaksanaan tradisi adat Nganggung. 
Biasanya pelaksanaan adat Nganggung ini kurang lebih sekitar  
jam setengah 10).
46
 
 
 
Jadi, jika pada acara perayaan hari raya Idul Fitri dan Idul Adha 
tradisi adat Nganggung dilaksanakan setelah sholat hari raya, tetapi 
pada acara perayaan Isra Mi’raj atau Ruwahan pelaksanaan tradisi 
adat Nganggung dilaksanakan pada pukul 09.30 WIB. Rangkaian 
pelaksanaan tradisi adat Nganggung di waktu acara Ruwahan ini yaitu 
diisi dengan adanya acara arak-arakan Drum band, kemudian acara 
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khataman Al-qur’an dan rabana dari perkumpulan ibu-ibu pengajian, 
setelah itu barulah adat Nganggung dilaksanakan. 
d. Acara Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW 
Tradisi adat Nganggung di dalam pelaksanaanya pada waktu 
acara perayaan Maulid Nabi memiliki rangkaian acara yang berbeda 
dengan pelaksanaan tradisi adat Nganggung pada perayaan hari besar 
Islam lainnya.  Pelaksanaan tradisi adat Nganggung di dalam perayaan 
Maulid Nabi yaitu dilaksanakan pada pukul 08.00 WIB.  Hal ini 
diungkapan oleh Bapak DY sebagai berikut: 
“Acara Maulid Nabi selain ade acara adet Nganggung ne 
juga ade acara pengguntingan rambut masal kek bayi. Jadei e 
sengaje pengguntingan rambut bayi secara masal ne diadakan  
di acara Maulid Nabi. Pengguntingan rambut masal ne 
diadakan secara gratis. Jadei e ade bentuk gotong royong darei 
kamei semua sebagai masyarakat Kelapa untuk membantu stu 
sama laen. sudeh ya gunting rambut bayi ne digawei asak lah 
sudeh acara adat Nganggung. Acara adat Nganggung ne 
dilaksanakan sekitar jem 8 pagei, sudeh ya barulah acara 
pengguntingan rambut bayi. Jadei untuk acara Maulid Nabi ade 
due rangkaian acara e, yaitu adat Nganggung kek gunting 
rambut bayi secara masal.” 
(Acara Maulid Nabi selain ada acara adat Nganggung ini 
juga ada acara pengguntingan rambut masal untuk bayi. Jadi 
sengaja pengguntingan rambut bayi secara masal ini diadakan di 
acara Maulid Nabi. Pengguntingan rambut masal ini diadakan 
secara gratis. Jadi ada bentuk gotong royong dari kami semua 
sebagai masyarakat Kelapa untuk membantu satu sama lain. 
Kemudian gunting rambut ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 
tradisi adat Nganggung. Acara adat nganggun dilaksanakan 
sekita pukul 08.00 WIB. Setelah itu barulah acara 
pengguntingan rambut bayi. Jadi untuk acara Maulid Nabi ada 
dua rangkaian acaranya, yaitu adat Nganggung dan 
pengguntingan rambut bayi secara masal).
47
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Jadi berdasarkan penuturan dari Bapak DY bahwa adat 
Nganggung di dalam perayaan Maulid Nabi SAW yaitu dilaksanakan 
pada pukul 08.00 WIB dengan ditambahnya rangkaian acara yaitu 
pengguntingan rambut bayi secara masal yang dilakukan setelah acara 
adat Nganggung. Oleh sebab itu, untuk perayaan Maulid Nabi SAW 
rangkaian acaranya yaitu diisi dengan acara tradisi adat Nganggung  
dan pengguntingan rambut bayi secara masal. 
e.  Acara Tahlilan 7 Hari Orang Meninggal Dunia 
Pelaksanaan tradisi adat Nganggung pada waktu acara tahlilan 
orang meninggal yaitu dilaksanakan ketika orang meninggal tersebut 
telah menempuh waktu selama tujuh hari. Waktu pelaksanaanya yaitu 
pada ba’da Maghrib atau setelah maghrib, kurang lebih pukul 18.45 
WIB. Acara tahlilan yang dirangkai dengan tradisi adat Nganggung 
dilaksanakan sampai tibanya waktu sholat isya. Hal ini diungkapkan 
oleh Bapak MN sebagai berikut: 
“adat Nganggung ne kadang dipakai untuk acara tahlilan 
urang ninggel asak urang yang ninggel ya lah nempoh tujuh 
arei. Adat Nganggung ne digewei pas sudeh maghrib kurang 
lebih jem 6 liwat 45 lah sampai lah ade waktu sholat isya.” 
 
(Adat Nganggung ini kadang dipakai untuk acara tahlilan 
orang meninggal jika orang yang meninggal tersebut telah 
menempuh tujuh hari. Adat Nganggung ini dilaksanakan ketika 
setelah maghrib kurang lebih jam 6 lewat 45 menit sampai 
tibanya waktu sholat isya). 
 
Jadi, adat Nganggung selain digunakan untuk perayaan hari 
besar Islam, adat Nganggung juga bisa digunakan untuk acara tahlilan 
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orang meninggal dihari ketujuh. Tujuannya yaitu untuk mengurangi 
beban bagi keluarga yang ditinggalkan. Adat Nganggung untuk acara 
tahlilan ini dilakukan ba’da Maghrib atau setelah sholat Maghrib. 
f. Acara Penyambutan Tamu Kehormatan 
Pada waktu acara penyambuan tamu kehormatan, waktu dan 
tempat untuk pelaksanaan tradisi adat Nganggung dilakukan sesuai 
dengan hasil musyawarah dari masyarakat setempat. Biasanya 
rangkaian acara pada penyambutan tamu kehormatan ini yaitu 
dilakukan di Lapangan atau ditempat-tempat tertentu dengan 
ditambahkan adanya acara tarian sebelum dilaksanakan tradisi adat 
Nganggung. Akan tetapi, pelaksanaan tradisi adat Nganggung untuk 
waktu penyambutan tamu kehormatan ini jarang dilakukan, karena 
jarang sekali adanya tamu kehormatan yang datang berkunjung ke 
Kelurahan Kelapa . Berikut penuturan dari Bapak HT sebagai berikut: 
“Berhubung jareng kedatengan tamu-tamu penting di 
Kampong ne, jadei adat Nganggung kek acara penyambutan 
tamu jarenglah digewei. Soal e lum tentu tiap taon ade tamu 
penting yang dateng ke Kampong ne. Terakhir adat Nganggung 
ne dipakai kek nyambut tamu ya pas acara kampanye pak 
Farhan waktu pemilihan calon Bupati. Sudeh ya dekde agik”. 
(Berhubung jarang kedatangan tamu-tamu penting di 
Kampung ini, jadi adat Nganggung untuk acara penyambutan 
tamu jarenglah dilaksanakan. Soalnya belum entu tiap tahun ada 
tamu penting yang datang ke Kampung ini. Terakhir adat 
Nganggung ini dipakai untuk menyambut tamu itu ketika acara 
kampanye pak Farhan sewaktu pemilihan calon Bupati. Setelah 
itu tidak ada lagi).
48
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Jadi, tradisi adat Nganggung dilaksanakan dengan waktu yang 
berbeda-beda sesuai dengan acara pelaksanaannya. Kemudian rangkaian 
acara di dalam setiap perayaan hari besar Islam juga berbeda-berbeda. Akan 
tetapi, meskipun waktu pelaksaanan dan rangkaian acaranya yang berbeda-
beda, tradisi adat Nganggung tetaplah menjadi inti dari rangkaian acara 
tersebut.  Di Kelurahan Kelapa, secara rutin pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung yaitu dilaksanakan sebanyak empat kali dalam setahun yaitu 
dalam acara perayaan hari raya Idul Fitri, perayaan hari raya Idul Adha, 
perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, dan perayaan Isra Mi’raj atau 
yang disebut dengan Ruwahan. Oleh sebab itu, tradisi adat Nganggung ini 
merupakan ciri khas kebudayaan masyarakat Bangka Belitung salah satu 
contohnya yaitu masyarakat Kelurahan Kelapa. 
3. Prosesi atau Langkah-Langkah Pelaksanaan Tradisi Adat 
Nganggung  
Pelaksanaan tradisi adat Nganggung untuk acara perayaan hari besar 
agama Islam  dilakukan pada pagi hari menjelang sholat dzuhur, dan malam 
setelah maghrib untuk acara tahlilan orang meninggal dihari ketujuh. Untuk 
pelaksanaan tradisi adat Nganggung, prosesi atau langkah-langkah adat 
Nganggung yaitu didahului dengan adanya pengunguman dari Ketua RT 
setempat tentang waktu pelaksanaan tradisi adat Nganggung. Untuk 
meyakinkan informasi tersebut ada koordinator tradisi adat Nganggung 
yang tugasnya mendatangi tiap pintu rumah untuk memberikan keyakinan 
kepada masyarakat Kelurahan Kelapa  terkait informasi kapan pelaksanaan 
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tradisi adat Nganggung dilaksanakan. Setelah masyarakat Kelurahan Kelapa  
mendapatkan informasi pengunguman tersebut, masyarakat Kelurahan 
Kelapa  terutama untuk para ibu-ibu rumah tangga sibuk memasak untuk 
menyiapkan makanan untuk melaksanakan tradisi adat Nganggung yang 
akan dibawa oleh para suaminya ke Masjid dengan menggunakan dulang 
tudung saji dan rantang. Kemudian adanya bunyi beduk dari Masjid yang 
menandakan bahwa bunyi beduk tersebut untuk memanggil orang-orang 
supaya segera berkumpul di Masjid. Setelah masyarakat Kelurahan Kelapa  
yang melaksanakan tradisi adat Nganggung telah berkumpul di Masjid, 
maka tradisi adat Nganggung dilaksanakan berdasarkan rangkaian acara 
yang telah ditentukan. Akan tetapi, berdasarkan waktu pelaksanaannya dan 
rangkaian acaranya, prosesi atau langkah-langkah tradisi adat Nganggung 
dilakukan secara berbeda-beda. Berikut penjelasaan mengenai prosesi atau 
langkah-langkah tradisi adat Nganggung berdasarkan rangkaian acaranya 
diwaktu pelaksanaannya: 
a. Prosesi Tradisi Adat Nganggung dalam Rangkaian Acara Idul 
Fitri 
Prosesi adat Nganggung dalam rangkaian acara idul fitri yaitu 
dilakukan setelah sholat hari raya Idul fitri. Pukul 06.00 WIB, seruan 
kata “Allahuakbar” dikumandangkan dari masjid besar Kelurahan 
Kelapa . Pukul 07.00 WIB, bunyi bedug panggilan sholat hari raya 
idul Fitri. Setelah sholat hari raya Idul Fitri, masing-masing warga 
pulang kerumahnya masing-masing. Untuk kepala rumah tangga atau 
76 
 
 
perwakilan dari tiap rumah membawa makanan yang telah disiapkan 
oleh istrinya untuk melaksanaan tradisi adat Nganggung. Kemudian 
para laki-laki pergi lagi ke masjid untuk melaksanakan tradisi adat 
Nganggung. Di dalam pelaksanaan tradisi adat Nganggung, pertama-
tama dimulai dengan  kata sambutan dari Ketua RT, kemudian ada 
ceramah dari tokoh masyarakat, lalu ada membaca doa selamat 
bersama yang dipimpin satu orang yang disebut sebagai Khalifah, 
kemudian membaca sholawat Nabi, setelah itu barulah mereka makan 
bersama dimana antarmereka saling menukarkan makanan yang 
dibawanya masing-masing, terakhir mereka kembali pulang ke 
Rumahdan bertamu kerumah tetangga. 
b. Prosesi Tradisi Adat Nganggung dalam Rangkaian Acara Idul 
Adha 
Prosesi adat Nganggung dalam rangkaian acara Idul Adha sama 
dengan prosesi adat Nganggung dalam rangkaian acara Idul Fitri. Adat 
Nganggung dilakukan setelah sholat hari raya Idul Adha. Kemudian 
bagi laki-laki, mereka pulang kerumahnya masing-masing untuk 
mengambil makanan yang sudah disiapkan oleh istrinya untuk dibawa 
ke Masjid untuk melaksanakan tradisi adat Nganggung. Tradisi adat 
Nganggung kemudian dimulai dengan kata sambutan dari Ketua RT, 
kemudian ceramah, membaca doa selamat bersama yang dipimpin 
satu orang yang disebut sebagai Khalifah, membaca sholawat Nabi 
setelah itu barulah mereka makan bersama dengan makanan yang 
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dibawa secara bersama-sama, lalu yang terakhir mereka kembali 
pulang ke Rumah dan bersilahturahmi atau bertamu ke Rumah 
tetangga. 
c. Prosesi Tradisi Adat Nganggung dalam Rangkaian Acara Isra 
Mi’raj 
Prosesi adat Nganggung dalam rangkaian acara Isra Mi’raj atau 
yang disebut dengan “Ruwahan” terdapat perbedaan. Untuk rangkaian 
acara Isra Mi’raj atau ruwahan, prosesi tradisi adat Nganggungnya 
lebih banyak dan lebih meriah dibandingkan rangkaian acara yang 
lainnya. Hal ini dikarenakan Kelurahan Kelapa  mengadakan hari 
perayaan Isra Mi’raj atau  ruwahan dengan menetapkan tanggal yang 
berbeda dengan Desa lainnya. Misalnya Isra Mi’raj ditetapkan pada 
tanggal 24 April 2017, akan tetapi masyarakat Kelurahan Kelapa  
menetapkan tanggal 7 Mei 2017 sebagai hari perayaan Isra Mi’raj atau 
ruwahan. Sedangkan di Desa diluar Kelurahan Kelapa  ada yang 
menetapkan tanggal 14 Mei 2017, 21 Mei 2017 dan lain sebagainya. 
Oleh sebab itu rangkaian acara ruwahan dibuat lebih meriah karena 
akan banyak orang yang dari Desa luar Kelurahan Kelapa  untuk 
datang bersilahturahmi ke rumah sanak keluarganya yang tinggal di 
Kelurahan Kelapa . 
Prosesi tradisi adat Nganggung dalam perayaan Isra Mi’raj 
sebelum memasuki acara adat Nganggung, ada acara arak-arakan yang 
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diiringi dengan Drum Band dari SMAN 1 Riau Silip. Setelah acara 
arak-arakan tersebut, rangkaian acara selanjutnya yaitu memasuki 
acara khatam Al-qur’an dimana khataman Alqur’an dibacakan oleh 
anak-anak yang sudah tamat membaca Alqur’an. Acara khataman 
Alqur’an ditandai dengan telur ayam yang dihias yang kemudian 
dibagikan oleh peserta dan tamu di Masjid. Kurang lebih ada 7 mobil 
yang mengangkut anak-anak untuk mengkhatam Alqur’an serta 
mengangkut ibu-ibu yang akan memainkan rabana. Acara khatam 
Alqur’an kurang lebih dilaksanakan dari pukul 08.30 WIB sampai 
pukul 09.30 WIB.
49
 
Pukul 09.30 WIB barulah beduk dibunyikan sebagai tanda untuk 
mengajak masyarakat Kelurahan Kelapa  bahwa acara adat 
Nganggung segera dilaksanakan. Setelah mendengar bunyi beduk 
tersebut, masyarakat berbondong-bondong membawa dulang tudung 
saji dan rantang. Adanya rabana yang dimainkan oleh para ibu-ibu 
dikumandangkan untuk menyambut masyarakat yang mengikuti 
tradisi adat Nganggung. Dulang tudung saji dan rantang kemudian 
disusun dengan rapi. Kemudian setelah para laki-laki sudah 
berkumpul, maka acara adat Nganggung dimulai dengan diawali acara 
kata sambutan dari tokoh masyarakat salah satunya bapak Ketua 
panitia adat Nganggung atau Koordinator tradisi adat Nganggung. 
Setelah kata sambutan, ada acara pembacaan doa selamat yang 
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dipimpin satu orang serta membaca shalawat Nabi Muhammad SAW. 
setelah itu barulah mereka makan bersama-sama. Setelah makan 
bersama-sama, mereka pulang ke Rumahmasing-masing dan pergi ke 
rumah tetangga untuk bersilahturahmi. 
d. Prosesi Tradisi Adat Nganggung dalam Rangkaian Acara 
Maulid Nabi Muhammad SAW 
Prosesi adat Nganggung dalam rangkaian acara memperingati 
Maulid Nabi Muhammad SAW terdapat perbedaan dengan acara 
perayaan hari besar Islam lainnya. Prosesi atau langkah-langkah dari 
adat Nganggung pada acara Maulid ini yaitu dilaksanakan pada pagi 
hari pukul 08.00 WIB. Bunyi beduk sebagai tanda panggilan untuk 
mengajak warga agar segera berkumpul untuk melaksanakan tradisi 
adat Nganggung di Masjid. Pelaksanaan tradisi adat Nganggungnya 
yaitu dimulai dengan kata sambutan dari Ketua RT, ceramah, 
pembacaan doa  syukur yang dipimpin satu orang, membaca shalawat 
Nabi  Muhammad SAW, kemudian makan bersama. Lalu langkah 
terakhir yaitu acara pengguntingan rambut bayi secara masal. 
e. Prosesi Tradisi Adat Nganggung dalam Rangkaian Acara 
Tahlilan 7 hari Orang Meninggal Dunia 
Dalam rangkaian acara tahlilan 7 hari orang meninggal Dunia, 
tradisi adat Nganggung dilaksanakan setelah sholat Maghrib kurang 
lebih sekitar pukul 18.45 WIB. Prosesi tradisi adat Nganggung untuk  
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acara tahlilan 7 hari orang meninggal Dunia yaitu kata sambutan dari 
salah satu tokoh masyarakat, misalnya Ketua RT, Ustad, atau 
perwakilan dari keluarga yang ditinggalkan. Kemudian acara 
membaca doa Tahlil, membaca shalawat Nabi Muhammad SAW, 
selanjutnya makan bersama, dan langkah terakhir yaitu memberikan 
sumbangan berupa uang kepada keluarga yang ditinggalkan.  
f. Prosesi Tradisi Adat Nganggung dalam Rangkaian Acara 
Menyambut Tamu Kehormatan 
Untuk rangkaian acara menyambut tamu kehormatan ini sangat 
jarang sekali dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Kelapa . Hal ini 
dikarenakan jarangnya ada tamu penting yang berkunjung ke 
Kelurahan Kelapa . Akan tetapi, masyarakat Kelurahan Kelapa  
pernah melakukan tradisi adat Nganggung untuk menyambut tamu 
kehormatan meskipun setiap tahun belum tentu rutin dijalankan. 
Prosesi tradisi adat Nganggung untuk rangkaian acara menyambut 
tamu kehormatan ini yaitu Ketua RT dan koordinator tradisi adat 
Nganggung mengajak warga untuk bermusyawarah terkait waktu dan 
tempat pelaksanaan tradisi adat Nganggung. Apabila sudah ada 
kesepakatan mengenai waktu dan tempat pelaksanaannya, baru 
masyarakat Kelurahan Kelapa  baik laki-laki maupun perempuan 
melaksanakan tradisi adat Nganggung ke tempat yang telah 
ditentukan. Ketika tamu kehormatan telah hadir, biasanya ada tarian, 
kemudian ada kata sambutan dari Ketua RT sebagai bentuk tanggapan 
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masyarakat Kelurahan Kelapa  atas kedatangan tamu kehormatan 
tersebut. Selanjutnya ada kata sambutan dari tamu kehormatan, setelah 
itu langkah terakhir yaitu acara makan bersama. 
Jadi, prosesi tradisi adat Nganggung dilakukan secara berbeda-
beda sesuai dengan rangkaian acara dari kapan tradisi adat Nganggung 
dilakukan. Untuk tradisi adat Nganggung  dalam rangkaian acara Idul 
fitri dan Idul Adha, prosesinya sama. Kemudian untuk tradisi adat 
Nganggung dalam rangkaian acara perayaan Isra Mi’raj atau ruwahan, 
prosesinya lebih meriah yaitu sebelum memasuki acara adat 
Nganggung, ada acara arak-arakan dari Drum Band, acara khataman 
Alqur’an, dan acara robana dari ibu-ibu pengajian. Selanjutnya untuk 
prosesi tradisi adat Nganggung dalam rangkaian acara Maulid Nabi, 
yaitu ada acara pengguntingan rambut bayi secara masal dan 
membaca doa syukuran. Kemudian untuk prosesi tradisi adat 
Nganggung tahlilan 7 hari orang meninggal, yaitu membaca doa tahlil. 
Lalu untuk rangkaian acara menyambut tamu, tradisi adat Nganggung 
jarang dilakukan. 
Inti dari prosesi tradisi adat Nganggung yaitu langkah pertama 
adanya kata sambutan dari tokoh masyarakat contohnya Ketua 
RT,langkah kedua ada ceramah dari Ustad, langkah ketiga ada acara 
membaca doa yang dipimpin oleh satu orang yang disebut khalifah, 
langkah keempat acara makan bersama, dan langkah terakhir yaitu 
bersilahturahmi ke rumah tetangga. 
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4. Peralatan dan Makanan Tradisi Adat Nganggung 
Suatu tradisi yang diciptakan manusia tentunya ada benda yang dijadikan 
sebagai peralatan atau simbol. Peralatan  yang menjadi simbol  tersebut  ditafsir 
oleh manusia sehingga simbol dari suatu tradisi memiliki makna yang berarti bagi 
masyarakatnya. Oleh sebab itu, manusia tidak dapat menjalankan suatu tradisi 
apabila tidak adanya benda atau alat yang digunakan. Di dalam tradisi adat 
Nganggung, Ada peralatan khusus yang digunakan masyarakat Kelurahan Kelapa  
serta dilengkapi dengan jenis makanan yang sudah menjadi tradisi mereka ketika 
menjalankan tradisi adat Nganggung. Berikut penjelasan tentang peralatan dan 
jenis makanan tradisi adat Nganggung: 
a. Peralatan Tradisi Adat Nganggung 
Tradisi adat Nganggung memiliki peralatan yang khas. Dengan 
peralatan yang khas itulah yang menjadikan Bangka Belitung terutama 
Kelurahan Kelapa memiliki kebudayaan yang unik dibandingkan dengan 
daerah lainnya. Peralatan yang digunakan masyarakat Kelurahan Kelapa  
untuk tradisi adat Nganggung yaitu menggunakan peralatan dulang tudung 
saji dan rantang. Berikut penuturan yang diungkapkan oleh Bapak  IP 
tentang peralatan adat Nganggung sebagai berikut: 
“Alat yang dipakai kek adat Nganggung ne dari dulu dulang 
tudung saji. Tapi suat ne ade lah urang yang makai rantang. Hal e 
rantang ne lebih simple men mawek e, biase e urang yang umah e 
agak jauh derei Masjid yang muek rantang. Jadei  dulang tudung saji 
kek rantang yalah alat yang kamei pakai kek Nganggung, dan dekde 
alat laen e”. 
(Alat yang dipakai untuk adat Nganggung ini dari dulu dulang 
tudung saji. Tapi sekarang ini ada juga orang yang memakai rantang. 
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Soalnya rantang lebih simple ketika dibawa dan biasanya orang yang 
jarak rumahnya jauh dari Masjid yang menggunakan rantang. Jadi 
dulang tudung saji dan rantang itulah yang kami gunakan untuk 
Nganggung).
50
  
 
Jadi masyarakat Kelurahan Kelapa  untuk pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung menggunakan peralatan dulang tudung saji dan rantang. 
Masyarakat Kelurahan Kelapa  memilih dulang tudung saji dan rantang 
sebagai alat untuk pelaksanaan tradisi adat Nganggung karena memiliki 
alasan seperti yang diungkapkan oleh Bapak JN sebagai berikut: 
“Dulang ne kan nya macem kek nampan besek yang bahan e 
derei seng, jadi pacak mawek banyek pemaken. Pemaken yang diisi di 
dalem dulang ya, lah disuson dengen piren.jadi dengen makai dulang 
pemaken yang disuson dengen piren tadi muat. Sudeh ya untuk 
penutop dulang e tadi ya pakai tudung saji dengen warna mirah kek 
ijeu yang motif e lebih banyek derei warna laen e. Soal e warna yang 
banyek di tudung saji ya punye makna atau arti. Misal e warna mirah 
ya arti e rasa semanget kamei kek gutong ruyong membantu sesama. 
Kalo warna ijeu ya makna e kebersamaan, memperkuat tali 
silahturahmi sikok sama laen. selaen dulang tudung saji, kadang 
adelah urang yang makai rantang. Rantang ya bier lebih praktis muek 
pemaken e. Ya untuk urang yang umah e agak jeuh darei Masjid. 
Dulang tudung saji ne sebener e nya ya cuma budaya bi, bukan wajib 
misal e semua urang asak nek Nganggung harus makai dulang tudung 
saji, dek mesti dek. Dulang tudung saji sebener e cuma simbol bi derei 
budaya Nganggung kamei. Inti e sampai nakne arei cuma due ikok 
yalah alat e yang galek kamei pakai kek acara adat Nganggung 
sampai suat ne, dulang tudung saji kek rantang. Tapi sebagian besar 
masyarakat kamei pakai dulang tudung saji, sege e dulang tudung saji 
ciri khas kebudayaan kamei sebagai suku Melayu”. 
(Dulang itukan seperti nampan besar yang bahannya dari seng, 
jadi bisa membawa banyak makanan. Makanan yang diisi di dalam 
dulang itu sudah disusun dengan piring. Jadi dengan menggunakan 
dulang makanan yang disusun dengan piring tadi jadi muat. Kemudian 
untuk penutup dulang itu tadi yaitu menggunakan tudung saji dengan 
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warna merah dan hijau yang motifnya lebih banyak dari warna 
lainnya. Soalnya warna yang banyak di tudung saji itu memiliki 
makna atau arti. Misalnya warna merah artinya yaitu rasa semangat 
kami untuk gotong royong membantu sesama. Kalau warna hijau itu 
maknanya kebersamaan, memperkuat tali silahturahmi satu sama lain. 
Selain dulang tudung saji, kadang ada juga orang yang menggunakan 
rantang. Rantang itu supaya lebih praktis membawa makannannya. 
Rantang itu untuk orang yang jarak rumahnya agak jauh dari Masjid. 
Sebenarnya  dulang tudung saji itu hanya budaya saja bukan wajib, 
misalnya semua orang kalau Nganggung wajib menggunakan dulang 
tudung saji. Tentunya tidak juga. Dulang tudung saji itu hanya sebagai 
simbol budaya Nganggung kami ini. Intinya  sampai sekarang cuma 
dua itu saja alat yang kami gunakan untuk adat Nganggung sampai 
sekarang, dulang tudung saji dan rantang. Tetapi, sebagian besar 
masyarakat kami menggunakan dulang tudung saji, soalnya dulang 
tudung saji merupakan ciri khas kami sebagai suku  Melayu).
51
 
 
Jadi berdasarkan penuturan Bapak JN di atas, bahwa alasan 
masyarakat Kelurahan Kelapa  menggunakan dulang tudung saji yaitu 
karena dulang tudung saji  merupakan ciri khas kebudayaan suku Melayu. 
Selain itu dulang merupakan  suatu wadah atau nampan untuk membawa 
makanan yang sudah disiapkan ke dalam piring. Kemudian makanan di 
dalam dulang ditutup dengan tudung saji. Tudung saji sebagian besar motif  
warna merah dan hijau lebih banyak dari warna lainnya. Hal inilah yang 
mencirikan kebudayaan bangsa melayu yang memiliki makna bahwa motif 
warna merah bermaknakan semangat yang membara atau antusias 
masyarakat dalam melakukan gotong royong. Sedangkan motif  berwarna 
hijau bermaknakan bahwa kebersamaan itu penting dan sebagai tanda 
mempererat tali silahturahmi mempertinggi solidaritas antara yang satu 
dengan yang lainnya. Dalam pelaksanaan tradisi adat Nganggung, setiap 
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pintu rumah warga membawa dulang tudung saji. Oleh sebab itu, semboyan 
untuk tradisi adat Nganggung suku melayu masyarakat Kelurahan Kelapa 
yaitu “Sepintu Sedulang” dengan istilahnya “Berat sama dipikul, ringan 
sama dijinjing”.  Selain dulang tudung saji, ada alat lain yang digunakan 
masyarakat Kelurahan Kelapa untuk tradisi adat Nganggung, yaitu rantang. 
Alasannya rantang tersebut lebih praktis untuk membawa makanan bagi 
waga yang jarak rumahnya dengan Masjid agak jauh. Intinya, dulang tudung 
saji bukanlah suatu kewajiban dimana semua warga yang mengikuti tradisi 
adat Nganggung harus menggunakan dulang tudung saji, melainkan dulang 
tudung saji adalah simbol dari budaya adat Nganggung itu sendiri. 
Masyarakat Kelurahan Kelapa dalam menjalankan tradisi adat 
nganggung sampai sekarang masih menggunakan peralatan yang lama atau 
tidak modern karena adanya makna yang terkandung di dalam peralatan 
tersebut seperti makna pada tudung saji yang bermotif warna merah yang 
bermaknakan semangat gotong royong antarwarga untuk saling membantu 
dan tudung saji bermotif warna hijau bermaknan tanda kebersamaan 
silahturahmi.  
Makna yang diberikan terhadap peralatan tradisi adat nganggung 
merupakan simbol kebudayaan tradisi ada nganggung. Dengan demikian, 
tradisi adat nganggung dimana peralatannya menjadi simbol yang memiliki 
makna sesuai dengan pernyataan dari Geertz di dalam konsep makna 
simbolik yang menyatakan bahwa sebuah sistem simbol-simbol yang 
berlaku untuk menetapkan suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat, 
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yang meresapi, dan tahan lama dalam diri manusia dengan merumuskan 
konsep-konsep mengenai suatu tatanan umum eksistensi dan membungkus 
konsep-konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas, sehingga suasana 
hati dan motivasi-motivasi itu tampak khas realistis.
52
  
Sebuah sistem simbol itu dapat berlaku apabila sistem-sistem simbol 
itu merupakan sumber-sumber informasi yang ekstrinsik dengan kata lain 
informasi diluar pemikiran manusia. kemudian di dalam teori 
interaksionisme simbolis Mead berpendapat bahwa struktur-struktur sosial 
peran-peran dan institusi-institusi mempengaruhi tingkah laku individu 
hanya melalui makna-makna bersama yang terungkap dalam simbol-simbol 
kelompok dan cara-cara simbol ini ditafsirkan dalam pertukaran 
antarindividu.
53
 Oleh sebab itu, tradisi adat nganggung memiliki simbol 
yang telah diberi makna dari hasil penafsiran mereka sendiri yang tentunya 
memiliki fungsi untuk kehidupan bermasyarakat dalam melakukan interaksi 
sosial. 
b. Makanan yang disaji untuk Tradisi Adat Nganggung 
Sesaji pasti akan selalu ada setiap diadakannya ritual atau acara adat. 
Manusia membuat sesajian untuk suatu tradisi adat mereka tentunya 
memiliki makna dan tujuannya sendiri seperti untuk mempererat tali 
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silahturahmi, untuk berkomunikasi dengan Tuhan, untuk meringankan 
beban antarsesama, memperkuat sikap gotong-royong dan lain sebagainya. 
Di dalam sesaji tentu ada makanan pelengkap seperti lauk pauk untuk 
sesaji. Pada tradisi adat Nganggung ini, makanan yang dibawa yaitu 
makanan yang tergolong makanan berat seperti nasi, ketupat, lepet, lauk 
pauk, kue dan lain sebagainya. Berikut penuturan dari Bapak GY terkait 
makanan yang disaji untuk tradisi adat Nganggung sebagai berikut: 
“Pemaken yang dibawek kek Nganggung sebener e bulih 
pemaken apa bi. Sege e dekde batesan e, tergantung kek urang 
masing-masing nek mawek pemaken apa. Tapei kalo pas acara 
Nganggung di ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, ruwah, umum makanan e 
ya ketupat lepet. Laok paok e keben daging sapi, daging ayem, pukok 
e pemasek kek ari rayolah. Adelah urang yang mawek pemaken inde 
keben kue, bueh, dan yang len e. Tapi pemaken inde kue kek bueh ya 
biase e kek  Nganggung acara urang betahlil”. 
(Makanan  yang dibawa untuk Nganggung sebenarnya boleh 
makanan apa saja. Soalnya tidak ada batasannya, tergantung untuk 
orang masing-masing. Tetapi kalo pas diacara Nganggung di hari raya 
Idul Fitri, Idul Adha, Ruwahan, umumnya makanannya itu seperti 
ketupat, lepet. Lauk paunya seperti daging sapi, daging ayam, 
pokonya masakan untuk lebaran. Ada juga orang yang membawa 
makanan seperti kue, buah-buahan dan lain sebagainya. Tapi makanan 
seperti kue dan buah-buahan itu biasanya untuk Nganggung acara 
tahlilan).
54
 
 
Jadi, makanan yang disaji untuk acara tradisi adat Nganggung yaitu 
berupa ketupat, lepet, dengan lauk pauknya seperti daging sapi, daging 
ayam layaknya seperti makanan dihari lebaran. Kemudian makanan seperti 
kue, buah-buahan, dan makanan lainnya yaitu makanan yang disajikan 
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untuk tradisi adat Nganggung pada acara tahlilan 7 hari orang meninggal. 
Berdasarkan penjelasan Bapak GY di atas bahwa tidak ada batasan untuk 
makanan yang disaji pada acara adat Nganggung. Karena tidak ada makanan 
tertentu yang digunakan sebagai syarat atau kewajiban. Acara perayaan hari 
besar agama Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan 
Maulid Nabi, sudah menjadi tradisi masyarakat Kelurahan Kelapa  
menyajikan makanan dimana makanan seperti ketupat, lepet, serta lauk 
pauknya seperti daging sapi, daging ayam yang selalu ada pada acara adat 
Nganggung. Akan tetapi, ketika menjelang hari diadakannya tradisi adat 
Nganggung terjadi inflasi atau kenaikan harga pada bahan-bahan pokok 
makanan seperti pada penuturan Bapak GY sebagai berikut: 
“Kalok lah dateng arei kek dilaksanakan tradisi adet 
Nganggung, biase e di harge keben daging sapi, daging ayem, sayor, 
bumbu-bumbu macem cabik, bawang dan macem-macem harge e ya 
ngenac. Misal e harge ayem darei Rp. 19.000/Kg jadei Rp. 25.000/Kg. 
Tapei bagi kamei hal ya dek masalah, sege e kamei lah tebiase macem 
ya. Nakmana pon kamei tetep nabung kek memeriahkan tradisi adat 
kamei.” 
 
(kalau sudah tiba hari untuk dilaksanakan tradisi adat 
Nganggung, biasanya pada harga seperti daging sapi, daging ayam, 
sayur, bumbu-bumbu seperti cabe, bawang dan lain sebagainya 
harganya naik. Misalnya harga ayam dari Rp. 19.000/Kg menjadi Rp. 
25.000/Kg. Tetapi bagi kami hal tersebut tidak masalah, soalnya kami 
sudah terbiasa seperti itu. Biar bagaimanapun kami tetap menabung 
untuk memeriahkan tradisi adat kami).
55
 
 
Jadi, terjadinya infasi pada harga bahan-bahan makanan tidak 
meresahkan harga. Masyarakat Kelurahan Kelapa sudah terbiasa 
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menghadapi inflasi yang terjadi menjelang hari pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung. Inflasi hanya terjadi ketika menjelang pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung saja, setelah itu harga pada bahan-bahan makanan kembali 
normal. Hal itulah yang membuat masyarakat Kelurahan Kelapa kurang 
meresahkan terjadinya inflasi. Oleh sebab itu, jauh sebelum hari 
pelaksanaan tradisi adat Nganggung, masyarakat Kelurahan Kelapa mulai 
menabung untuk persiapan pelaksanaan tradisi adat Nganggung.  
5. Makna Spiritual Tradisi Adat Nganggung 
Kandungan unsur religius nampak  jelas dalam tradisi adat Nganggung. Hal 
ini terlihat dari adanya acara berdoa, acara  membaca sholawat Nabi Muhammad 
SAW, tahlil serta membaca ayat-ayat suci Alqur’an. Tradisi adat Nganggung 
dibentuk berdasarkan adanya unsur religi yang dilandasi dengan keyakinan yang 
kuat, yaitu keyakinan pada agama Islam. Itulah mengapa tradisi ini kental dengan 
nuansa keagamaan sehingga sebagian besar pelaksanaannya ditujukan sebagai 
perayaan hari besar agama Islam seperti Maulid Nabi, Isra Mi’raj, hari raya Idul 
Fitri, hari raya Idul Adha, dan lain sebagainya. Kereligiusan ini memberikan 
kesan supaya masyarakat yang mengikuti tradisi adat Nganggung selalu 
mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah SWT, selalu meminta perlindungan 
kepada Allah dan hanya bergantung kepada Allah SWT. Selain itu, dengan 
melakukan acara spiritual seperti membaca doa, membaca shalawat nabi 
Muhammad SAW, dan membaca ayat-ayat suci Alqur’an merupakan ibadah yang  
dapat menghasilkan ketenangan batin bagi masyarakat yang mengikuti tradisi adat 
Nganggung.  
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Masyarakat Kelurahan Kelapa  yang beragama Islam memiliki keyakinan 
yang kuat terhadap ajaran-ajaran  agama yang dianutnya. Keinginan yang kuat 
untuk mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam melekat kuat di dalam diri 
masyarakat Kelurahan Kelapa. Ajaran-ajaran agama Islam seperti rajin beribadah, 
rajin bersedekah, saling menolong antarsesama, dan menjaga silahturahmi 
merupakan hal-hal yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Hal-hal seperti 
beribadah, bersedekah, saling menolong antarsesama dan sebagai cara untuk 
mempererat tali silahturahmi terkandung di dalam tradisi adat Nganggung. 
Masyarakat Kelurahan Kelapa dalam mengadakan tradisi adat Nganggung 
didasari oleh religi yang melekat di dalam diri mereka, seperti yang telah 
dijelaskan oleh Koentjaraningrat tentang emosi keagamaan bahwa jiwa manusia 
digerakkan oleh sikap religi yang sudah tertanam kuat. Secara tidak sadar bahwa 
manusia dalam menjalankan kehidupan sudah terikat dalam religi. Soderblom 
menyebutkan bahwa emosi keagamaan adalah sikap “takut bercampur percaya” 
kepada hal gaib serta keramat.
56
 Jadi, anggota masyarakat Kelurahan Kelapa 
memiliki semangat dalam melaksanakan tradisi adat Nganggung dan memiliki 
rasa takut jika tidak mengikuti dan melaksanakan tradisi tersebut. 
Masyarakat Kelurahan Kelapa  memiliki kebiasaan untuk mengadakan 
tradisi adat Nganggung. Kebiasaan yang dilakukan masyarakat dalam mengikuti 
tradisi adat Nganggung karena adat Nganggung diyakini memiliki makna yang 
berarti bagi kehidupan masyarakat Kelurahan Kelapa. Makna yang terkandung di 
dalam tradisi adat Nganggung secara spiritual yaitu masyarakat Kelurahan Kelapa  
                                                          
56
 Koentjaraningrat, Loc .Cit., hlm. 44. 
91 
 
 
dapat mengaplikasikan keyakinan mereka yang kuat terhadap ajaran agama Islam 
dengan cara mengamalkan sikap yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW 
untuk rajin bersedekah.  
Tradisi adat Nganggung dijadikan sebagai momen untuk saling berbagi 
terhadap sesama dengan cara menyedekahkan makanan yang dibawa untuk 
pelaksanaan tradisi adat Nganggung. Makanan yang disedekahkan dimaksudkan 
supaya dapat membantu warga yang kurang mampu dan membantu mengurangi 
beban orang lain. Oleh sebab itu, di dalam tradisi adat Nganggung ada semboyan 
yang berbunyi “Sepintu Sedulang”. Maksud dari semboyan tersebut bahwa dalam 
pelaksanaann tradisi adat Nganggung, tiap-tiap pintu rumah atau setiap satu pintu 
menyedekahkan makanan dengan cara membawa makanan ke Masjid yang 
dibawa dengan dulang tudung saji yang kemudian makanan yang dibawa tadi 
dimakan secara bersama-sama dengan cara saling menukarkan makanan dengan 
makanan yang dibawa oleh orang lain.  
Dengan mengamalkan ajaran agama Islam ke dalam kehidupan sehari-hari 
dengan cara melalui tradisi adat Nganggung, tentunya mampu meningkatkan nilai 
spiritual masyarakat Kelurahan Kelapa. Rangkaian acara di dalam pelaksanaan 
tradisi adat Nganggung seperti ritual pembacaan doa, ritual membaca ayat-ayat 
suci Alqur’an, ritual membaca sholawat Nabi Muhammad SAW, acara ceramah 
untuk menyebarluaskan ajaran agama Islam, serta tempat dan waktu 
pelaksanaannya di Masjid merupakan cara untuk menumbuhkan rasa selalu 
bersyukur kepada Allah SWT. Dengan demikian, tradisi adat Nganggung 
merupakan sebagai sarana untuk memanjatkan doa kepada Allah SWT.  
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Tradisi adat Nganggung yang dalam pelaksanaanya terdapat beberapa acara 
peribadatan dapat menumbuhkan ketenangan batin bagi masyarakat yang 
menjalankannya. Ketika mereka mengikuti tradisi adat Nganggung, perasaan yang 
didapatkan yaitu berupa kepuasan batin, ketentraman, kenyamanan, serta 
ketenangan hati, jiwa, dan pikiran. Oleh sebab itu, masyarakat selalu menjalankan 
tradisi adat Nganggung karena adat Nganggung memiliki makna spiritual yang 
berarti bagi kehidupan masyarakat Kelurahan Kelapa. 
Berikut merupakan makna spiritual yang terkandung di dalam tradisi adat 
Nganggung: 
a. Mengamalkan Ajaran Sedekah Nabi Muhammad SAW 
Setelah acara pembacaan doa dan shalawat Nabi, biasanya pada tradisi 
adat Nganggung ada acara makan bersama. Pada saat acara makan bersama 
Masyarakat yang mengikuti tradisi adat Nganggung saling membagikan 
makanan yang dibawanya kepada masyarakat lainnya yang juga mengikuti 
tradisi adat Nganggung. Berikut ungkapan dari Bapak AR tentang acara 
makan bersama dalam pelaksanaan tradisi adat Nganggung: 
“sebelum memasuki acara maken-maken, ya kan ade acara 
sambutan lok dari Ketua RT biase e. Sudeh ya acara mace doa 
selamat, sudeh acara bace sholawat Nabi, nah baru acara maken 
sama-sama. Dilek e  pemaken yang kamei bawek ya kamei saling 
tuker kek kawan-kawan. Jedei e kamei pacak saling mencicipi 
pemaken satu sama laen. Misal ade kawan yg mawek pemaken 
nyamen, makanan nyamen ya tadi pacak dibagi-bagi kek urang laen. 
maksod e ya supaya mohon maaf misal ade urang yang kurang 
mampu, nya juga pacak maken pemaken yang nyamen tadi. Jadi 
tujuan e misal nyamen, nyamen semua. Dekde pemaken yg dibide-
bide. Baik urang kaya atau urang misken, apa yang dimaken e sama 
semua”. 
(Sebelum memasuki acar makan-makan, ada acara kata 
sambutan dari Ketua RT biasanya. Setelah itu acara membaca do’a 
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selamat, membaca sholawat Nabi, nah barulah memasuki acara makan 
bersama. Nantinya makanan yang kami bawa itu kami saling tukaran 
dengan kawan-kawan. Jadi kami bisa mencicipi makanan satu sama 
lain. Misalnya ada kawan yang membawa makanan enak, makanan 
enak tadi bisa dibagi-bagi ke yang lainnya. Maksudnya itu supaya 
mohon maaf jika ada kawan yang kurang mampu, dia bisa makan 
makanan yang enak tadi. Jadi tujuannya misal enak, enak semua. 
Tidak ada makanan yang dibeda-bedakan. Baik orang kaya atau orang 
miskin, apa yang dimakannya sama semua).
57
 
 
Berdasarkan ungkapan Bapak AR memberi kesan bahwa tradisi adat 
ngangung merupakan suatu ajaran Nabi Muhammad SAW yang 
mengajarkan masyarakat Kelurahan Kelapa  untuk saling bersedekah. 
Dengan adanya saling menukarkan makanan yang satu dengan lainnya, 
membuat semua masyarakat yang mengikuti tradisi adat Nganggung baik 
yang miskin maupun yang kaya memiliki kesamaan tanpa adanya 
perbedaan. Misalnya orang yang kurang mampu dapat menikmati hidangan 
makanan yang enak yang disajikan oleh teman-temannya. Jadi salah satu 
makna spiritual dari tradisi adat Nganggung yaitu dapat mengamalkan 
ajaran sedekah dari Nabi Muhammad SAW sehingga mengajarkan 
masyarakat Kelurahan Kelapa  untuk saling berbagi. 
b. Meningkatkan Nilai Spiritual Masyarakat  
Secara tak langsung dengan adanya tradisi adat Nganggung bisa 
meningkatkan nilai spiritual dalam masyarakat. Ritual tradisi adat 
Nganggung dengan rangkaian acaranya seperti membaca doa, membaca 
sholawat Nabi Muhammad SAW, serta membaca ayat-ayat suci Alqur’an 
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tentu saja akan menumbuhkan sifat kereligiusan tersebut, bandingkan jika 
tak ada pembacaan doa yang dilakukan secara bersama-sama maka 
kehidupan religi tidak akan berkembang. Para penggagas tradisi adat 
Nganggung seperti para wali Songo mempunyai tujuan supaya tradisi adat 
Nganggung bisa dijadikan sebagai momen dan tempat untuk berdakwah 
menyebarkan agama Islam. Adanya tradisi adat Nganggung yang kental 
dengan nuansa keagamaan menandakan bahwa kehidupan beragama masih 
sangat dianut oleh masyarakat desa, seperti pada masyarakat Kelurahan 
Kelapa. 
Melalui tradisi adat Nganggung masyarakat Kelurahan Kelapa dapat 
meningkatkan nilai spiritual mereka sebagai cara mereka untuk 
menunjukkan pengabdiannya kepada Tuhan dengan cara mengamalkan 
ajaran-ajaran agama yang diyakininya. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
Koentjaraningrat bahwa setiap tradisi yang dibungkus dengan religi terdapat 
komponen religi salah satunya yaitu sistem ritus dan upacara yang 
menjelaskan bahwa suatu wujud tindakan aktivitas manusia yang dilakukan 
secara berulang kali dan juga mempunyai adat tersendiri. Cara bagaimana 
menyembah Tuhan dan ritual-ritual yang dapat digunakan untuk pengabdian 
terhadap Tuhan. Upacara berupaya membuktikan adanya keyakinan 
terhadap sesuatu dan sekaligus memantapkannya. Makna memantapkan 
adalah memperjelas serta mempertegas konsep dan rumusan tentang sesuatu 
yang diyakini itu dengan cara mambaca mantra, doa, pujian, tindakan, 
perbuatan, isyarat serta perlambang. 
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c. Sebagai Sarana untuk Memanjatkan Doa 
Tradisi adat Nganggung bisa menjadi sarana berdoa bersama. Sebab 
pada pelaksanaan tradisi adat Nganggung inilah  seluruh masyarakat 
Kelurahan Kelapa  dapat berkumpul. Dalam pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung seluruh masyarakat Kelurahan Kelapa  dikumpulkan dan 
kemudian diajak secara bersama-sama membacakan doa.  
Ada dua doa yang dibaca untuk tradisi adat Nganggung yaitu doa 
selamat dan doa tahlil. Doa selamat ditujukan sebagai tanda rasa syukur 
masyarakat Kelurahan Kelapa  kepada Allah SWT atas segala limpahan 
rezeki dan rahmat yang telah diberikannya kepada mereka. Selain itu, doa 
selamat juga ditujukan agar selalu mendapat perlindungan dari Allah SWT 
seperti perlindungan agar kampung mereka terhindar dari marabahaya, 
musibah, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk doa tahlil yaitu doa yang 
mereka panjatkan kepada Allah SWT supaya Allah memberikan ketenangan  
kepada mereka yang telah meninggal dunia dan telah berpulang ke 
rahmatullah. Dengan doa tahlil yang masyarakat panjatkan, masyarakat 
berharap supaya roh-roh warga yang meninggal dunia mendapat ketenangan 
di alam sana. Berikut penuturan dari Bapak JR tentang maksud doa yang 
mereka panjatkan; 
“Dengen ade e adat Nganggung ne, kami pacak memanjatkan 
doa kek yang maha kuasa. Yalah kami ade acara bace doa bersama. 
Ade doa selamat yang maksod e bier kampong kamei terhindar dari 
bala dan sebagai rasa syukur kamei kek yang maha kuasa. Selaen doa 
selamat, ade doa tahlil supaya urang yang lah ninggel diberik 
ketenangan di alam sanum kek Allah SWT”. 
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(dengan adanya adat Nganggung ini, kami bisa memanjatkan 
doa kepada yang maha kuasa. Oleh sebab itu kami ada acara membaca 
doa bersama. Ada doa selamat yang dimaksudkan supaya kampung 
kami ini terhindar dari bala dan sebagai rasa syukur kami terhadap 
Allah SWT. Selain doa selamat, ada doa tahlil supaya orang yang 
sudah meninggal dunia diberi ketenangan di alam sana oleh Allah 
SWT).
58
 
 
Jadi, tradisi adat Nganggung dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
memanjatkan doa atau dengan kata lain sebagai cara masyarakat Kelurahan 
Kelapa  berkomunikasi dengan Tuhannya. Doa yang mereka panjatkan di 
dalam tradisi adat Nganggung berupa doa selamat yang dimaksudkan 
sebagai doa mereka untuk menyampaikan rasa syukur dan memohon 
perlindungan. Kemudian doa lainnya yaitu doa tahlil yang dimaksudkan 
sebagai permohonan masyarakat supaya memberikan ketenangan bagi roh 
warga yang telah meninggal dunia. Dalam hal ini, masyarakat Kelurahan 
Kelapa dalam mengadakan tradisi adat Nganggung memiliki sistem 
keyakinan atau kepercayaan seperti kata Koentjaraningrat bahwa Sistem 
kepercayaan/keyakinan, dalam hal ini melibatkan akal pikiran dan gagasan 
manusia tentang religi. Manusia mempunyai konsep bahwa religi 
berhubungan dengan wujud Tuhan beserta sifat-sifatnya. Seperti adanya 
alam ghaib, makhluk halus, alam dunia, kehidupan di zaman akhirat, dewa-
dewa, roh nenek moyang, kekuatan-kekuatan sakti, roh jahat, hantu dan lain 
sebagainya. Sistem keyakinan juga menyangkut sistem nilai dan sistem 
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norma keagamaan, ajaran kesusilaan, dan ajaran doktrin religi lainnya dalam 
mengatur tingkah laku manusia.
59
 
d. Memberikan Ketenangan Batin 
Tradisi adat Nganggung merupakan tradisi yang kental dengan nuansa 
keagamaan sehingga masyarakat yang mengikuti tradisi tersebut secara 
otomatis mereka beribadah  kepada Tuhannya. Dengan beribadah kepada 
Tuhannya, hal-hal yang diharapkan seperti ketenangan batin, rasa gembira 
dan hal-hal positif lainnya dapat mereka rasakan. Masyarakat yang 
mengikuti tradisi adat Nganggung mengakui bahwa dengan berpartisipasi 
melaksanaan tradisi adat Nganggung mereka dapat merasakan kepuasan 
batin, kenyaman serta menimbulkan rasa gembira dan semangat hidup. 
Seperti halnya Bapak RB yang mengungkapkan hal sebagai berikut: 
“yang kak rasakan pas ngikot urang Nganggung, ade rasa 
nyamen, rasa teneng, seneng. Asak kite bedoa besame, denger urang 
ceramah, hal yalah yang muet jiwa kita ya tentram rasa e. Sudeh e 
pas ngikot acara adat Nganggung ya, kite pacak ketempoh dengen 
kawan-kawan, pacak bersilahturahmi, pacak bekisah jadi timbul 
seneng seakan-akan rugei bagi urang yang dk ngikot tradisi adat 
Nganggung ne”. 
(Yang saya rasakan ketika mengikuti orang Nganggung, ada 
rasa kenyamanan, ketenangan dan senang. ketika kita berdoa bersama, 
mendengarkan orang berceramah, hal itulah yang membuat jiwa kita 
tentram rasanya. Selain itu ketika mengikuti acara adat Nganggung, 
kita bisa bertemu dengan kawan-kawan, bisa bersilahturahmi, bisa 
ngobrol jadi timbul rasa senang seakan-akan rugi bagi orang yang 
tidak mengikuti tradisi adat Nganggung).
60
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Berdasarkan penuturan dari Bapak RB di atas, bahwa tradisi adat 
Nganggung merupakan suatu tradisi yang baik bagi masyarakat yang 
menjalankannya. Tradisi adat Nganggung yang dalam pelaksanaannya 
merupakan ibadah dapat memberikan ketenangan batin, ketentraman jiwa, 
rasa gembira dan hal-hal positif lainnya. Dengan adanya ritual pembacaan 
doa, adanya ceramah tentang ajaran agama Islam, serta menjadi sarana 
untuk memperkuat tali silahturahmi membuat masyarakat yang mengikuti 
tradisi tersebut memiliki kepuasan batin bagi hidupnya. 
Jadi, makna penting tradisi adat Nganggung secara spiritual dari 
diadakannya tradisi adat Nganggung yaitu masyarakat Kelurahan Kelapa 
dapat mengamalkan ajaran Nabi Muhammad SAW untuk bersedekah, dapat 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam melalui perbuatan dan kegiatan 
yang merupakan suatu ibadah, dapat meninggikan nilai spiritual masyarakat, 
serta dapat memberikan ketenangan batin bagi masyarakat yang 
menjalankannya.  
Masyarakat Kelurahan Kelapa  dalam melaksanakan tradisi adat 
Nganggung  dipengaruhi dengan adanya sistem religi yang tertanam di 
dalam diri mereka. Dalam konsep sistem religi, religi terbentuk dari adanya 
keyakinan yang menggelorakan upacara disertai dengan peralatan upacara, 
dimana fungsi adanya upacara untuk membenarkan keyakinan serta 
mengomunikasikan keyakinan tersebut kepada banyak orang. Seperti 
Pujileksono yang menjelaskan tentang berbagai definisi religi dari para ahli 
seperti  White berpendapat bahwa religi terbentuk dari adanya keyakinan 
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yang merupakan sistem ideologi, kemudian menurut Firth berpendapat 
bahwa religi terbentuk dari adanya keyakinan yang diikuti dengan upacara 
karena keyakinan menggelorakan upacara dan upacara berupaya 
membenarkan keyakinan, selanjutnya dikemukakan oleh Goldschmidt 
berpendapat bahwa upacara mengkomunikasikan keyakinan kepada 
kesekalian orang, dan menurut Koentjaraningrat mendefinisikan religi yang 
memuat hal-hal tentang keyakinan, upacara dan peralatannya, sikap dan 
perilaku alam pikiran dan perasaan disamping hal-hal yang yang 
menyangkut para penganutnya sendiri.
61
  
Dengan demikian, tradisi adat Nganggung dibentuk berdasarkan 
adanya religi yang dilandasi dengan keyakinan yang kuat, yaitu keyakinan 
pada agama Islam. Itulah mengapa tradisi ini kental dengan nuansa 
keagamaan sehingga sebagian besar pelaksanaannyapun ditujukan sebagai 
perayaan hari besar agama Islam seperti Maulid Nabi, Isra Mi’raj, hari raya 
Idul Fitri, hari raya Idul Adha, dan lain sebagainya. Kemudian tradisi adat 
Nganggung memenuhi kelima komponen religi seperti yang dikatakan oleh 
Koentjaraningrat yaitu ada lima komponen religi yaitu emosi keagamaan, 
sistem kepercayaan atau keyakinan, sistem upacara keagamaan, 
peralatan/perlengkapan upacara, dan kelompok beragama. Di dalam tradisi 
adat Nganggung seluruh anggota masyarakat yang menjalankan tradisi adat 
tersebut memiliki kepercayaan dan keyakinan yang sama, yaitu agama 
Islam. Kemudian dalam melaksanakan tradisi adat Nganggung masyarakat 
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itu sendiri percaya bahwa ada arti atau makna dengan dijalankan tradisi adat 
tersebut. Tradisi adat Nganggung dijalankan dengan menggunakan peralatan 
berupa dulang tudung saji untuk membawa makanan berupa kue, nasi dan 
lauk pauk yang kemudian dibawa ke  tempat ibadah (Masjid, Mushollah dan 
Sura) dan dimakan secara bersama-sama merupakan simbol dari tradisi adat 
Nganggung yaitu tudung saji berwarna hijau dengan makna penting yang 
berarti menciptakan kebersamaan, menandakan indahnya saling berbagi 
terhadap sesama. Oleh sebab itu, tradisi adat nganggung dengan dipengaruhi 
oleh sistem religi menjadikan tradisi tersebut sangat kental dengan nuansa 
keagamaannya dan memiliki makna yang penting secara spiritual. 
6. Makna Sosial Tradisi Adat Nganggung 
Ketika sebuah tradisi diciptakan oleh manusia tentunya ada makna dan 
tujuannya, begitu juga dengan tradisi adat Nganggung. Tradisi adat Nganggung 
memiliki makna tersendiri bagi masyarakat yang menjalankannya. Makna yang 
ditafsir masyarakat dari simbol-simbol tradisi adat Nganggung dianggap memiliki 
dampak yang menguntungkan bagi masyarakat Kelurahan Kelapa  terutama secara 
sosialnya. Adapun makna sosial tradisi adat Nganggung dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Menumbuhkan sikap gotong-royong masyarakat untuk saling tolong 
menolong 
Tujuan diadakannya tradisi adat Nganggung yaitu untuk membantu 
satu sama lain. Melalui tradisi adat Nganggung, masyarakat dapat 
menumbuhkan rasa kepeduliannya terhadap sesama dan memelihara sikap 
101 
 
 
saling gotong-royong untuk saling membantu satu sama lain seperti 
mengurangi beban orang lain, membantu warga yang kurang mampu, dan 
lain sebagainya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak ZL yaitu 
sebagai berikut: 
“Makna sosial derei tradisi adat Nganggung yaitu pacak  
menumbuhkan sikap kepedulian kek orang laen. sikap gotong-royong 
masyarakat Kelapa untuk saling membantu satu sama laen dek ilang, 
dan pacak mempererat tali silahturahmi” 
(Makna sosial dari tradisi adat Nganggung yaitu bisa 
menumbuhkan sikap kepedulian terhadap orang lain. Sikap gotong 
royong masyarakat Kelapa untuk saling membantu tidak hilang, dan 
bisa mempererat tali silahturahmi).
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Dalam melaksanaan tradisi adat Nganggung, masyarakat berantusias 
untuk mengikuti tradisi tersebut. Masyarakat bergotong-royong membawa 
makanan  ke Masjid, sesampai di Masjid makanan yang dibawa kemudian 
disusun dengan rapi. Melalui beberapa rangkaian acara sampai tiba acara 
makan bersama, disitulah letak rasa kepedulian masyarakat Kelapa untuk 
saling membantu dan tolong menolong satu sama lain. Contohnya, dengan 
saling bertukar makanan, masyarakat yang kurang mampu dapat menikmati 
santapan makanan yang lezat dan enak yang dibawakan oleh masyarakat 
yang ekonominya dari kelas menengah keatas. Selain itu dengan adanya 
sikap gortong-royong masyarakat yang diaplikasikan ke dalam tradisi adat 
Nganggung, dapat mengurangi beban orang lain. Seperti acara tradisi adat 
Nganggung pada waktu tahlilan hari ketujuh orang meninggal dunia, 
masyarakat selain makan bersama, secara gotong-royong masyarakat 
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Kelurahan Kelapa  memberikan sumbangan kepada Keluarga yang 
ditinggalkan dengan harapan dapat membantu dan mengurangi kesedihan 
bagi keluarga yang ditinggalkan. Dalam hal ini tradisi adat Nganggung 
mengajarkan masyarakat Kelurahan Kelapa  yaitu tidak adanya sikap 
individualis atau mementingkan kepentingan diri sendiri. Sikap yang 
mencerminkan masih tingginya antusias masyarakat untuk bergotong-
royong yang diwujudkan dalam pelaksanaan tradisi adat Nganggung 
disimbolkan dengan motif warna merah yang ada pada penutup dulang yaitu 
tudung saji. Oleh sebab itu, sebagian besar masyarakat Kelurahan Kelapa  
menggunakan dulang tudung saji yang motif warna merahnya lebih banyak 
dibandingkan warna lainnya. 
b. Mempererat Hubungan Tali Silahturahmi 
Melalui tradisi adat Nganggung masyarakat memiliki tempat untuk 
mempererat tali silahturahmi. Masyarakat yang mengikuti tradisi adat 
Nganggung dapat berkumpul dan bertemu satu sama lain. Ketika mereka 
bertemu, sambil menyantap makanan yang dihidangkan pada saat acara 
makan bersama mereka berbincang-bincang dengan bahan obrolan 
mengenai perkebunan, harga karet, harga sawit, harga lada, bercerita tentang 
sanak keluarga, dan lain sebagainya.  Dalam hal ini terlihat jelas bahwa 
tradisi adat Nganggung dapat meningkatkan keakraban antarmasyarakat. 
Sehingga masyarakat yang jarang keluar rumah, dengan mengikuti tradisi 
adat Nganggung membuat mereka dapat bertemu dengan masyarakat 
lainnya. Oleh sebab itu, hampir seluruh masyarakat Kelurahan Kelapa selalu 
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mengikuti tradisi adat Nganggung. Meskipun didalam kesibukannya, 
masyarakat rela meluangkan waktunya untuk berpartisipasi dengan 
mengikuti tradisi adat Nganggung, dan terkadang warga yang sedang di 
daerah perantauan sengaja pulang ke Desanya demi mengikuti tradisi 
terebut. Kebersamaan yang dibangun oleh masyarakat Kelurahan Kelapa  
melalui pelaksanaan tradisi adat Nganggung disimbolkan dengan motif 
warna hijau pada penutup dulang yaitu tudung saji. Oleh sebab itu, sebagian 
besar masyarakat Kelurahan Kelapa  menggunakan dulang tudung saji yang 
motif warna hujaunya lebih banyak dibandingkan warna lainnya. 
c. Membangun Rasa Rukun dengan Tetangga 
Dalam pelaksanaan tradisi adat Nganggung, peran dari para ibu rumah 
tangga sangatlah penting. Peran penting para ibu rumah tangga yaitu mereka 
harus meluangkan waktunya untuk memasak dan menyiapkan makanan 
yang akan dibawa untuk pelaksanaan tradisi adat Nganggung. Kemudian 
makanan yang telah disiapkan dibawa oleh para sumainya  ke Masjid. 
Sesampai di Masjid, ketika memasuki acara makan bersama, makanan 
tersebut saling ditukarkan dan saling berbagi. Denngan demikian dari 
adanya pertukaran makanan dapat membangun rasa rukun dan 
keharmonisan kepada tetatangga. Selain menyiapkan makanan untuk adat 
Nganggung, para ibu rumah tangga harus menyajikan makanan untuk tamu 
yang akan bertamu kerumahnya. Oleh sebab itu, dengan adanya rasa saling 
berbagi dan saling berkunjung kerumah tetangga menjadikan tradisi adat 
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Nganggung mampu membangun rasa rukun dan keharmonisan antara 
masyarakat dengan tetangganya. 
Adat Nganggung merupakan sebuah tradisi yang ada di Kelurahan 
Kelapa. Pelaksanaan tradisi adat Nganggung yang dilakukan secara turun 
temurun menjadikan tradisi tersebut sebagai kebudayaan masyarakat 
Kelurahan Kelapa. Adat Nganggung kini telah menjadi ciri khas 
kebudayaan Bangka Belitung. 
Adapun makna yang terkandung di dalam tradisi adat Nganggung 
merupakan suatu dampak yang menguntungkan bagi kehidupan masyarakat 
Kelurahan Kelapa  terutama pada kehidupan sosialnya seperti 
menumbuhkan sikap gotong-royong masyarakat untuk saling tolong-
menolong. Masyarakat yang secara bergotong-royong mengadakan tradisi 
adat Nganggung memiliki tujuan yaitu dengan melalui tradisi adat 
Nganggung, masyarakat secara bersama-sama dapat membantu salah satu 
warga yang kurang mampu. Tradisi adat Nganggung dengan tujuannya 
untuk membantu sama lain merupakan harapan seluruh masyarakat 
Kelurahan Kelapa  supaya kegiatan dari adanya pelaksanaan tradisi ini dapat 
mengurangi beban orang lain. Rasa antusias masyarakat yang 
mencerminkan tingginya jiwa gotong-royong yang masih ada pada 
kehidupan masyarakat Kelurahan Kelapa  merupakan simbol dari warna 
merah pada motif penutup dulang tudung saji. Oleh sebab itu, makna sosial 
yang ditafsir masyarakat melalui simbol warna merah pada tudung saji 
tersebut memberi kesan bahwa kehidupan masyarakat Kelurahan Kelapa  
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sampai saat ini jiwa gotong-royong yang melekat di dalam diri masyarakat 
masih tinggi.  
Makna sosial lainnya dari diadakannya tradisi adat Nganggung yaitu 
mampu mempererat tali silahturahmi. Tradisi adat Nganggung dijadikan 
sebagai sarana untuk mempererat tali silahturahmi, karena di dalam 
pelaksanannya, seluruh masyarakat Kelurahan Kelapa  berkumpul dan dapat 
bertemu antara satu sama lain dan menciptakan suasana keakraban. 
Sehingga letak keharmonisan kehidupan masyarakat Kelurahan Kelapa  
dapat ditunjukkan. Kemudian adanya kegiatan silahturahmi yang juga 
merupakan tujuan dari tradisi adat Nganggung menghasilkan adanya 
kerukunan antar tetangga. Kerukunan antar tetangga dilihat dari kegiatan 
bertamu ke rumah tetangga dalam rangka bersilahturahmi dan saling 
meminta maaf apabila ada kesalahan. Dalam hal ini, kegiatan tersebut dapat 
meminimalisir bahkan mencegah konflik di dalam kehidupan masyarakat. 
Kegiatan silahturahmi dengan berkumpulnya seluruh masyarakat Kelurahan 
Kelapa  dapat menciptakan keharmonisan dan kebersamaan. Terciptanya 
kebersamaan dan keharmonisan tersebut tersimbol dari penutup dulang 
tudung saji dengan motif warna hijau yang mencerminkan bahwa adanya 
rasa kebersamaan dan menciptakan keharmonisan di dalam Kehidupan 
Masyarakat. Oleh sebab itu, tradisi adat Nganggung dimanfaatkan oleh 
seluruh masyarakat Kelurahan Kelapa  sebagai sarana untuk saling peduli 
dan saling tolong-menolong antarsesama. Hal inilah yang menjadi alasan 
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adanya istilah tradisi adat Nganggung yang berbunyi “Berat Sama Dipikul, 
Ringan Sama Dijinjing”. 
Jadi, makna sosial yang terkandung di dalam tradisi adat Nganggung 
secara sosial yaitu dapat menumbuhkan sikap gotong-royong masyarakat, 
sebagai cara untuk mempererat tali silahurahmi, dan kegiatan yang ada pada 
pelaksanaan tradisi adat Nganggung dapat meningkatkan kerukunan 
tetangga dimana makna-makna tradisi adat Nganggung tersebut disimbolkan 
dengan penutup dulang tudung saji dengan motif warna merah dan hijau.  
Simbol dari tudung saji berwarna merah dan hijau diberi makna 
berdasarkan pengalaman hidup manusia baik pada pengalaman di masa 
yang lalu, masa sekarang, maupun di masa yang akan datang. Seperti pada 
simbol tudung saji dengan motif berwarna merah yang memiliki makna 
yaitu semangat gotong royong masyarakat Kelurahan untuk saling 
membantu antarsesama, dan juga pada simbol tudung saji  dengan motif 
berwarna hijau yang memiliki makna yaitu menciptakan kebersamaan dan 
menjaga keharmonisan hubungan antarsesama. Makna yang dimiliki 
masyarakat Kelurahan Kelapa terhadap tudung saji dengan motif berwarna 
merah dan hijau merupakan hasil penafsiran masyarakat itu sendiri dengan 
berdasarkan pengalaman hidupnya. Oleh sebab itu, sesuai dengan konsep 
tafsir kebudayaan bahwa pada pandangan mekanisme kontrol tentang 
kebudayaan selain digunakan sebagai pengatur tingkah laku manusia juga 
merupakan lalu lintas dalam apa yang disebut G.H. Mead dan pakar-pakar 
lainnya yaitu simbol-simbol yang bermakna. Sebagian terbesar simbol-
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simbol itu adalah kata-kata, isyarat-isyarat, lukisan-lukisan, bunyi-bunyian 
musik, peralatan mekanisme seperti jam-jam atau objek-objek alamiah 
seperti permata. Dalam kenyataannya, simbol-simbol itu adalah segala 
sesuatu yang lepas dari keadaan yang sebenarnya dan dipergunakan untuk 
memasukkan makna dalam pengalaman.
63
 
Makna penting dari tradisi adat Nganggung baik secara spiritual dan 
secara sosial menjadikan masyarakat tetap semangat untuk mengadakan 
tradisi adat Nganggung. Akan tetapi jika dilihat dari segi kehidupan 
masyarakat Kelurahan Kelapa, kehidupan mereka sudah modern.  Menurut 
Hardiansyah menjelaskan bahwa perkembangan teknologi di Bangka 
Belitung sekarang ini telah banyak menunjukkan kemajuan luar biasa. 
Banyak hal dari sektor kehidupan yang telah menggunakan keberadaan dari 
teknologi itu sendiri.
64
 Kehidupan mereka yang modern dilihat dari pola 
pikir masyarakat yang sudah maju seperti sudah mengerti akan kesadaran 
pentingnya pendidikan, sudah mengetahui menggunakan internet, 
infrastruktur daerah yang sudah maju, mata pencaharaian mereka atau 
profesi yang sudah bervariasi, sudah mampu menggunakan kemampuan 
teknologi dan lain sebagainya. 
Jadi, tindakan manusia terhadap orang lain atau benda, tergantung 
pada pemaknaan yang diberikan terhadap orang atau benda tersebut. Makna 
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penting secara sosial yang dirasakan oleh masyarakat Kelurahan Kelapa 
membuat mereka selalu bersemangat dalam menjalankan tradisi adat 
Nganggung. Bagi mereka tradisi adat Nganggung memberikan banyak 
manfaat di dalam kehidupan sosialnya. Manfaat dari dilaksanakannya tradisi 
adat Nganggung sesuai dengan konsep fungsi tradisi tentang apa yang 
ditegaskan Shils bahwa manusia tak mampu hidup tanpa tradisi.
65
 Shils 
mengungkapkan pernyataan tentang manusia tak bisa hidup tanpa tradisi 
karena fungsi tradisi menurut penjabarannya di dalam bukunya Sztompka 
yaitu; (1) tradisi mengandung warisan historis yang manfaatnya digunakan 
orang dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan berdasarkan 
pengalaman masa lalu, (2) tradisi memberikan legitimasi pandangan hidup, 
keyakinan, pranata, dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan 
pembenaran agar dapat mengikat anggotanya. Pembenaran yang dimaksud 
yaitu bersandarkan pada keyakinan yang dipegang teguh dari dulu sampai 
sekarang, (3) tradisi menyediakan simbol identitas kolektif yang 
meyakinkan, memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas 
dan kelompok. Misalnya suatu tradisi ritual disimbolkan dengan peralatan 
ritual atau peralatan upacaranya, (4) Tradisi membantu menyediakan tempat 
pelarian dari keluhan, ketakpuasan, dan kekecewaan pada hidup yang 
modern. Jadi suatu tradisi masa lalu dapat memberikan dampak bagi 
kehidupan manusia di masa depan. Oleh sebab itu, tradisi adat Nganggung 
memiliki fungsi seperti merasakan ketenangan batin, menambah 
                                                          
65
 Sztompka, Loc. Cit., hlm.74. 
 
109 
 
 
memperkuat solidaritas antarsesama, merasakan kesedihan atau keceriaan 
bersama. Dalam hal inilah yang dimaksud dari semboyan “Sepintu 
Sedulang, Berat Sama Dipikul, Ringan Sama di Jinjing”. 
7.  Tradisi Adat Nganggung masih Eksis di Kelurahan Kelapa 
Di zaman modernisasi yang rentan terjadinya perubahan sosial biasanya 
memberikan dampak yang buruk bagi kebudayaan masyarakat. Dampak negatif  
misalnya seperti hilangnya suatu tradisi adat istiadat, hilangnya rasa kepedulian 
masyarakat antarsesama, serta menumbuhkan sikap individualis. akan tetapi, 
meskipun di zaman modernisasi, masyarakat Kelurahan Kelapa masih tetap 
mempertahankan eksistensi kebudayaannya yaitu tradisi adat Nganggung. Mereka 
mempertahankan tradisi adat Nganggung seakan-akan tidak perduli dengan 
ancaman modernisasi yang rentan terjadinya perubahan sosial bagi 
kebudayaannya. Berikut ungkapan Bapak JK menegnai alasan masyarakat 
Kelurahan Kelapa  masih mengadakan tradisi adat Nganggung: 
“Tradisi adat Nganggung yang kentel  dengen agama Islam 
membuat kamei mengadakan acara untuk merayakan hari besar 
agama Islam macem kek ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, 
Maulid Nabi, dan sebagai e. Jadi alasan kamei agik mempertahankan 
tradisi adat Nganggung ne Karna kamei agik mengadakan acara 
perayaan hari besar Islam macem yang kak sebutkan tadi. Selaen ya, 
dalem ajaran agama Islam nabi Muhammad SAW kan mengajarkan 
kita untuk saling bersedekah. Dan kamei berkeyakinan apabila setiap 
acara hari besar agama Islam dirayakan, maka pahala yang kamei 
dapatkan ya lebih banyek. Jadei momen to lah yang kamei 
manfaatkan dalam melaksanakan ajaran Nabi Muhammad supaya 
saling bersedekah. Untuk acara tahlil juga karna kamei agik 
mengadakan e jadi  tradisi adat Nganggung sampai suat ne tetep ade. 
Mimang sih bagei masyarakat diluar Bangka nganggep e tradisi adat 
kamei ne terlalu boros atau buang-buang duit. Tapi kamei dk peduli 
kata urang diluar, yang penting kamei agik pacak memberi, 
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bersedekah kek urang laen dan dek harus memaksakan urang kalo 
ade duit apa salah e tapi kalo dekde duit dek pacak ngikot tradisi adat 
Nganggung ge dek masalah”. 
(Tradisi adat Nganggung yang kental dengan agama Islam 
membuat kami mengadakan acara untuk merayakan hari besar agama 
Islam seperti pada hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid 
Nabi, dan sebagainya. Jadi alasan kami masih mempertahankan tradisi 
adat Nganggung ini karena kami masih mengadakan acara perayaan 
hari besar agama Islam seperti yang saya sebutkan tadi. Selain itu, di 
dalam ajaran agama Islam Nabi Muhammad SAW mengajarkan kita 
untuk saling bersedekah, dan kami berkeyakinan apabila setiap acara 
hari besar agama Islam dirayakan, maka pahala yang kami dapatkan 
lebih banyak. Jadi momen itulah yang kami manfaatkan dalam 
melaksanakan ajaran Nabi Muhammad SAW supaya saling 
bersedekah. Untuk acara tahlilan juga karna kami masih 
mengadakannya jadi tradisi adat Nganggung sampai sekarang tetap 
masih ada. Memang sih, bagi masyarakat di Luar Bangka tradisi adat 
kami ini dianggap boros atau buang-buang uang. Tetapi kami tidak 
peduli dengan kata orang diluar, yang penting kami masih bisa 
memberi dan bersedekah dengan sesama dan tidak memaksakan orang 
lain kalau ada uang apa salahnya mengikuti tradisi adat Nganggung 
tapi kalau tidak ada uang tidak bisa mengikuti tradisi adat Nganggung 
juga tidak apa-apa).
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Berdasarkan penuturan dari Bapak JK di atas menegaskan bahwa 
masyarakat Kelurahan Kelapa  memiliki tradisi adat Nganggung yang kental 
dengan nuansa keagamaan. Keyakinan mereka terhadap agama Islam yang 
masih kuat membuat mereka selalu ingin mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam di dalam kehidupan sehari-hari dan kehidupan bermasyarakat. 
Keyakinan yang kuat terhadap ajaran agama Islam membuat mereka selalu 
mengadakan acara perayaan hari besar agama Islam. Acara perayaan hari 
besar agama Islam diaplikasi dengan dilaksanakan tradisi adat Nganggung 
sebagai bentuk perayaan memperingati hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra 
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Mi’raj, dan Maulid Nabi Muhammad SAW. Selain adat Nganggung 
digunakan untuk memperingati perayaan hari besar agama Islam, tradisi 
adat Nganggung juga digunakan untuk acara tahlilan hari ketujuh orang 
meninggal dunia.   
Dengan masih adanya acara perayaan hari raya Idul Fitri, hari raya 
Idul Adha, Maulid Nabi Muhammad SAW, dan acara tahlilan hari ketujuh 
orang meninggal dunia yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Kelapa, 
menjadi alasan mereka mengapa sampai sekarang meskipun di zaman 
Modernisasi tradisi adat Nganggung masih dilaksanakan. Bagi mereka, 
dengan melaksanakan tradisi adat Nganggung yang dianggap sebagai 
sedekah terhadap sesama merupakan cara mereka untuk mengamalkan 
ajaran agama Islam yang diyakininya. Karena di dalam ajaran agama Islam, 
umat manusia diwajibkan untuk bersedekah dan saling tolong-menolong 
sesama hamba Allah SWT. Nabi Muhammad SAW mengajarkan manusia 
untuk selalu bersedekah.  Adanya acara perayaan hari besar agama Islam 
serta acara tahlilan hari ketujuh orang meninggal dunia menjadikan acara 
tersebut sebagai momen untuk bersedekah melalui pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung. Meskipun tradisi adat Nganggung dianggap sebagai 
pemborosan, mereka tidak memperdulikan anggapan tersebut. Bagi mereka 
melalui tradisi adat Nganggung dijadikan sebagai moment untuk saling 
berbagi, saling memberi, saling melindungi, terhadap sesama dan 
menunjukkan sikap pengabdian mereka terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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Oleh sebab itu, sampai sekarang tradisi adat Nganggung masih 
dipertahankan oleh masyarakat Kelurahan Kelapa. 
Tradisi adat Nganggung selain dipertahankan karena masih 
diadakannya acara perayaan memperingati hari besar agama Islam dan acara 
tahlilan, alasan lain dipertahankan tradisi tersebut yaitu karena tradisi adat 
Nganggung merupakan warisan budaya dan menjadi ciri khas kebudayaan 
Bangka Belitung atau menjadi identitas kebudayaan suku Melayu salah satu 
contohnya kebudayaan suku Melayu masyarakat Kelurahan Kelapa. Tradisi 
adat Nganggung merupakan peninggalan Wali Songo sewaktu menyebarkan 
ajaran agama Islam pada zaman dahulu dengan cara berdakwah. Alasan itu 
dipertegas oleh Bapak TN yang menjelaskan sejarah tradisi adat Nganggung 
sebagai berikut: 
“Sejarah adat Nganggung ne berasal dari Wali Songo dulu, 
yang berdakwah sambil nyebar agama Islam. Setiap kali Wali Songo 
ya berdakwah, selalu ade penjamuan macem kek ade sumbangan 
makanan dari urang-urang yang nek nenger dakwah Wali Songo tadi. 
Wali Songo galek berdakwah di tiap Masjid. Lambat laun akhir e, 
setiap kali ade acara ceramah, warga sekitar lah jadi kebiasaan untuk 
menyediakan makanan di Masjid.dengen ade kebiasaan warga ya 
tadi, akhir e Wali Songo asak lah sudeh berdakwah, beliau ngajek 
warga-warga yang nenger dakwah e tadi maken bersama-sama. 
Sebelum maken ya, Wali Songo membace doa selamat supaya warga 
yang lah merik penjamuan keknya tadi selalu diberik keselamatan kek 
Allah SWT yang doa e tadi diaminin kek warga. Sudeh e Wali Songo 
pernah madeh bahwa asak udeh bedoa ya galek galeklah membace 
sholawat Nabi Muhammad SAW. Gara-gara Wali Songo maken sama-
sama kek warga pas lah sudeh berdakwah,akhir e lambat laun 
terbentuklah tradisi yang urang Bangka Belitung nyebut tradisi ya 
sebagai adat Nganggung. Cuman suat ne bier dek boros igek, maka 
ditetapkan  acara adat Nganggung ne pada acara-acara tertentu bi 
macem kek acara perayaan hari besar Islam, dan tahlilan hari 
ketujuh  urang ningge”. 
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(Sejarah adat Nganggung ini dulunya berasa dari Wali Songo, 
yang berdakwah sambil menyebarkan agama Islam. Setiap kali Wali 
Songo berdakwah, selalu ada penjamuan seperti adanya sumbangan 
makanan dari orang-orang yang mau mendengarkan ceramah Wali 
Songo tadi. Wali Songo sering berdakwah di Masjid. Lambat laun 
akhirnya setiapp kali ada acara ceramah, warga sekitar sudah menjadi 
kebiasaan untuk menyediakan makanan di Masjid. Dengan adanya 
kebiasaan dari warga tadi, Pada akhirnya, Wali Songo ketika setiap 
selesai berdakwah, mengajak warga-warga untuk makan bersama-
sama. Sebelum makan, Wali Songo membaca doa selamat supaya 
warga yang sudah memberikan dia penjamuan mendapat keselamatan 
dari Allah SWT yang doanya tadi kemdian diamini oleh warga. 
Kemudian Wali Songo pernaha mengatakan bahwa  ketika selesai 
berdoa, sering-seringlah membaca sholawat Nabi Muhammad SAW. 
Gara-gara Wali Songo makan bersama-sama dengan warga ketika 
sudah selesai berdakwah, pada akhirnya terbentuklah tradisi adat 
Nganggung. Hanya saat ini, supaya tidak boros, maka ditetapkan acara 
adat Nganggung ini pada acara-acara tertentu saja seperti pada acara 
perayaan hari besar agama Islam, tahlilan hari ketujuh orang 
meninggal).
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Jadi sejarah terciptanya tradisi adat Nganggung yaitu berawal dari 
penjamuan orang-orang yang mendengarkan ceramah Wali Songo. 
Penjamuan dari warga untuk Wali Songo yang menyebarkan ajaran agama 
Islam yaitu berupa makanan yang disajikan di tempat-tempat ibadah seperti 
Masjid, Surau, Langgar, dan lain sebagainya. Kemudian makanan yang 
disajikan untuk Wali Songo dimakan oleh Wali Songo secara bersama-sama 
dengan warga. Akhirnya lambat laun hal tersebut membentuk menjadi 
sebuah tradisi. Tradisi yang berasal dari sejarah ajaran Wali Songo 
dinamakan dengan tradisi adat Nganggung oleh masyarakat Bangka 
Belitung. Kemudian adanya doa dari Wali Songo serta perintah dari Wali 
Songo bahwa setelah berdoa selalu membaca sholawat Nabi Muhammad 
                                                          
67
 Hasil wawancara dengan Bapak TN pada Jum’at, 3 Maret  2017 pukul 19.30 WIB sampai 21.00 
WIB. 
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SAW sampai sekarang telah menjadi rangkaian acara tradisi adat 
Nganggung  
Sekarang ini, makanan yang dibawa oleh masyarakat dari tiap pintu 
rumah sebagai bentuk penjamuan dari adanya acara ceramah oleh Wali 
Songo dinamakan oleh masyarakat Bangka Belitung yaitu dengan sebutan 
tradisi adat Nganggung. Di Bangka Belitung adat Nganggung memiliki 
semboyan yaitu “Sepintu Sedulang”. maksud dari semboyan Sepintu 
Sedulang yaitu karena tiap-tiap pintu (sepintu atau satu pintu) masing-
masing rumah warga membawa makanan yang ditempatkan pada wadah 
seperti dulang yang ditutup dengan tudung saji ke tempat-tempat 
peribadahan masyarakat Muslim seperti Masjid, Musholla, dan Surau. 
Tradisi adat Nganggung yang merupakan peninggalan Wali Songo dianggap 
sebagai warisan kebudayaan masyarakat Bangka Belitung yang harus dijaga 
kelestarian budayanya. 
Alasan selanjutnya masyarakat Kelurahan Kelapa  sampai saat ini 
masih mempertahankan tradisi adat Nganggung yaitu karena tradisi adat 
Nganggung merupakan sarana untuk mempererat tali silahturahmi. Dengan 
masih adanya antusias masyarakat yang saling bergotong-royong dalam 
mengadakan tradisi adat Nganggung serta masih tingginya sikap kepedulian 
dan saling tolong-menolong antarasesama membuat tradisi adat Nganggung 
susah untuk dihilangkan. Karena melalui tradisi adat Nganggung, 
masyarakat memiliki momen untuk saling berbagi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat solidaritas, dan menjaga keharmonisan dan 
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kerukunan tetangganya. Oleh sebab itu, tradisi adat Nganggung memiliki 
istilah yaitu “Berat Sama Dipikul, Ringan Sama Dijinjing”. Tradisi adat 
Nganggung memberikan kesan bahwa mempererat tali silahturahmi dan 
menjaga keharmonisan kehidupan masyarakat masih sangat kental pada 
kehidupan masyarakat Kelurahan Kelapa. 
Masyarakat Kelurahan Kelapa  memiliki tradisi adat Nganggung yang 
kental dengan nuansa keagamaan. Keyakinan mereka terhadap agama Islam 
yang masih kuat membuat mereka selalu ingin mengamalkan ajaran-ajaran 
agama Islam di dalam kehidupan sehari-hari dan kehidupan bermasyarakat. 
Keyakinan yang kuat terhadap ajaran agama Islam membuat mereka selalu 
mengadakan acara perayaan hari besar agama Islam. Acara perayaan hari 
besar agama Islam diaplikasi dengan dilaksanakan tradisi adat Nganggung 
sebagai bentuk perayaan memperingati hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra 
Mi’raj, dan Maulid Nabi Muhammad SAW. Selain adat Nganggung 
digunakan untuk memperingati perayaan hari besar agama Islam, tradisi 
adat Nganggung juga digunakan untuk acara tahlilan hari ketujuh orang 
meninggal dunia.   
Tradisi adat Nganggung sangat sulit ditinggalkan oleh masyarakat 
Kelurahan Kelapa . Hal ini dikarenakan bahwa hari besar agama Islam dan 
acara tahlilan tujuh hari orang meninggal dunia masih dirayakan oleh 
masyarakat Kelurahan Kelapa. Hari besar agama Islam dan acara tahlilan 
tujuh hari orang meninggal dunia masih dirayakan karena hal tersebut 
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merupakan waktu diadakannya tradisi ada Nganggung. berikut 
penjelasannya: 
a. Acara perayaan hari raya Idul Fitri. Hari raya Idul Fitri merupakan 
momen untuk saling bersilahturahmi, momen untuk saling 
memaafkan, dan sebagai momen meningkatkan kerukunan tetangga. 
Oleh sebab itu, tradisi adat Nganggung dilaksanakan setelah sholat 
hari raya Idul Fitri, kemudian barulah mereka pergi bertamu kerumah 
tetangga untuk bersilahturahmi. Karena hari raya Idul Fitri merupakan 
momen untuk saling bersilahturahmi, momen untuk saling 
memaafkan, dan sebagai momen meningkatkan kerukunan tetangga, 
maka dalam hal ini tradisi adat Nganggung masih diperlukan. 
b. Acara perayaan hari raya Idul Adha. Hari raya Idul Adha dianggap 
sebagai waktu yang pas untuk bersedekah, apalagi dengan adanya 
acara Qurban. Daging hasil Qurban biasanya dibagikan kepada 
masyarakat yang kurang mampu. Kemudian daging hasil Qurban yang 
didapatkan masyarakat dimasak dan disajikan untuk makanan 
pelaksanaan tradisi adat Nganggung. sehabis sholat hari raya Idul 
Adha, masyarakat melaksanakan tradisi adat Nganggung. oleh sebab 
itu, tradisi adat Nganggung sebagai bentuk perayaan hari raya Idul 
Adha masih diperlukan. 
c. Acara Perayaan Isra Mi’raj. Isra Mi’raj oleh masyarakat Kelurahan 
Kelapa  dijadikan sebagai acara ruwahan. Acara ruwahan 
dimaksudkan untuk acara sedekah kampung, dimana masyarakat 
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Kelurahan Kelapa menyedekahkan makanannya sebagai penjamuan 
untuk tamu jauh yang berasal dari luar Kelurahan Kelapa yang 
bertamu ke rumah mereka. Oleh sebab itu, pada saat acara ruwahan 
ini, akan banyak kedatangan tamu dari luar sehingga masyarakat 
bukan hanya bersedekah sesama masyarakat Kelurahan Kelapa , 
melainkan juga bersedekah untuk para tamu dari luar Kelurahan 
Kelapa . Oleh sebab itu rangkaian acara untuk acara ruwahan diwaktu 
Isra Mi’raj ini dibuat semeriah mungkin. Tradisi adat Nganggung 
yang sudah menjadi kebudayaan masyarakat Kelurahan Kelapa 
tentunya diperlukan untuk merayakan Isra Mi’raj yang disebut dengan 
acara ruwahan. Kemudian adanya acara khataman Alqur’an, arak-
arakan drum band, dan rabana dari ibu-ibu pengajian menjadi 
pelengkap dari pelaksanaan tradisi adat Nganggung. 
d. Acara perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW. Maulid Nabi 
Muhammad SAW masih dirayakan oleh masyarakat Kelurahan 
Kelapa melalui tradisi adat Nganggung. Bagi masyarakat Kelurahan 
Kelapa , maulid Nabi Muhammad SAW merupakan hari lahirnya Nabi 
Muhammad SAW sehingga merupakan waktu yang pas untuk acara 
pengguntingan rambut bayi secara masal. 
e. Acara tahlilan tujuh hari orang meninggal dunia. Setiap keluarga yang 
ditinggalkan tentunya digeluti rasa kesedihan akibat kehilangan. Oleh 
sebab itu, melalui tradisi adat Nganggung, masyarakat memiliki 
sarana untuk saling membantu mengurangi beban orang lain dengan 
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rangkaian acaranya yang meliputi membaca doa tahlil supaya keluarga 
yang telah berpulang ke rahmatullah mendapatkan ketenangan dan 
diampuni segala dosa-dosanya, serta adanya acara memberikan 
sumbangan berupa makanan dan uang. Oleh sebab itu, tradisi adat 
Nganggung dalam acara tahlilan masih diperlukan. 
Selain masih dirayakan acara perayaan hari besar agama Islam yang sudah 
dijelaskan di atas, faktor lainnya masyarakat Kelurahan Kelapa  masih 
mempertahankan eksistensi tradisi adat Nganggung karena masyarakat masih 
meyakini banyaknya manfaat yang dirasakan dari diadakannya tradisi adat 
Nganggung seperti salah satunya sebagai sarana untuk menjalin dan mempererat 
tali silahturahmi. Tradisi adat Nganggung yang menjadi identitas kebudayaan 
suku Melayu dengan keunikan tradisinya menjadikan tradisi tersebut sebagai 
tempat wisata yang dapat dikunjungi dan dinikmati bagi wisatawan yang ingin 
melihat bagaimana pelaksanaan tradisi adat Nganggung oleh masyarakat di 
Bangka Belitung. 
Jadi, dengan masih adanya acara perayaan hari raya Idul Fitri, hari raya Idul 
Adha, Maulid Nabi Muhammad SAW, dan acara tahlilan hari ketujuh orang 
meninggal dunia yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Kelapa, serta sebagai 
sarana untuk menjalin dan mempererat tali silahturahmi dan manfaat lainnya, 
menjadi faktor yang membuat mereka mengapa sampai sekarang meskipun di 
zaman modernisasi tradisi adat Nganggung masih dilaksanakan. Kemudian masih 
tingginya nilai spiritual yang mereka dapatkan dalam mengikuti tradisi adat 
Nganggung menjadikan masyarakat Kelurahan Kelapa memiliki mental yang 
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sangat mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sehingga menjadikan mereka 
pribadi yang baik, selalu menjaga keharmonisan kehidupan bermasyarakatnya. 
Dengan adanya mental yang sangat mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam, 
menjadikan kehidupan bermasyarakat mereka jarang terjadinya penyimpangan-
penyimpangan ajaran agama Islam seperti kejahatan, perampokan, pemerkosaan, 
dan lain sebagainya. Ritual tradisi adat nganggung yang kental dengan nuansa 
agama Islam seperti salah satunya ada ceramah tentang ajaran Islam membuat 
mereka selalu diingatkan tentang hal-hal yang baik yang boleh dilakukan dan hal-
hal yang dilarang di dalam ajaran agama Islam. Oleh sebab itu, jika tradisi adat 
nganggung dihilangkan atau ditinggalkan, maka mereka takut akan menurunnya 
nilai spiritual di dalam diri mereka yang akhirnya membuat mereka tidak dapat 
membentengi diri dalam melakukan kekhilafan serta timbul rasa takut tidak ada 
lagi rasa kepedulian mereka terhadap sesama yang dapat menghilangkan sikap 
gotong-royong serta tidak ada sarana untuk bersilahturahmi. Itulah mengapa 
masyarakat Kelurahan Kelapa sangat antusias dalam mengikuti tradisi adat 
Nganggung karena manfaat yang dirasakan seperti ketenangan batin, dapat 
menyalurkan sikap gotong-royong untuk saling tolong-menolong antarsesama, 
bisa bersilahturahmi, menambah pengetahuan tentang ajaran agama Islam. Tradisi 
adat Nganggung merupakan identitas kebudayaan suku Melayu Bangka Belitung. 
Dengan kebudayaan khas tersebut dapat menambah aset pariwisata di Bangka 
Belitung. Hal demikianlah yang membuat masyarakat Kelurahan Kelapa sampai 
sekarang masih mempertahankan, melestarikan dan menjaga eksistensi tradisi 
adat Nganggung. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Tradisi adat Nganggung yaitu tradisi yang membawa makanan dari setiap 
pintu masing-masing rumah warga ke tempat peribadatan seperti Masjid, Surau, 
Musholla dan lain sebagainya yang telah dilakukan secara turun-temurun 
sehingga telah menjadi suatu kebudayaan bagi masyarakat melayu Bangka 
Belitung dan dipercaya memiliki makna yang berarti bagi kehidupan masyarakat 
seperti pada masyarakat Kelurahan Kelapa yang diungkapkan melalui simbol 
peralatan tradisi adat nganggung yaitu tudung saji dengan motif berwarna merah 
dan hijau. Berikut kesimpulan tentang tradisi adat Nganggung: 
1. Pelaksanaan tradisi adat Nganggung dilakukan pada waktu perayaan 
hari besar agama Islam seperti hari raya Idul Fitri, hari raya Idul Adha, 
hari Maulid Nabi Muhammad SAW, perayaan Isra’ Mi’raj, acara 
tahlilan 7 hari orang meninggal dunia, dan untuk menyambut tamu 
kehormatan seperti Gubernur, Bupati, dan lain sebagainya. Prosesi 
tradisi adat Nganggung diisi dengan rangkaian acara seperti kata 
sambutan dari tokoh masyarakat, membaca sholawat Nabi, membaca 
doa selamat, membaca doa tahlil dan ceramah. Peralatan yang dipakai 
pada tradisi adat Nganggung yaitu dulang tudung saji. Makanan yang 
dibawa di dalam tradisi adat Nganggung yaitu berupa ketupat, lepet, 
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lauk pauk (menu masakan lebaran), buah-buahan, kue, dan lain 
sebagainya. 
2. Makna tradisi adat Nganggung secara spiritual, yaitu masyarakat 
dapat mengamalkan ajaran Nabi Muhammad SAW untuk saling 
bersedekah, dapat meningkatkan nilai spiritual masyarakat, sebagai 
sarana untuk memanjatkan doa seperti doa yang mengungkapkan rasa 
syukur terhadap Allah SWT atas segala rahmat dan nikmat yang 
diberikan, serta dapat memberikan ketenang batin, ketentraman hati, 
jiwa dan pikiran bagi masyarakat yang mengikuti tradisi adat 
Nganggung. Sedangkan makna secara sosialnya yaitu sebagai wujud 
tingginya sikap gotong-royong masyarakat Kelurahan Kelapa  untuk 
saling membantu sama lain disimbolkan pada tudung saji berwarna 
merah serta sebagai sarana mempererat tali silahturahmi disimbolkan 
pada tudung saji berwarna hijau. 
3. Tradisi adat Nganggung sampai sekarang masih dilestarikan dan 
dipertahankan eksistensinya yaitu masih ada acara perayaan hari besar 
agama Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan 
Maulid Nabi Muhammad SAW dan acara tahlilan tujuh hari orang 
meninggal dunia yang tujuannya untuk membantu dan mengurangi 
beban keluarga yang ditinggalkan. Selain itu di dalam ritual 
pelaksanaan tradisi adat Nganggung terdapat ajaran-ajaran agama 
Islam yang dapat dijadikan sebagai pedoman hidup bagi kehidupan 
bermasyarakat serta tradisi adat Nganggung merupakan identitas 
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kebudayaan suku Melayu Bangka Belitung sehingga menambah nilai 
pariwisata di daerah tersebut. 
 
B. Saran 
Penulis menyampaikan saran  kepada beberapa pihak yaitu perlunya 
bantuan pemerintah baik secara materi maupun non materi kepada masyarakat 
yang menyelenggarakan tradisi adat Nganggung, supaya masyarakat tidak terlalu 
boros dalam mengeluarkan dana untuk pelaksanaan tradisi adat Nganggung serta 
masyarakat dapat memiliki tabungan dari hasil usahanya. Kemudian diperlukan 
adanya kepedulian serta penyuluhan dari pemerintah, tokoh masyarakat dan orang 
tua supaya dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat terutama kepada generasi 
muda untuk tetap terus mempertahankan tradisi adat Nganggung. Selain itu 
perlunya niat untuk mempelajari dan mengikuti pelaksanaan tradisi adat 
Nganggung yang harus ditumbuhkan oleh generasi muda, bagi orang tua juga 
harus mengajak agar keturuanannya tetap melaksanakan tradisi adat Nganggung.  
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Lampiran 1.3 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
Makna Simbolik Kebudayaan Tradisi Adat Nganggung 
 
 
No. Dimensi Indikator Sumber 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Alat 
Pengumpulan 
Data 
1 Tradisi 
Adat 
Nganggung 
1.1 Latar belakang 
masyarakat masih 
melaksanakan 
tradisi adat 
nganggung 
1.2 Waktu 
Pelaksanaan 
tradisi adat 
nganggung 
1.3 Peralatan dan 
jenis makanan 
tradisi adat 
nganggung 
1.4  Proses dan 
prosesi 
pelaksanaan 
tradisi adat 
nganggung. 
1.3 Makna 
spiritual dan sosial 
dari tradisi adat 
nganggung 
 
1. Tokoh 
Masyar
akat 
2. Masyar
akat 
Kelurah
an 
Kelapa 
1. Observasi 
2. Wawancara 
3. Catatan 
Lapangan 
4. Dokumentas
i  
1. Pedoman 
Observasi 
2. Pedoman 
Wawancara 
3. Dokumentasi 
berupa foto 
saat 
pelaksanaan 
tradisi adat 
nganggung 
2 Masyarakat 
Kelurahan 
Kelapa 
2.1 Kondisi 
lingkungan tempat 
tinggal 
masyarakat. 
2.2 Pola interaksi 
yang terjalin di 
masyarakat. 
2.3 kebiasaan 
sehari-hari yang 
dilakukan 
1. Tokoh 
Masyara
kat 
2. Masyara
kat 
Keluraha
n Kelapa 
1. Observasi 
2. Wawancara 
3. Catatan 
Lapangan 
4. Dokumentasi  
1. Pedoman 
Observasi 
2. Pedoman 
Wawancara 
3. Dokumentasi 
berupa foto 
tentang 
masyarakat. 
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masyarakat 
Kelurahan Kelapa. 
2.3 Latar belakang 
pendidikan 
masyarakat 
Kelurahan Kelapa. 
2.4 Profesi 
masyarakat 
Kelurahan Kelapa.  
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Lampiran 1.4 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aspek Hal yang diamati 
Gambaran Umum Masyarakat 
Kelurahan Kelapa 
1. Potensi sekitar lokasi 
a. Jumlah penduduk Desa Kelapa 
b. Lingkungan Desa Kelapa 
2. Keadaan lingkungan fisik 
a. Tempat tinggal masyarakat 
b. Tempat-tempat lain 
3. Interaksi Masyarakat 
a. Antarmasyarakat Desa Kelapa 
b. Masyarakat Kelapa dengan 
masyarakat luar Desa Kelapa  
Gambaran Umum Tradisi Adat 
Nganggung Masyarakat Kelurahan 
Kelapa 
1. Pelaksanaan adat nganggung 
a. Waktu pelaksanaan 
b. Tujuan adat nganggung 
c. Manfaat adat nganggung 
d. Tempat adat nganggung 
e. Ciri-ciri adat nganggung 
f. peralatan adat nganggung 
g. proses pelaksanaan adat 
nganggung 
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Lampiran 1.5 
Pedoman Wawancara  
 
No. Pokok Masalah Pertanyaan 
1 Latar Belakang 
Narasumber 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
4. Apa agama yang Anda anut? 
 
2 Tradisi Adat Nganggung 5. Menurut pengalaman anda selama tinggal 
disini, apakah ada tradisi di Desa ini? Jika 
ada apa nama tradisi tersebut? 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi 
adat nganggung ini merupakan warisan 
kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi 
kebudayaan khas Bangka Belitung? 
 
3 Sejarah Tradisi Adat 
Nganggung 
7. Menurut pendapat Anda bagaimana 
sejarah munculnya tradisi adat nganggung? 
 
4 Makna Simbolik Tradisi 
Adat Nganggung 
8. Apakah dulang tudung saji yang 
digunakan dalam tradisi adat nganggung 
merupakan simbol dari tradisi adat 
tersebut? 
9. Mengapa dulang tudung saji menjadi alat 
yang digunakan untuk tradisi adat 
nganggung? Mengapa bukan benda lain? 
10. Apa makna atau arti dari dulang tudung 
saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung 
saji? 
11. Apakah pemaknaan yang diungkapkan 
melalui simbol di dalam tradisi adat 
nganggung ini dapat mempererat 
solidaritas antarmasyarakat? 
12. Bagaimana pemaknaan tradisi adat 
nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial 
 
5 Latar Belakang 
dibentuknya Tradisi Adat 
Nganggung 
13. Apakah sebagian besar warga masyarakat 
Desa Kelapa ini menganut agama Islam? 
14. Apakah tradisi adat nganggung dibentuk  
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ini didasari agama Islam yang dianut oleh 
Masyarakat Desa Kelapa ? 
15. Apakah pelaksanaan tradisi adat 
nganggung ini merupakan kepercayaan 
masyarakat Desa Kelapa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa? 
16. Di dalam pelaksanaan tradisi adat 
nganggung, Bagaimana cara masyarakat 
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa? 
 
6 Waktu, Proses 
Pelaksanaan, dan 
Peralatan Tradisi Adat 
Nganggung 
17. Kapan tradisi adat nganggung 
dilaksanakan? 
18. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali 
dalam setahun? 
19. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat 
nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu 
dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a 
dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi 
adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan 
tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh 
masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat 
pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat 
nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak 
mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
20. Peralatan apa saja yang digunakan dalam 
pelaksanaan tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
 
7 Peserta Tradisi Adat 
Nganggung 
21. Apakah seluruh masyarakat yang 
beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
22. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi 
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adat nganggung? Apakah yang mengikuti 
adat tersebut hanya laki-laki saja, atau 
gabungan antara laki-laki dan perempuan? 
23. Apakah di dalam pelaksanaan tradisi adat 
nganggung ini ada perbedaan antara 
masyarakat kelas atas, menengah dan 
bawah? 
a. Pembagian tempat duduk berdasarkan 
kelas sosial? 
b. Makanan yang dibawa berdasarkan 
kelas sosial? 
c. Pakaian yang dipakai berdasarkan 
kelas sosial? 
24. Apakah tradisi adat nganggung dapat 
dijadikan sebagai pandangan hidup? 
25. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika 
mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti 
tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak 
mengikuti adat nganggung? 
 
8 Penyebab Tradisi Adat 
Nganggung Masih eksis 
26. Apakah tradisi adat nganggung ini yang 
merupakan warisan budaya menjadi faktor 
masih tetap dipertahankan adat tersebut 
sampai sekarang? 
27. Apakah karena tradisi adat nganggung 
yang kental dengan nuansa keagamaan, 
juga merupakan faktor masyarakat Desa 
Kelapa masih mempertahankan tradisi adat 
nganggung tersebut? 
28. Apakah ada hubungan yang kuat antara 
faktor agama dengan faktor tradisi? 
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Lampiran 1.6 
 
Pedoman Wawancara Informan Kunci 1 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
4. Apa agama yang Anda anut? 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
7. Menurut pendapat Anda bagaimana sejarah munculnya tradisi adat 
nganggung? 
8. Adakah alat yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung? 
9. Mengapa sekarang ada yang menggunakan rantang?  
10. Apakah ada alat lain yang digunakan untuk tradisi adat nganggung selain 
dulang tudung saji dan rantang? 
11. Apakah dulang tudung saji dan rantang yang digunakan dalam tradisi adat 
nganggung merupakan simbol dari tradisi adat tersebut? 
12. Apakah pemaknaan yang diungkapkan melalui simbol di dalam tradisi adat 
nganggung ini dapat mempererat silahturahmi antarmasyarakat? 
13. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial 
14. Apakah sebagian besar warga masyarakat Desa Kelapa ini menganut agama 
Islam? 
15. Apakah tradisi adat nganggung ini dibentuk dengan didasari agama Islam 
yang dianut oleh Masyarakat Desa Kelapa ? 
16. Apakah pelaksanaan tradisi adat nganggung ini merupakan kepercayaan 
masyarakat Desa Kelapa terhadap Tuhan Yang Maha Esa? 
17. Di dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, Bagaimana cara masyarakat 
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa? 
18. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
19. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
20. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
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g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
21. Peralatan apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi adat 
nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
22. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
23. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
24. Apakah di dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung ini ada perbedaan 
antara masyarakat kelas atas, menengah dan bawah? 
a. Pembagian tempat duduk berdasarkan kelas sosial? 
b. Makanan yang dibawa berdasarkan kelas sosial? 
c. Pakaian yang dipakai berdasarkan kelas sosial? 
25. Apakah tradisi adat nganggung dapat dijadikan sebagai pandangan hidup? 
26. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
27. Apakah Anda melihat adanya peran pemerintah untuk tradisi adat 
nganggung? 
28. Apakah tradisi adat nganggung ini yang merupakan warisan budaya menjadi 
faktor masih tetap dipertahankan adat tersebut sampai sekarang? 
29. Apakah karena tradisi adat nganggung yang kental dengan nuansa 
keagamaan, juga merupakan faktor masyarakat Desa Kelapa masih 
mempertahankan tradisi adat nganggung tersebut? 
30. Apakah ada hubungan yang kuat antara faktor agama dengan faktor tradisi? 
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Lampiran 1.7 
Pedoman Wawancara Informan Inti 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
4. Apa agama yang Anda anut? 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan 
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Lampiran 1.8 
Data Informan 
No. Nama  Profesi  Tanggal  
1 Bapak JK Wiraswasta 28 Februari 2017 
2 Bapak TN Wiraswasta  3 Maret 2017 
3 Bapak AP Petani  6 Maret 2017 
4 Bapak AR Pegawai Honorer 27 April 2017 
5 Bapak SH Pegawai Honorer 6 April 2017 
6 Bapak AT Petani 8 April 2017 
7 Bapak UD Petani 12 April 2017 
8 Bapak BS Petani  14 April 2017 
9 Bapak DY Notaris 16 April 2017 
10 Bapak HT PNS 18 April 2017 
11 Bapak IP Petani  20 April 2017 
12 Bapak JN Petani  22 April 2017 
13 Bapak GY Petani  24 April 2017 
14 Bapak JR Petani  29 April 2017 
15 Bapak ZL Petani 3 Mei 2017 
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Lampiran 1.9 
Tabel 3.1 Komposisi penduduk Kelurahan Kelapa  pada Tahun 
2016 
USIA 
Usia Laki-laki Perempuan 
 
Usia Laki-laki Perempuan 
0-12 
bulan 
65 orang 57 orang 
 
39 tahun 60 orang 38 orang 
1 tahun 69 orang 59 orang 
 
40 54 orang 46 orang 
2 77 orang 56 orang 
 
41 42 orang 39 orang 
3 75 orang 78 orang 
 
42 48 orang 43 orang 
4 69 orang 74 orang 
 
43 60 orang 62 orang 
5 71 orang 78 orang 
 
44 35 orang 38 orang 
6 84 orang 71 orang 
 
45 40 orang 51 orang 
7 79 orang 59 orang 
 
46 40 orang 33 orang 
8 72 orang 65 orang 
 
47 39 orang 35 orang 
9 57 orang 63 orang 
 
48 47 orang 30 orang 
10 65 orang 45 orang 
 
49 29 orang 30 orang 
11 80 orang 74 orang 
 
50 39 orang 47 orang 
12 73 orang 57 orang 
 
51 32 orang 36 orang 
13 70 orang 55 orang 
 
52 45 orang 39 orang 
14 73 orang 65 orang 
 
53 43 orang 27 orang 
15 73 orang 55 orang 
 
54 27 orang 28 orang 
16 75 orang 61 orang 
 
55 39 orang 22 orang 
17 68 orang 48 orang 
 
56 25 orang 20 orang 
18 69 orang 56 orang 
 
57 35 orang 18 orang 
19 70 orang 47 orang 
 
58 9 orang 32 orang 
20 53 orang 44 orang 
 
59 18 orang 22 orang 
21 53 orang 49 orang 
 
60 26 orang 15 orang 
22 53 orang 53 orang 
 
61 17 orang 17 orang 
23 47 orang 56 orang 
 
62 18 orang 20 orang 
24 52 orang 43 orang 
 
63 14 orang 17 orang 
25 72 orang 70 orang 
 
64 13 orang 13 orang 
26 77 orang 65 orang 
 
65 8 orang 15 orang 
27 63 orang 77 orang 
 
66 12 orang 11 orang 
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28 69 orang 69 orang 
 
67 7 orang 11 orang 
29 90 orang 70 orang 
 
68 9 orang 7 orang 
30 78 orang 71 orang 
 
69 8 orang 5 orang 
31 76 orang 64 orang 
 
70 6 orang 13 orang 
32 64 orang 65 orang 
 
71 1 orang 9 orang 
33 77 orang 86 orang 
 
72 9 orang 9 orang 
34 67 orang 52 orang 
 
73 6 orang 6 orang 
35 79 orang 62 orang 
 
74 3 orang 7 orang 
36 70 orang 54 orang 
 
75 8 orang 7 orang 
37 58 orang 57 orang 
 
Lebih dari 
75 
43 orang 44 orang 
38 57 orang 49 orang 
 
Total 3703 orang 3341 orang 
 
Sumber: kantor Kelurahan Kelapa  
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Lampiran 1.10 
Tabel 3.2 Tingkat Pendidikan Penduduk tahun 2016 
PENDIDIKAN 
Tingkatan Pendidikan Laki-laki Perempuan 
Usia 3 - 6 tahun yang belum masuk TK 325 orang 392 orang 
Usia 3 - 6 tahun yang sedang TK/play 
group 
93 orang 66 orang 
Usia 7 - 18 tahun yang tidak pernah 
sekolah 
0 orang 0 orang 
Usia 7 - 18 tahun yang sedang sekolah 180 orang 210 orang 
Usia 18 - 56 tahun tidak pernah sekolah 0 orang 0 orang 
Usia 18 - 56 tahun pernah SD tetapi tidak 
tamat 
657 orang 546 orang 
Tamat SD/sederajat 0 orang 0 orang 
Usia 12 - 56 tahun tidak tamat SLTP 0 orang 0 orang 
Usia 18 - 56 tahun tidak tamat SLTA 999 orang 865 orang 
Tamat SMP/sederajat 357 orang 360 orang 
Tamat SMA/sederajat 809 orang 598 orang 
Tamat D-1/sederajat 1 orang 1 orang 
Tamat D-2/sederajat 39 orang 38 orang 
Tamat D-3/sederajat 49 orang 57 orang 
Tamat S-1/sederajat 91 orang 101 orang 
Tamat S-2/sederajat 3 orang 1 orang 
Tamat S-3/sederajat 1 orang 0 orang 
Tamat SLB A 1 orang 0 orang 
Tamat SLB B 0 orang 0 orang 
Tamat SLB C 0 orang 0 orang 
Jumlah Total 6.839 orang 
 
Sumber: Kantor Kelurahan Kelapa  
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Lampiran 1.11 
Tabel 3.3 Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Kelapa  
Tahun 2016 
MATA PENCAHARIAN POKOK 
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 
Petani 713 orang 121 orang 
Buruh Tani 95 orang 13 orang 
Pegawai Negeri Sipil 119 orang 118 orang 
Peternak 5 orang 1 orang 
Montir 9 orang 0 orang 
Dokter swasta 2 orang 2 orang 
TNI 2 orang 0 orang 
POLRI 15  orang 2 orang 
Pengusaha kecil, menengah dan besar 292 orang 29 orang 
Pedagang Keliling 20 orang 8 orang 
Dukun Tradisional 4 orang 2 orang 
Arsitektur/Desainer 1 orang 0 orang 
Karyawan Perusahaan Swasta 798 orang 81 orang 
Ibu Rumah Tangga 0 orang 1418 orang 
Purnawirawan/Pensiunan 29orang 12 orang 
Sopir 2 orang 0 orang 
Pengrajin industri rumah tangga lainnya 8 orang 2 orang 
Karyawan Honorer 48 orang 39 orang 
Jumlah Total Penduduk 3.608 orang 
 
Sumber: Kantor Kelurahan Kelapa 
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Lampiran 1.12 
Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Senin, 20 Februari 2017 
Waktu: Pukul 09.00 WIB sampai 15.00 WIB 
Tempat: Kelurahan Kelapa Kecamatan Kelapa Kabupaten Bangka Barat Provinsi 
Bangka Belitung 
 
Catatan Deskriptif 
 Peneliti melakukan observasi di daerah Kelurahan Kelapa pada hari Senin 
tanggal 20 Februari 2016. Peneliti mengawali observasinya dengan mengamati 
keadaan kelurahan Desa Kelapa RT 12 RW 04, Karena rumah peneliti berada di 
sana. Di daerah RT 12, sudah banyak perkembangan masyarakat yang membuat 
rumahnya di RT 12. Sehingga daerah RT 12 yang dulunya masih sedikit rumah 
warga, dan masih banyak hutan, sekarang sudah banyak rumah warga, sehingga 
keadaan daerah RT 12 tersebut terlihat lebih terang dan ramai. Sudah tidak adalagi 
hutan pemisah antara daerah RT 12 dengan daerah RT lainnya. Bentuk bangunan 
rumah warga di daerah RT 12 kebanyakan sudah bertembok. Namun masih ada 
beberapa rumah warga yang masih menggunakan papan. Jalananan di daerah RT 
12 sudah bagus dan diaspal. Kemudian mayoritas pekerjaan warga di daerah RT 
12 yaitu bertani, terutama petani karet, hanya beberapa warga saja yang memiliki 
perkebunan  kelapa sawit.  
 Selesai melakukan observasi di daerah RT 12, peneliti pergi ke kelurahan 
Kelapa bagian timur. Di bagian timur, kehidupan warganya terlihat lebih maju 
dibandingkan warga RT 12. Sudah hampir tidak terlihat lagi adanya bangunan 
rumah warga yang menggunakan papan, semua bangunan rumahnya bertembok. 
Kelurahan Kelapa bagian Timur ini di dalam lokasinya terdapat mini market dan 
kantor kecamatan. Sehinggah daerah bagian timur ini terlihat sudah maju dan 
modern. Di kelurahan Kelapa bagian Timur ini banyak warga pendatang, yaitu 
warga pendatang yang berasal dari Palembang dan Jawa. Penduduk aslinya sudah 
sedikit. Pekerjaan warganya sudah bervariasi, ada yang berkebun, bertani, dan 
pegawai Negeri. 
 Setelah melihat keadaan kelurahan Kelapa bagian timur, peneliti menuju 
kelurahan Kelapa bagian Tengah. Di kelurahan kelapa bagian tengah ini, terdapat 
terminal yang mayoritas penghuni rumah warga yang dekat dengan terminal 
adalah warga pendatang yang berasal dari Padang. Warga di bagian tengah ini 
banyak warga yang membuka usaha menjual pakaian seperti butik, toko baju, 
sepatu, distro, toko jam tangan, dan lain-lain sebagainya.  
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 Selanjutnya peneliti menuju kelurahan Kelapa bagian barat. Di bagian 
barat ini, terdapat kantor kelurahan kelapa. Selain itu counter handphone banyak 
dibuka di daerah bagian barat, serta sorum mobil dan motor. Warga daerah bagian 
barat ini masih banyak terdapat penduduk asli kelurahan Kelapa. Hanya beberapa 
saja warga pendatang, seperti dua warga pendatang yaitu warga pendatang dari 
Madura yang membuka usaha sate, dan warga pendatang dari Jawa yang 
membuka usaha lamongan. 
 Dalam pengamatan peneliti, kelurahan Kelapa terbagi menjadi 3 (tiga), 
yaitu kelurahan bagian barat, tengah, dan timur. Kelurahan Kelapa yang 
merupakan ibukota kecamatan, sehingga bangunan rumah warganya terlihat lebih 
maju dan modern di bandingkan bangunan rumah warga di Desa lainnya. Warga 
pendatang yang mendiami keluarahan kelapa ini sebagian besar banyak membuat 
permukimannya di daerah bagian timur. Sedangkan di bagian tengah, terdapat 
usaha toko baju, butik, sepatu, tas dan pasar yang lokasinya dekat dengan terminal 
Kelapa. Kemudian di bagian barat masih banyak penduduk asli kelurahan kelapa. 
Warga kelurahan Kelapa yang pekerjaannya sebagai petani dan berkebun, lokasi 
kebunnya berada di ujung RT 12, karena RT 12 merupakan daerah pembatas 
kelurahan Kelapa dengan Desa Beruas dan Pusuk. Sehingga daerah ujung RT 12 
masih banyak terdapat hutan. Oleh sebab itu banyak warga yang memanfaatkan 
hutan tersebut sebagai lokasi perkebunannya. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Selasa, 28 Februari 2017 
Waktu: Pukul 20.00 WIB sampai 22.00 WIB 
Tempat: Di Rumah kediaman Bapak JK 
 
Catatan Deskriptif 
 Pukul 08.00 WIB. Secara kebetulan bapak JK ke toko rumah peneliti. 
Dengan adanya kesempatan itu, maka peneliti langsung menemui Bapak JK untuk 
berbincang-bincang mengenai meminta bantuan kepada bapak JK terkait masalah 
tradisi adat nganggung. Alhamdulillah bapak JK bersedia untuk membantu 
peneliti. Kemudian peneliti bertanya tentang kapan Bapak JK memiliki waktu 
luang. Lalu Bapak JK mengatakan bahwa peneliti bisa mengunjungi beliau ke 
rumahnya ba’da maghrib. Karena beliau ada di rumah ketika ba’da maghrib. 
Peneliti: Asaalamualaikum mang? 
Bapak JK: waalaikumsalam, ade ape Sel? 
Peneliti: Pas bener ade amang di sinek. Kak ne nek minta tulong kek ngebantu 
masalah penelitian kak untuk skripsi. 
Bapak JK: Nakmana cara amang ngebantu e? 
Peneliti: Amang tinggal ngejaweb bi apa yang kak tanya tentang adat nganggung 
kita. Sepengetahuan amang bi. 
Bapak JK: Kalo macem to, pok gi bi ke umah amang lepas maghrib. Hal e amang 
jem-jem cemto ade di umah. 
Peneliti: Aoklahpon e mang. Makaseh ok sebelum e. 
 Pukul 19.40 WIB, peneliti menuju rumah bapak JK. Di dalam rumah 
Bapak JK ada Ibu JK. Sebeum melakukan wawancara, peneliti berbincang-
berincang mengenai hal-hal yang dapat memberikan suasan keakraban dengan 
bapak JK. kemudian Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak JK pada pukul 
20.00 WIB sampai pukul 22.00 WIB. Sekitar 2 jam peneliti melakukan 
perbincangan, bapak JK selaku koordinator tradisi adat nganggung memberikan 
data-data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Kemudian bapak JK 
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memberikan informasi kepada peneliti tentang nama Khalifah atau pemimpin do’a 
adat nganggung. 
 
 
Catatan Reflektif 
 Bapak JK adalah koordinator tradisi adat nganggung. Beliau menjelaskan 
adat nganggung sesuai dengan pengetahuannya. Namun beliau kurang memiliki 
pengetahuan tentang sejarah adat nganggung. Sehingga peneliti belum bisa 
mendapatkan data tentang sejarah adat nganggung. Bapak JK adalah orang yang 
ramah. Namun beliau hanya bisa ditemui di rumahnya pada malah hari. 
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Catatan Lapangan 
Hari/Tanggal: Senin, 6 Maret 2017 
Waktu: Pukul 19.30 WIB sampai 21.00 WIB 
Tempat: Di Kediaman Bapak AP 
 
Catatan Deskriptif 
Pukul 19.30 WIB, peneliti bersiap-siap untuk menuju ke rumah Bapak AP. 
Bapak AP adalah ketua RT 12 di Desa Kelapa. Oleh sebab itu, peneliti memilih 
beliau sebagai informan kunci untuk memberikan data berupa informasi tentang 
adat nganggung. Sesampai di rumah bapak AP, ternyata bapak AP ada di rumah. 
Sebelumnya peneliti belum ada janji untuk menemui pak AP. Oleh sebab itu, 
peneltii mengutarakan maksudnya menemui beliau. 
Peneliti: Assalamualaikum pak RT? 
Bapak AP: Waalaikumsalam. Kumah 
Peneliti: maaf sebelum e mang, amang malem ne sibuk dek? 
Bapak AP: dek, kak tengah santailah. Ade yg pacak kak bantu? 
Peneliti: Nakne mang, maksod kak kesini kak nek minta tulong kek amang 
untuk ngebantu skripsi kak. Kak nek bekisah tentang adat nganggung kita 
kek amang. 
Bapak AP: Oh dekhal dek. Tanyaklah. Mana yang amang tau, amang padeh 
 Setelah selesai membuka pembicaraan, untuk mempersingkat waktu, 
penelitipun melakukan wawancara kepada bapak AP selaku ketua RT 12. Peneliti 
kemudian menanyakan terkait adat nganggung serta cara bapak AP selaku ketua 
RT bagaimana cara merangkul warganya ketika melaksanakan tradisi adat 
nganggung serta pengalamannya selama mengikuti tradisi adat nganggung. 
 
Catatan Reflektif 
 Bapak AP telah menjabat sebagai ketua RT baru dua tahun. Bapak AP 
selalu aktif dalam menjalankan tugasnya sebagai Ketua RT 12. Terutama aktif 
dalam merangkul warganya ketika akan melaksanakan tradisi adat nganggung. 
Dengan penjelasannya  yang mudah dimengerti oleh peneliti, membuat peneliti 
mendapatkan informasi yang sesuai peneliti butuhkan. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Selasa, 4 April 2017 
Waktu: Pukul  08.00 WIB sampai 11.30 WIB 
Tempat: Kantor Lurah Kelurahan Kelapa Kecamatan Kelapa Kabupaten Bangka 
Barat Provinsi Bangka Belitung. 
 
Catatan Deskriptif 
 Dengan ditemani oleh salah satu keluarga peneliti, peneliti berkunjung ke 
Kantor lurah kelurahan Kelapa pada hari selasa tanggal 4 April 2017. Tujuan 
peneliti ke Kantor lurah tersebut yaitu untuk bertemu dengan Ibu lurah. 
Sebelumnya antara peneliti dengan Ibu lurah belum janjian untuk bertemu. Tujuan 
peneliti menemui Ibu lurah untuk meminta ijin dalam melakukan penelitian di 
kelurahan Kelapa, sekaligus meminta bantuan dari kantor lurah berupa data-data 
tentang demografi kelurahan Kelapa. Sebelum bertemu dengan Ibu lurah, peneliti 
bertemu dengan staf-staf kantor lurah, dan memberitahukan maksud kedatangan 
peneliti ke Kantor tersebut.  
Peneliti: assalamualaikum, yuk, buk lurah e ade? 
Ibu Anita: buk lurah e ade. Ade perlu ape? 
Peneliti: kak nek ketempoh dengen bu lurah, nek minta tulong kek keperluan 
skripsi kak. 
Ibu Anita: kalo boleh tau, keperluan ape yang T nek e? 
Peneliti: Keperluan misal e tentang demografi penduduk Kelape, sekaligus nek 
minta ijin kek bu lurah kalo kak nek ngawi penelitian skripsi di sine. 
Ibu Anita: okelah, sine kak anter ke ruang bu Lurah. 
 Di dalam ruangan Bu Lurah, peneliti menyampaikan maksud 
kedatangannya. 
Peneliti: assalamualaikum bu? 
Bu lurah: waalaikumsalam, masok de 
Peneliti: minta waktu e sikit buk, maksod kak dateng kesinek kak nek minta ijin 
kek ibuk untuk ngawi skripsi kak, sege e lokasi penelitian kak di kelurahan 
Kelapa ne, sekaligus kak nek minta tulong untuk ngambik data-data tentang 
demografi penduduk. Ne surat dari kampus kak untuk permohonan ijin melakukan 
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penelitian, kalo ibu dk keberatan, kak nek mintatulong supaya ade surat balasan 
kalo kak diijin neliti disinek. 
Bu lurah: kalo Ibu pacak bantu, Ibu bantu. 
Peneliti: Makaseh bu sebelum e. 
Bu lurah: aoklah same-same. 
 Sesudah itu, bu lurah meminta staf-stafnya untuk memberikan data-data 
penduduk serta menyuruh stafnya untuk membuat balasan surat penelitian. Bu 
lurah kemudian mempersilahkan peneliti untuk melihat dan mencari data-data 
yang diperlukan, sambil bu lurah berpamitan karena harus pergi ada acara rapat di 
luar. Sambil menunggu data kependudukan tersebut, peneliti mencari data-data 
dengan megambil foto peta kelurahan kelapa, dan mengambil foto data-data yang 
sekiranya diperlukan peneliti. Dari pukul 09.00 WIB-10.00 WIB peneliti 
menunggu data tersebut, karena keadaan kantor lurah waktu itu sedang ramai 
akibat banyak siswa SMA yang sedang mengurus untuk pembuatan KTP. 
Akhirnya data kependudukan sudah diterima oleh peneliti. Namun untuk surat 
balasannya, belum bisa diberikan ole peneliti dikarenakan bu lurah sedang pergi 
keluar, sehingga surat tersebut belum bisa di tanda tangani. Oleh sebab itu, 
peneliti disuruh untuk datang kembali besok. 
 Ketika data kependudukan tersebut sudah didapatkan peneliti, peneliti 
melakukan perbincangan dengan salah satu staf kantor lurah yaitu bapak 
Syaifuddin. Perbincangan yang dilakukan peneliti dengan bapak Udin yaitu 
mengenai tradisi adat nganggung. Akhirnya bapak Udin memberikan referensi 
informan atau narasumber yang cocok untuk ditanyakan tentang tradisi adat 
nganggung. Pukul 11.30 WIB, peneliti mohon ijin untuk pamit, dan akan kembali 
besok untuk mengambil surat balasan tersebut. 
 
Catatan Reflektif 
 Kantor lurah kelurahan Kelapa dibuka dari hari senin sampai jum’at. Hari 
senin sampai dengan kamis, kantor lurah dibuka dari jam 07.00 WIB sampai 
dengan jam 16.00 WIB. Sedangkan untuk hari Jum’at, kantor ditutup pukul 16.30 
WIB. Dalam mengurusi keperluan peneliti terkait data skripsi di kantor kelurahan, 
peneliti harus bersabar dalam mencari data- data tersebut. Karena saat itu kantor 
lurah sedang ramai didatangi oleh siswa SMA yang sedang mengurus pembuatan 
KTP. Selain itu, bu lurah yang orangnya sibuk sekali membuat peneliti tidak 
leluasa dalam melakukan perbincangan dengan bu lurah. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Kamis, 6 April 2017  
Waktu: pukul 08.00 WIB sampai 10.00 WIB 
Tempat: di Kediaman Bapak SH 
 
Catatan Deskriptif 
Peneliti sebelumnya bertemu dengan Bapak SH di Kantor Kelurahan 
Kelapa. Bapak SH bekerja sebagai staf di Kantor Kelurahan Kelapa. Ketika 
peneliti bertemu dengan Bapak SH, maka peneliti langsung meminta waktu 
kepada Bapak SH untuk membantu penelitian peneliti dengan cara mewawancarai 
Bapak SH. Akhirnya Penelitipun membuat janji dengan Bapak SH. 
Peneliti: Assalamualaikum mang. 
Bapak SH: Waalaikumsalam. 
Peneliti: Amang begawi disinik ok? 
Bapak SH: Aok. Pok ade ape kesinik? 
Peneliti: Kak nek minta data demografi Kelurahan Kelapa ne mang kek 
penelitian kak. 
Bapak SH: Oh..,pok lah skripsi ok? 
Peneliti: Lah mang. Mumpung kak ketempoh kek amang, boleh dek kak 
minta tulong? 
Bapak SH: Bulih, padehlah pok nek minta tulong apa e? 
Peneliti: Misal amang ade waktu, kak nek ngewawancara amang tentang 
adat nganggung kita. 
Bapak SH: Oh dekhal sek e. Pon dilek arei kamis pok gei kumah amang ok. 
Pagei-pagei ge dekhal misal pok nek kumah amang, amang dek kemanalah. 
Libur hal e. 
Peneliti: Aoklah mang. Makaseh mang ok sebelum e. 
Bapak SH: Aoklah sama-sama. 
Ketika hari Kamis tiba, pukul 07.30 peneliti bersiap-siap untuk pergi 
menuju tempat kediaman Bapak SH. Waktu yang ditempuh peneliti menuju 
rumah Bapak SH yaitu kurang lebih sepuluh menit. Setiba di Rumah Bapak SH, 
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bapak SH sedang bersiap-siap untuk sarapan dengan keluarganya. Bapak SH 
mengajak peneliti untuk sarapan bersama. Namun peneliti sudah sarapan di 
Rumah. Akhirnya peneliti duduk di runag tamu sambil menunggu Bapak SH 
selesai sarapan. Setelah selesai sraapan, Bapak SH kemudian menemui peneliti di 
Ruang tamu. Dengan ditemani secangkir teh yang dibuatkan oleh istri Bapak SH, 
peneliti langsung mewawancarai Bapak SH terkait tradisi adat nganggung. 
Peneliti mulai mewawancarai Bapak SH dari pukul 08.00 WIB sampai Pukul 
10.00 WIB. Setelah selesai mewawancarai Bapak SH, peneliti berpamitan dengan 
Bapak SH dan isterinya serta mengucapkan kata terima kasih atas waktunya. 
 
Catatan Reflektif 
bapak SH adalah orang yang ramah-tamah. Begitu juga dengan isterinya. 
Bapak SH adalah suami yang baik dan rajin pergi bekerja kata isterinya. Di hari 
libur, Bapak JK meluangkan waktunya untuk keluarga. Bapak SH selalu 
mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung. beliau juga aktif dalam 
bersilahturahmi terhadap tetangganya. Bapak SH dikenal sebagai orang yang baik 
bagi masyarakat di Kelurahan Kelapa. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Sabtu 8 April 2017  
Waktu: Pukul 19.30 WIB sampai 21.00 WIB 
Tempat: Di Kediaman Bapak AT 
 
Catatan Deskriptif 
Pada hari Sabtu, peneliti pergi menuju ke Rumah tempat kediaman Bapak 
AT. Untungnya Bapak AT ada dirumah. Dengan meminta maaf peneliti 
sampaikan kepada Bapak AT karena telah mengganggu waktunya dan mendadak 
ke Rumah Bapak AT. Bapak AT memaklumi peneliti yang sedang meminta 
bantuannya untuk mencari data informasi terkait tradisi adat nganggung sebagai 
penelitian skripsi peneliti. 
Peneliti: Assalamualaikum mang. 
Istri Bapak AT: Waalaikumsalam.  
Peneliti: Bik, amang AP ade diumah dek? 
Istri Bapak AT: Ade, masoklah luk kumah. 
Peneliti: Aoklah bik. 
Bapak AT: ade ape sel? 
Peneliti: Sebelum e kak minta maaf mang, lah mendadak gei kumah amang. 
Bapak AT: Aoklah dekhal. Ade ape ok? 
Peneliti: Nakne mang, kak ne nek minta tulong kek amang supaya ngebantu 
kak muet skripsi. 
Bapak AT: Nakmana cara kak nulong e? 
Peneliti: Cara e, kak nek wawancara amang. Jadei e kak betanyak kek 
amang dilek amang jaweb pertanyaan kak. 
Bapak AT: tentang ape? 
Peneliti: Tentang tradisi adat nganggung kita mang. 
Bapak AT: Silahkanlah pon e. Kalo amang pacak jaweb, amang jaweb. 
Peneliti: Makaseh sebelum e mang ok. 
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Setelah mendapatkan persetujuan dari Bapak AT, peneliti akhirnya 
mewawancarai Bapak AT. Peneliti mewawancarai Bapak AT dari pukul 19.30 
WIB. Dengan perbincangan yang dilakukan antara peneliti dengan Bapak AT 
terkait tradisi adat nganggung, peneliti mengawali perbincangan tersebut dengan 
obrolan santai tetapi bahan pembicaraannya terkait dengan tradisi adat 
nganggung. Pertanyaan yang peneliti lontarkan ke Bapak AT dijawab oleh Bapak 
AT. Tak terasa, waktu menunjukkan pukul 21.00 WIB. Sesi wawancarapun 
selesai. Dan peneliti berpamitan dengan Bapak AT sambil mengucapkan terima 
kasih karena telah memberikan waktunya kepada peneliti. 
 
Catatan Reflektif 
Peneliti mewawancarai Bapak AT dari pukul 19.30 WIB sampai dengan 
pukul 21.00 WIB. Bapak AT telah membantu peneliti dalam memberikan 
informasi terkait tradisi adat nganggung. namun pengetahuan dan wawasan Bapak 
AT terkait tradisi adat nganggung tidak terlalu luas. Sehingga peneliti hanya 
mendapatkan informasi terkait tradisi adat nganggung hanya sebatas yang 
diketahui oleh Bapak AT saja. Sehingga, peneliti belum merasa puas atas 
informasi yang didapatkan. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Rabu, 12 April 2017  
Waktu: Pukul 19.30 WIB sampai 21.30 WIB 
Tempat: Di Kediaman Bapak UD 
 
Catatan Deskriptif 
Sebelum menuju rumah Bapak UD, peneliti menelfon Bapak UD untuk 
membuat janji bertemu serta menyampaikan alasan peneliti untuk bertemu dengan 
Bapak UD. Bapak UD akhirnya membuat janji bertemu dengan peneliti pada hari 
rabu sehabis sholat maghrib. Rabu tanggal 12 April 2017, berdasarkan janji yang 
telah dibuat antara peneliti dengan Bapak AP, akhirnya penelitipun pergi kerumah 
Bapak UD dengan ditemani oleh adik peneliti. 
Jarak rumah antara Peneliti dengan Bapak UD cukup dekat. Oleh sebab itu 
peneliti bergegas menuju rumah Bapak UD pukul 19.30 WIB. Sesampai dirumah 
Bapak UD, Bapak UD ternyata sudah menunggu diteras rumahnya. Peneliti dan 
adik peneliti disuruh masuk kerumah. Dengan disuguhkan teh oleh istri Bapak 
Udin, menjadi pelengkap bahan obrolan peneliti yang akan mewawancarai Bapak 
UD terkait tradisi adat nganggung. Tanpa membuang-buang waktu, Peneliti 
langsung mewawancarai Bapak UD. Wawancara berlangsung dari pukul 19.30 
WIB sampai dengan Pukul 21.30 WIB. Mengingat bapak UD perlu beristirahat 
sehabis beraktivitas, akhirnya peneliti dan adik peneliti bersama-sama berpamitan 
dengan Bapak UD dan mengucapkan terima kasih kepada Bapak UD atas waktu 
yang telah diberikan serta mengucapkan terima kasih kepada isteri Bapak UD 
karena telah menyuguhkan teh kepada peneliti. 
 
Catatan Reflektif 
Masyarakat mengenal Bapak UD sebagai orang yang taat beribadah. 
Kemudian Bapak UD juga aktif dalam mengikuti tradisi adat nganggung. karena 
aktif mengikuti tradisi adat nganggung, Bapak UD juga memiliki banyak 
pengetahuan tentang tradisi adat nganggung sehingga beliau dapat memberikan 
penjelasan kepada peneliti dan penelitipun merasa puas atas informasi yang 
diberikan. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Jum’at 14 April 2017  
Waktu: 2017 pukul 14.00 WIB sampai 15.30 WIB. 
Tempat: Di Kediaman Bapak BS 
 
Catatan Deskriptif 
Peneliti sebelumnya mengetahui bahwa Bapak BS adalah salah satu warga 
yang juga aktif dalam menghadiri acara pelaksanaan tradisi adat nganggung. 
selain itu, peneliti juga mengetahui bahwa setiiap hari Jum’at, Bapak BS tidak 
pergi ke kebun untuk beraktivitas. Oleh sebab itu, setelah sholat Jum’at, dengan 
sengaja peneliti berkunjung ke Rumah Bapak BS untuk meminta bantuan terkait 
memberikan informasi kepada peneliti tentang tradisi adat nganggung.  
Peneliti: Assalamualaikum mang? 
Bapak BS: Waalaikumsalam. Kumah 
Peneliti: Maaf sebelum e mang, amang arei ne sibuk dek? 
Bapak BS: Dek. Kak baru pulek dari sholat jum’atlah. Nakne arei dekde 
gawei. 
Peneliti: Nakne mang, maksod kak kesini kak nek minta tulong kek amang 
untuk ngebantu skripsi kak. Kak nek bekisah tentang adat nganggung kita 
kek amang. 
Bapak BS: Oh dekhal dek. Tanyaklah. Mana yang amang tau, amang padeh. 
Tanpa membuang-buang waktu, penelitipun langsung bebincang dengan 
Bapak BS terkait tradisi adat nganggung. Wawancara yang berlangsung selama 
satu jam lebih dilakukann oleh peneliti dengan Bapak BS. Peneliti menyampaikan 
pertanyaan dengan bahasa sederhana supaya Bapak BS dapat dengan mudah 
memahami pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. Bapak Bspun menjawab 
pertanyaan peneliti sesuai dengan pengetahuan dan wawasannya dari 
pengalamannya selama mengikuti kegiatan pelaksanaan tradisi adat nganggung. 
pukul 15.30 WIB, wawancara dengan Bapak BS selesai. peneliti akhirnya 
berpamitan sambil mengucapkan terima kasi kepada Bapak BS atas waktu yang 
telah diberikan. 
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Catatan Reflektif 
Bapak BS dikenal oleh masyarakat sebagai orang yang rajin dan giat 
bekerja. Hampir setiap hari dia beliau menghabiskan waktunya untuk bekerja. 
Beliau tidak pernah perduli dan jarang mau ikut ketika istrinya mengajak dia 
untuk pergi jalan-jalan. Akan tetapi, Bapak BS selalu meluangkan waktunya dari 
kesibukan yang dijalaninya untuk mengikuti kegiatan pelaksanaan tradisi adat 
nganggung.  
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Minggu, 16 April 2017   
Waktu: Pukul 20.00 WIB sampai 21.30 WIB 
Tempat: Di Kediaman Bapak DY 
 
Catatan Deskriptif 
 
Peneliti sebelumnya mencari informasi mengenai narasumber yang cocok 
untuk diwawancarai. Narasumber yang ingin peneliti wawancarai yaitu 
narasumber yang mengetahui dan memahami tradisi adat nganggung. oleh sebab 
itu, peneliti bertanya kepada masyarakat siapa narasumber yang cocok untuk 
diwawancarai. Akhirnya peneliti mendapat informasi dari salah satu warga 
tentang siapa narasumber yang cocok untuk diwawancarai. Peneliti mendapatkan 
informasi dari Bapak MN, bahwa salah satu warga Kelurahan Kelapa yang 
mengetahui dan memahami tradisi adat nganggung adalah Bapak DY. Mendapat 
informasi itu, peneliti langsung meminta kontak Bapak DY. Setelah mendapat 
kontak dari Bapak DY, peneliti langsung menghubungi bapak DY. Setelah 
berhasil menghubungi Bapak DY dan menyampaikan niat peneliti untuk meminta 
bantuan kepada Bapak DY, akhirnya peneliti dan Bapak DY membuat janji untk 
bertemu terkait waktu dan tempat untuk wawancara.  
 Bapak DY menetapkan bahwa waktu dan tempat untuk wawancara 
dilakukan pada hari Minggu 16 April 2017 di Kediaman Bapak DY. Penelitipun 
menyetuji kesepakatan tersebut. Berhubung Bapak DY mempunyai waktu di 
malam hari, maka peneliti mengunjungi kediaman dan menemui Bapak DY pada 
pukul 20.00 WIB. Setiba di lokasi, peneliti bertemu dengan Bapak DY. 
Peneliti: Assalamualaikum pak? 
Bapak DY: Waalaikumsalam. Ayo silahkan masok. 
Peneliti: Cemana kabar bapak? 
Bapak DY: alhamdulillah baik. Pok sendiri nakmana kaber e? 
Peneliti: Alhamdulillah kak macem ne lah mang. Jadi langsung bi mang ok, 
kak ne nek minta tulong kek amang buat ngemantu kak nyari data-data 
tentang penelitian kek skripsi kak. 
Bapak DY: Tentang apa penelitian e? 
Peneliti: tentang tradisi adat nganggung. 
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Bapak DY: Kalo Bapak pacak bantu, bapak bantu. 
Peneliti: Makaseh mang ok sebelum e. 
Tanpa membuang-buang waktu, peneliti langsung mewawancarai Bapak 
DY. Bapak DY ternyata memang memiliki banyak pengetahuan mengenai tradisi 
adat nganggung. selain itu, bahasa yang disampaikannya juga mudah dipahami 
oleh peneliti. Oleh sebab itu peneliti dapat dengan mudah menggali informasi 
mengenai tradisi adat nganggung.Selain berbicara terkait tradisi adat nganggung, 
peneliti dan Bapak DY berbicara tentang hal lain dengan tujuan untuk 
memperakrab suasana. Tak terasa, waktu menunjukkan pukul 21.30 WIB dan 
proses wawancara dengan Bapak DY sudah selesai. Akhirnya peneliti berpamitan 
untuk pulang. 
 
Catatan Reflektif 
Bapak DY dikenal oleh masyarakat sebagai orang yang terpandang. 
Meskipun begitu, Bapak DY tetap ramah-tamah terhadap sesama dan selalu 
berpartisipasi mengikuti kegiatan acara yang diselenggarakan di Kelurahan 
Kelapa. Termasuk pada kegiatan tradisi adat nganggung. akan tetapi, Bapak DY 
sangat sulit ditemui karena beliau merupakn orang yang sangat sibuk.  
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Selasa, 18 April 2017   
Waktu: Pukul 15.00 WIB sampai 16.30 WIB. 
Tempat: Di Kediaman Bapak HT 
 
 
Catatan Deskriptif 
 Bapak HT merupakan salah satu narasumber yang sebelumnya 
direkomendasikan oleh Bapak MN. Bapak HT adalah orang yang aktif dalam 
mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung. oleh sebab itu, Bapak MN 
merekomendasikan Bapak HT sebagai narasumber peneliti. Sebelum 
mewawancarai Bapak HT, peneliti berkunjung ke Rumah Bapak HT terlebih 
dahulu untuk meminta persetujuan dari Bapak HT bahwa peneliti akan 
mewawancarai beliau terkait tradisi adat nganggung. 
Peneliti: Assalamualaikum? 
Istri Bapak HT: Waalaikumsalam. 
Peneliti: mang HT e ade diumah dek? 
Istri Bapak HT: ade, nek ketempoh dengennya ok? 
Peneliti: Aok bik, sege e ade perlu dengennya. 
Istri Bapak HT: bik panggil nye luk ok. 
Bapak HT pun keluar menemui peneliti. 
Bapak HT: Oh Sella, ade ape Sel? 
Peneliti: Nakne man, kak kesini ade perlu kek amang. Nek minta tulong kek 
amang kek jadi narasumber kak. 
Bapak HT: narasumber kek apa? 
Peneliti: Narasumber kek penelitian skripsi kak. 
Bapak HT: oh tentang apa? Dilek e pok nanyak-nanyak amang dek tau 
ngejaweb e. 
Peneliti: Tentang tradisi adat nganggung. 
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Bapak HT: Oh kalau macem ya, pok pereh amang pagei kumah sekitar jem 
3 ok asak amang lah pulek begawi. 
Peneliti: Aoklah mang. Pagei kak pacaklah kumah amang. Makaseh mang 
ok sebelum e. 
Bapak HT: Aoklah sama-sama. 
 
Keesokan harinya, sesuai dengan janji yang telah dibuat yaitu hari Selasa, 
18 April 2017 pukul 15.00 WIB peneliti mengunjungi kediaman Bapak HT. 
Sesampai di Rumah pak HT, penelitipun langsung disuruh masuk Ke dalam. Dan 
tanpa basa-basi, peneliti dan Bapak HT langsung melakukan proses wawancara 
mengenai tradisi adat nganggung. 
 
 
Catatan Reflektif 
Bapak HT adalah orang yang sangat baik di Kampung halamannya. Beliau 
adalah orang yang selalu aktif berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan apapun 
yang diselenggarakan di Kelurahan Kelapa. Beliau bekerja di Kantor Kecamatan 
Kelurahan Kelapa. Oleh sebab itu, beliau membuat janji dengan peneliti pada jam 
3 sore. Karena pukul 15.00 WIB adalah waktu beliau pulang kerja. Bapak HT 
yang aktif mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung membuat beliau memiliki 
banyak pengetahuan dan wawasan sehingga beliau banyak memberikan informasi 
kepada peneliti terkait data-data yang ingin peneliti peroleh. Dengan informasi 
yang disampaikan oleh Bapak HT, peneliti dapat dengan mudah mengolah data-
data yang diperolehnya. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Kamis, 20 April 2017 
Waktu: pukul 20.00 WIB sampai 21.30 WIB. 
Tempat: Di Kediaman Bapak IP 
 
Catatan Deskriptif 
 Bapak IP adalah tetangga peneliti yang rumahnya dekat dengan peneliti. 
Bapak IP diketahui oleh peneliti bahwa beliau juga sering mengikuti tradisi adat 
nganggung. Oleh sebab itu, peneliti memilih Bapak IP selain rumah beliau dekat 
dengan peneliti, beliau juga dianggap peneliti sebagai orang yang mengetahui 
tradisi adat nganggung. 
Peneliti: Assalamualaikum mang?  
Bapak IP: Waalaikumsalam Sel. 
Peneliti: mang, amang ade gawei dek malem dilek? 
Bapak IP: Dekde inde e. 
Peneliti: Nah pas bener pon e. Kak ne nek ngewawancara amang men dek 
apa hal e. 
Bapak IP: Bulih, semile nek e? Malem nelah ok? 
Peneliti: aok mang. 
Bapak IP: Okelah pon e. 
Pukul 20.00 WIB, peneliti mengunjungi rumah Bapak IP. Sesampai 
dirumah Bapak IP, langsung masuk ke dalam rumah dan langsung berbincang-
bincang dengan Bapak IP dan isteri Bapak IP. Perbincangan tersebut untuk 
mengawali suasana agar lebih akrab sebelum memasuki proses wawancara atau 
tanya jawab terkait tradisi adat nganggung. kurang lebih sekitar 15 menit peneliti 
berbincang-bincang dengan Bapak IP, sambil minum secangkir teh buatan istri 
Bapak IP, peneliti mulai mewawancarai Bapak IP.   
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Catatan Reflektif 
 Peneliti sangat nyaman berada di rumah Bapak IP. Bapak IP serta istrinya 
sangat ramah dalam menjamu tamu. Kemudian dengan obrolan yang humoris 
membuat peneliti dalam melakukan wawancara dengan Bapak IP tidak terlalu 
monoton. Akan tetapi, Bapak IP tidak terlalu mengetahui tradisi adat nganggung 
secara mendalam. Meskipun demikian, peneliti tetap masih bisa memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dari Bapak IP. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Sabtu, 22 April 2017  
Waktu: pukul 19.30 WIB sampai 21.00 WIB. 
Tempat: Di Kediaman Bapak JN 
 
 
Catatan Deskriptif 
 Peneliti mendapat rekomendasi dari kedua orang tua peneliti. Kedua orang 
tua peneliti merekomendasikan Bapak JN sebagai narasumber yang pas untuk 
diwawancara. Bapak JN dianggap sebagai orang yang sangat memahami tradisi 
adat nganggung. Melalui pemahaman dari Bapak JN, peneliti berharap dapat 
memperoleh informasi secara mendalam tentang tradisi adat nganggung. Bapak 
JN dapat ditemui di Kediamannya yaitu di malah hari. Karena beliau dari subuh 
sampai maghrib beliau pergi ke Kebun. Untuk memastikan Bapak JN punya 
waktu atau tidak untuk diwawancarai, maka peneliti mengunjungi rumah Bapak 
JN. 
Peneliti: Assalamualaikum? 
Istri Bapak JN: Waalaikumsalam. 
Peneliti: mang JN e ade diumah dek? 
Istri Bapak JN: ade, nek ketempoh dengennya ok? 
Peneliti: Aok bik, sege e ade perlu dengennya. 
Bapak JN: adi ape sel? Tumben pok gei kumah amang? 
Peneliti: Nek minta tulong mang. 
Bapak JN: nek minta tulong ape? 
Peneliti: Nek wawancara kek amang tentang tradisi adat nganggung kek 
skripsi kak. 
Bapak JN: oh yu pon tanyak-tanyaklah pon kek amang. Amang pacaklah 
ngepong pok. 
Peneliti: Mkaseh mang ok sebelum e. 
Pukul 19.30 WIB, peneliti langsung mewawancarai Bapak JN. Penenliti 
mewawancarai Bapak JN sesuai dengan instrumen pertanyaan yang ada di 
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pedoman wawancara. Dengan bahasa yang mudah dipahami oleh Bapak JN 
membuat Bapak JN dapa memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Wawancarapun berlangsung sampai dengan pukul 21.00 WIB. 
 
 
Catatan Reflektif 
 Bapak JN adalah salah satu warga yang sejak dia muda sampai beliau 
berumah tangga selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung. beliau betul-
betul memahami tradisi adat nganggung, sehingga pertanyaan yang disampaikan 
peneliti kepada beliau terkait makna, sejarah, peralatan dan waktu pelaksanaan 
tradisi adat nganggung dapat dijelaskan oleh Bapak JN. Dengan demikian peneliti 
merasa puas dan yakin atas data-data yang diperoleh dari Bapak JN. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Senin, 24 April 2017 
Waktu: pukul 20.00 WIB sampai 21.30 WIB. 
Tempat: Di Kediaman Bapak GY 
 
 
Catatan Deskriptif 
Pukul 19.45 WIB, peneliti mengunjungi kediaman Bapak GY. Peneliti 
sengaja mengunjungi Bapak GY di malam hari karena peneliti mengetahui 
aktivitas keseharian Bapak GY. Aktivitas Bapak GY yaitu pergi ke Kebun setelah 
sholat subuuh dan pulang ketika menjelang maghrib. Tiba di Rumah Bapak GY, 
peneliti langsung mengutarakan maksud dan tujuan peneliti untuk bertemu dengan 
Bapak GY dengan cara mengunjungi kediamannya. 
Peneliti: Assalamualaikum mang. 
Bapak GY: Waalaikumsalam. Kumah. 
Peneliti: apa digawei mang. 
Bapak GY: Baru nek maken. Lom maken aben hal e. Yu maken. 
Peneliti: Guyurlah mang. Jadi nakne mang, kak gei kumah amang ne nek 
minta tulong kek amang. Kak nek ngewawancara amang. 
Bapak GY: Oh tentang apa? 
Peneliti: tentang adat nganggung kita mang. 
Bapak GY: tunggun lok pon e ok, amang maken lok. Sudeh ya baru kita 
ngobrol. 
Peneliti: Aoklah mang, makaseh sebelum e mang ok. 
Peneliti menunggu Bapak GY selesai makan. Sambil menunggu Bapak GY, 
peneliti memeriksa kembali pedoman wawancara yang dibuatnya untuk 
mewawancarai Bapak GY. Tak lama kemudian Bapak GY menghampiri peneliti. 
Sebelum memulai wawancara, peneliti berbincang-bincang terlebih dahulu 
dengan menanyakan aktivitas yang telah dilalui Bapak GY hari ini. Setelah 
berbincang-bincang, barulah peneliti melakukan proses wawancara dengan Bapak 
GY. 
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Catatan Reflektif 
 Bapak GY adalah salah satu warga yang kehidupannya sederhana. Bapak 
GY merupakan masyarakat yang sering mendapatkan bantuan dari masyarakat 
lainnya. Meskipun demikian, Bapak GY tetap semangat dan aktif mengikuti 
tradisi adat nganggung. Bapak GY yang aktif mengikuti kegiatan tradisi adat 
nganggung, membuat beliau memiliki banyak pengetahuan dan wawasan dalam 
memahami tradisi adat nganggung. sehingga peneliti merasa bahwa Bapak GY 
merupakan orang yang tepat untuk menjadi narasumber. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Senin, 24 April 2017 
Waktu: pukul 20.00 WIB sampai 21.30 WIB. 
Tempat: Di Kediaman Bapak GY 
 
 
Catatan Deskriptif 
Pukul 19.45 WIB, peneliti mengunjungi kediaman Bapak GY. Peneliti 
sengaja mengunjungi Bapak GY di malam hari karena peneliti mengetahui 
aktivitas keseharian Bapak GY. Aktivitas Bapak GY yaitu pergi ke Kebun setelah 
sholat subuuh dan pulang ketika menjelang maghrib. Tiba di Rumah Bapak GY, 
peneliti langsung mengutarakan maksud dan tujuan peneliti untuk bertemu dengan 
Bapak GY dengan cara mengunjungi kediamannya. 
Peneliti: Assalamualaikum mang. 
Bapak GY: Waalaikumsalam. Kumah. 
Peneliti: apa digawei mang. 
Bapak GY: Baru nek maken. Lom maken aben hal e. Yu maken. 
Peneliti: Guyurlah mang. Jadi nakne mang, kak gei kumah amang ne nek 
minta tulong kek amang. Kak nek ngewawancara amang. 
Bapak GY: Oh tentang apa? 
Peneliti: tentang adat nganggung kita mang. 
Bapak GY: tunggun lok pon e ok, amang maken lok. Sudeh ya baru kita 
ngobrol. 
Peneliti: Aoklah mang, makaseh sebelum e mang ok. 
Peneliti menunggu Bapak GY selesai makan. Sambil menunggu Bapak GY, 
peneliti memeriksa kembali pedoman wawancara yang dibuatnya untuk 
mewawancarai Bapak GY. Tak lama kemudian Bapak GY menghampiri peneliti. 
Sebelum memulai wawancara, peneliti berbincang-bincang terlebih dahulu 
dengan menanyakan aktivitas yang telah dilalui Bapak GY hari ini. Setelah 
berbincang-bincang, barulah peneliti melakukan proses wawancara dengan Bapak 
GY 
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Catatan Reflektif 
 Bapak GY adalah salah satu warga yang kehidupannya sederhana. Bapak 
GY merupakan masyarakat yang sering mendapatkan bantuan dari masyarakat 
lainnya. Meskipun demikian, Bapak GY tetap semangat dan aktif mengikuti 
tradisi adat nganggung. Bapak GY yang aktif mengikuti kegiatan tradisi adat 
nganggung, membuat beliau memiliki banyak pengetahuan dan wawasan dalam 
memahami tradisi adat nganggung. sehingga peneliti merasa bahwa Bapak GY 
merupakan orang yang tepat untuk menjadi narasumber. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Kamis, 27 April 2017  
Waktu: Pukul 20.00 WIB sampai 22.00 WIB. 
Tempat: Di Kediaman Bapak AR 
 
Catatan Deskriptif 
 Peneliti selalu memulai aktivitasnya dengan mencari narasumber untuk 
mewawancarai. Pada hari kamis pukul 20.00 WIB, peneliti mengunjungi 
kediaman Bapak AR. Ketika peneliti bertemu dengan Bapak AR, Bapak AR 
sedang ada tamu. Jadi peneliti harus bersabar menunggu Bapak AR untuk proses 
wawancara. Setelah Bapak AR memiliki waktu luang, barulah peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuannya. 
Peneliti: Assalamualaikum mang. 
Bapak AR: Waalaikumsalam. 
Peneliti: Maaf mang sebelum e nganggu amang. 
Bapak AR: aoklah dekhal. Ade perlu apa ok? 
Peneliti: kak nek minta tulong kek amang kek wawancara untuk penelitian 
skripsi kak. 
Bapak AR: Wawancara tentang apa? 
Peneliti: Tentang tradisi adat nganggung. 
Bapak AR: Kalo macem to, sekaranglah pon ok/ mumpung lom dalu malem. 
Peneliti: Aoklah mang. 
Untuk mempersingkat waktu, peneliti langsung mewawancarai tradisi adat 
nganggung kepada Bapak AR. Proses wawancarapun berlangsung sampai pukul 
22.00 WIB. Ketika proses wawancara dengan Bapak AR selesai, peneliti 
berpamitan untuk mengundurkan diri dan pulang ke Rumah. Sambil berpamitan, 
peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak AR atas waktu yang diberikan. 
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Catatan Reflektif 
 Bapak AR adalah orang yang baik dan mudah untuk ditemui. Bapak AR 
pada malam hari beliau selalu menghabiskan waktunya untuk beristirahat. Apabila 
ada perlu dengan Bapak AR, maka bapak AR dapat ditemui di Kediamannya pada 
waktu malah hari. Selain itu, Bapak AR merupakan orang yang aktif dalam 
mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung. 
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Catatan Lapangan 
 
 
Hari/Tanggal: Sabtu, 29 April 2017. 
Waktu: Pukul 16.00 WIB sampai 17.30 WIB. 
Tempat: Di Kediaman Bapak JR. 
 
Catatan Deskriptif 
Pukul 15.45 WIB, peneliti mengunjungi kediaman Bapak JR. Peneliti 
sengaja mengunjungi Bapak JR di malam hari karena peneliti mengetahui 
aktivitas keseharian Bapak JR. Aktivitas Bapak JR yaitu pergi ke Kebun setelah 
sholat subuuh dan pulang ketika menjelang maghrib. Tiba di Rumah Bapak JR, 
peneliti langsung mengutarakan maksud dan tujuan peneliti untuk bertemu dengan 
Bapak JR dengan cara mengunjungi kediamannya. 
Peneliti; Assalamualaikum mang. 
Bapak JR; Waalaikumsalam. 
Peneliti: Mang, ade waktu dek? nek minta tulong kek amang jadi 
narasumber kak. 
Bapak JR: Oh kek skripsi pok ok? 
Peneliti: Aok mang. 
Bapak JR; Oh yu pon mulai lah. 
Peneliti: Oke mang. 
Pukul  16.00 WIB peneliti memulai proses wawancara dengan Bapak JR. 
Sebelumnya Bapak JR sudah mengetahui bahwa peneliti sedang melakukan 
penelitian mengenai tradisi adat nganggung. Oleh sebab itu, Bapak JR tidak 
menanyakan keperluan peneliti menemui beliau. Beliaupun langsung 
mempersilahkan peneliti untuk melakukan proses wawancara tentang tradisi adat 
nganggung. 
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Catatan Reflektif 
Bapak JR merupakan warga yang juga aktif dalam mengikuti kegiatan 
tradisi adat nganggung. akan tetapi, meskipun Bapak AR sering mengikuti 
kegiatan tradisi adat nganggung, beliau hanya memiliki pengetahuan sebatas hal-
hal yang diamatinya. Sehingga beliau belum memahami secara mendalam tentang 
tradisi adat nganggung. meskipun demikian, peneliti masih bisa mendapatkan 
informasi-informasi yang diperlukan dari Bapak JR. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Rabu, 3 Mei 2017  
Waktu: Pukul 20.00 WIB sampai 21.30 WIB. 
Tempat: Di Kediaman Bapak ZL. 
 
Catatan Deskriptif 
 Bapak ZL adalah tetangga peneliti yang rumahnya dekat dengan peneliti. 
Bapak ZL diketahui oleh peneliti bahwa beliau juga sering mengikuti tradisi adat 
nganggung. Oleh sebab itu, peneliti memilih Bapak ZLselain rumah beliau dekat 
dengan peneliti, beliau juga dianggap peneliti sebagai orang yang mengetahui 
tradisi adat nganggung. 
Peneliti: Assalamualaikum mang?  
Bapak ZL: Waalaikumsalam Sel. 
Peneliti: mang, amang ade gawei dek malem dilek? 
Bapak ZL: Dekde inde e. 
Peneliti: Nah pas bener pon e. Kak ne nek ngewawancara amang men dek 
apa hal e. 
Bapak ZL: Bulih, semile nek e? Malem nelah ok? 
Peneliti: aok mang. 
Bapak ZL: Okelah pon e. 
Pukul 20.00 WIB, peneliti mengunjungi rumah Bapak ZL. Sesampai 
dirumah Bapak ZL, langsung masuk ke dalam rumah dan langsung berbincang-
bincang dengan Bapak  ZL dan isteri Bapak ZL. Perbincangan tersebut untuk 
mengawali suasana agar lebih akrab sebelum memasuki proses wawancara atau 
tanya jawab terkait tradisi adat nganggung. kurang lebih sekitar 15 menit peneliti 
berbincang-bincang dengan Bapak ZL, sambil minum secangkir teh buatan istri 
Bapak ZL, peneliti mulai mewawancarai Bapak ZL.   
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Catatan Reflektif 
 Peneliti sangat nyaman berada di rumah Bapak ZL. Bapak ZL serta 
istrinya sangat ramah dalam menjamu tamu. Kemudian dengan obrolan yang 
humoris membuat peneliti dalam melakukan wawancara dengan Bapak  ZL tidak 
terlalu monoton. Akan tetapi, Bapak ZL tidak terlalu mengetahui tradisi adat 
nganggung secara mendalam. Meskipun demikian, peneliti tetap masih bisa 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dari Bapak ZL. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari/Tanggal: Minggu, 7 Mei 2017 
Waktu: Pukul 06.30 WIB sampai 11.00 WIB 
Tempat: Masjid Besar Kelurahan Kelapa Kecamatan Kelapa Kabupaten Bangka 
Barat Provinsi Bangka Belitung. 
 
Catatan Deskriptif 
 Peneliti sudah mengetahui informasi sebelumnya bahwa acara ruahan atau 
hari raya Isra Mi’raj akan dilaksanakan pada hari minggu tanggal 7 Mei 2017. 
Oleh sebab itu, pukul 06.30 WIB peneliti bersiap-siap untuk pergi menuju Masjid 
Besar Kelurahan Kelapa. Tujuan peneliti pergi ke Masjid tersebut yaitu untuk 
mengambil data adat nganggung sebagai bentuk dokumentasi dari penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Penelitipun pergi ke lokasi tersebut dengan ditemani salah 
satu anak tetangga. 
 Pukul 07.00 WIB, peneliti tiba di lokasi. Setiba dilokasi, peneliti pergi ke 
salah satu rumah warga yang dekat dengan Masjid untuk bertanya sekitar pukul 
berapa adat nganggung dilaksanakan.  
Peneliti: Assalamualaikum. 
Bapak UD: Waalaikumsalam, masok kumah. 
Peneliti: aok mang, kak ne nek nanya, dilek ade dek urang acara adat nganggung? 
Bapak UD: ade sek dilek e, asak lah udeh acara urang ngekhatam qur’an baru ade 
urang nganggung. 
Peneliti: aoklah dekpon e mang. Kalo macem to bulih dek kamei numpang dumah 
amang nunggun urang nganggung? 
Bapak UD : bulih sek e. Tapi along ikak masoklah ke Masjid ya, dekhal dek. 
Peneliti: aoklah mang. Makaseh ok mang sebelum e. 
Bapak UD; aoklah sama-sama. 
 Akhirnya peneliti memasuki Masjid sambil menunggu acara adat 
nganggung sambil melihat dan menikmati acara ruwahan atau acara untuk 
memperingati Isra’ Mi’raj. Dalam perayaan Isra’ Mi’raj, sebelum memasuki acara 
adat nganggung, ada acara arak-arak yang diiringi dengan Drum Band dari SMAN 
1 Riau Silip. Setelah acara arak-arakan tersebut, kemudian memasuki acara 
khatam Al-qur’an dimana khatam alqur’an dibacakan oleh anak-anak yang sudah 
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tamat membaca Alqur’an. Acara khatam Alqur’an ditandai dengan telur ayam 
yang dihias yang kemudian dibagikan oleh peserta dan tamu di Masjid. Kurang 
lebih ada 7 mobil yang mengangkut anak-anak untuk mengkhatam Alqur’an serta 
mengangkut ibu-ibu yang akan memainkan rabana. Acara khatam Alqur’an 
kurang lebih dilaksanakan dari pukul 08.30 WIB sampai pikil 09.30 WIB. 
 Pukul 09.30 WIB barulah beduk dibunyikan sebagai tanda untuk mengajak 
masyarakat Kelurahan Kelapa bahwa acara adat nganggung segera dilaksanakan. 
Setelah mendengar bunyi beduk tersebut, masyarakat berbondong-bondong 
membawa dulang tudung saji dan rantang. Adanya rabana yang dimainkan oleh 
para ibu-ibu dikumandangkan untuk menyambut masyarakat yang mengikuti 
tradisi adat nganggung. Dulang tudung saji dan rantang kemudian disusun dengan 
rapi sambil. Kemudian setelah para laki-laki sudah berkumpul, maka acara adat 
nganggung dimulai dengan diawali ada kata sambutan dari tokoh masyarakat 
salah satunya bapak ketua panitia adat nganggung. Setelah kata sambutan ada 
dengan acara pembacaan do’a selamat yang dipimpin satu orang. setelah itu 
barulah mereka makan bersama-sama. Setelah makan bersama-sama, mereka 
pulang ke rumah masing-masing dan pergi kerumah tetangga untuk 
bersilahturahmi. Selain bersilahturahmi, mereka pulang ke rumah masing-masing 
untuk menyambut tamu yang akan bersilahturahmi kerumah mereka. Pukul 11.00 
WIB akhirnya peneliti meninggalkan lokasi tersebut dengan mengucapkan terima 
kasih kepada para panitia acara adat nganggung. 
 
Catatan Reflektif 
 Perayaan Isra’ Mi’raj yang disebut dengan acara ruahan dirayakan dengan 
rasa penuh keantusiasan oleh warga masyarakat setempat. Masyarakat yang 
kompak dalam memberikan sumbangan kepada panitia serta panitia yang penuh 
dengan tanggung jawab dalam menyelenggarakan pelaksanaan tradisi adat 
nganggung menjadikan acara ruahan tersebut menjadi meriah dan ramai 
dikunjungi oleh masyarakat Desa lain.  
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Catatan Lapangan 
 
 
Hari/Tanggal: Selasa, 9 Mei 2017 
Waktu: Pukul 11.00 WIB sampai 15.00 WIB 
Tempat: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupate Bangka Barat 
 
Catatan Deskriptif 
 Peneliti sebelumnya sudah membuat janji kepada salah satu pegawai 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bangka Barat untuk mengunjungi 
dinas tersebut. Hari selasa tanggal 9 Mei 2017 pukul 11.00 WIB peneliti 
mengunjungi kantor dinas kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bangka Barat. 
Perjalanan yang ditempuh peneliti untuk tiba di sana kurang lebih sekitar satu 
setengah jam. Pukul 12.30 WIB peneliti tiba di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Bangka Barat. Setiba di Kantor dinas kebudayaan, peneliti harus 
bersabar menunggu kedatangan pak Bambang selaku Kabid Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Bangka Barat, karena mereka sedang berada didalam perjalanan 
setelah melakukan liputan kebudayaan di daerah lain.  
 Pukul 13.00 WIB pak Bambang tiba di Kantor Dinas Kebudayaan dan 
pariwisata. Meskipun demikian, peneliti harus masih sabar menunggu karena pak 
Bambang baru tiba dari perjalanan jauh sehingga membutuhkan waktu untuk 
beristirahat. Kurang lebih lima belas menit, akhirnya peneliti disuruh masuk 
keruangan pak Bambang yaitu ruang Kabid Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Di 
dalam ruangan pak Bambang, peneliti menyampaikan maksud tujuan 
kedatangannya. Tujuan peneliti mengunjungi dinas kebudayaan tersebut yaitu 
untuk menggali informasi tentang tradisi adat nganggung serta mencari informasi 
kesesuaian antara informasi yang didapat oleh peneliti dari narasumber dari hasil 
wawancara dengan hasil liputan dan keterangan yang diperoleh dan diketahui oleh 
dinas kebudayaan dan pariwisata. 
 Peneliti menggali informasi dengan cara melakukan perbincangan 
mengenai tradisi adat nganggung serta sedikit wawancara mengenai tradisi adat 
tersebut. Perbincangan mengenai tradisi adat nganggung yang dilakukan oleh 
peneliti dengan pak Bambang sampai pukul 15.00 WIB. Pengetahuan dan 
wawasan yang didapat peneliti dari pak Bambang memperkaya data dan informasi 
yang dibutuhkan peneliti. 
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Catatan Reflektif 
 Keramah-tamahan para pegawai di Kantor Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Bangka Barat membuat peneliti nyaman berkunjung kesana. Peneliti 
mendapatkan referensi berupa buku tentang tradisi adat nganggung serta 
mendapat masukan, pengetahuan dan wawasan dari pak Bambang membuat 
peneliti meyakini bahwa hasil informasi yang didapat peneliti dari narasumber 
adalah sesuai.  
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Lampiran 1.13 
 
 
Wawancara dengan Informan Kunci 1 (Koordinator Tradisi Adat 
Nganggung Kelurahan Kelapa) 
Informan kunci merupakan salah satu tokoh masyarakat yang mengetahui 
tentang tradisi adat nganggung. Beliau merupakan Koordinator atau penggerak 
tradisi adat nganggung. Tugas beliau yaitu menggerakkan peserta tradisi adat 
nganggung dengan cara mengumumkan informasi bahwa akan diadakan tradisi 
adat nganggung dengan waktu yang telah ditentukan. Oleh sebab itu, peneliti 
menentukan beliau sebagai informan kunci karena dianggap mengerti tentang 
tradisi adat nganggung. Wawancara dengan informan kunci dilakukan di 
kediaman Bapak JK pada hari Selasa 28 Februari 2017 sekitar pukul 20.00 WIB 
sampai 22.00 WIB. Berikut ini adalah daftar wawancara peneliti dengan informan 
kunci. 
Nama    : JK   
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak JK 
Usia    : 52 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMA 
 
Wawancara untuk Mendapatkan Informasi terkait Tradisi Adat Nganggung 
dan penyebab Masyarakat Masih Mempertahankan Tradisi Adat 
Nganggung 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: ko ne lahir e di Desa Kelapalah 
Terjemahan: Saya lahir di Desa Kelapa 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Sebagai Koordinator Tradisi Adat Nganggung 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Wiraswasta 
4. Apa agama yang Anda anut? 
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Jawab: Islam 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, karna setiap daerah pasti e punya tradisi masing-masing. Kalo 
di Desa Kelapa ne nama tradisi e to dinamakan dengan Tradisi Adat 
Nganggung. 
terjemahan: ada, karena setiap daerah pastinya punya tradisi masing-masing. 
Kalau di Desa Kelapa ini nama tradisinya dinamakan dengan Tradisi Adat 
Nganggung. 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Tradisi adat nganggung ne merupakan adat yang lah dilakukan turon 
temuron, jadi mimang dianggap sebagai warisan budaya dan jadi ciri khas 
Kebudayaan Bangka Belitung. Istilah tradisi ne disebut sepintu sedulang. 
Terjemahan: tradisi adat nganggung ini merupakan adat yang sudah dilakukan 
turun temurun, jadi memang dianggap sebagai warisan budaya dan menjadi 
ciri khas kebudayaan Bangka Belitung. Istilah tradisi ini disebut sepintu 
sedulang. 
7. Menurut pendapat Anda bagaimana sejarah munculnya tradisi adat 
nganggung? 
Jawab: Kalo untuk penjelasan tentang sejarah e, silahkan pok tanya bi 
dengan urang yang sering jadi pemimpen adat nganggung. Mungkin beliau 
lebih paham nakmana sejarah e. 
Terjemahan: kalau untuk penjelasan tentang sejarahnya, silahkan anda tanya 
saja dengan orang yang sering menjadi pemimpin adat nganggung. Mungkin 
beliau lebih paham bagaimana sejarahnya. 
8. Adakah alat yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung? 
Jawab: ade, kalo dulu alat yang dipakai ya pakai dulang, tutop e tudung saji. 
Tapi suat ne ade juga yang pakai rantang. 
Terjemahan: ada, kalau dulu alat yang dipakai itu menggunakan dulang, 
ditutup dengan tudung saji. Tapi sekarang ada juga yang pakai rantang. 
 
9. Mengapa sekarang ada yang menggunakan rantang?  
Jawab: Sege e suat ne lah susah cari bahan-bahan untuk menganyam tutop 
tudung saji ya. Jadi dengan makai rantang, urang-urang lebih ringkes asak 
nek mawek pemaken ke Masjid. 
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Terjemahan: Soalnya sekarang ini susah cari bahan-bahan untuk menganyam 
tutup tudung saji itu. Jadi dengan menggunakan rantang, orang-orang lebih 
simple jika mau membawa makanan ke Masjid. 
 
10. Apakah ada alat lain yang digunakan untuk tradisi adat nganggung selain 
dulang tudung saji dan rantang? 
Jawab: dekde, Cuma due ikok yalah, dulang tudung saji dengen rantang. 
Terjemahan: Tidak ada, hanya dua itu saja, dulang tudung saji dengan 
rantang. 
 
11. Apakah dulang tudung saji dan rantang yang digunakan dalam tradisi adat 
nganggung merupakan simbol dari tradisi adat tersebut? 
Jawab: pada dasar e, dulang tudung saji dan rantang nya ya sebagai wadah 
untuk mawek pemaken. Tapi mimang yang jadi simbol alat e tadi kalok dari 
duluk sampai suat ne cuma dulang tudung saji kek rantang. 
Terjemahan: pada dasarnya,dulang tudung saji dan rantang itu sebagai wadah 
untuk membawa makanan.tapi memang yang jadi simbol alat nya itu dari 
dulu sampai sekarang adalah dulang tudung saji dan rantang. 
12. Apakah pemaknaan yang diungkapkan melalui simbol di dalam tradisi adat 
nganggung ini dapat mempererat silahturahmi antarmasyarakat? 
Jawab: tentu e aok. Soal e asak urang yang ikot tradisi adat nganggung ne 
nya pacak ketempoh dengen kawan-kawan e, keluarga dan satu sama lain. 
Dilek e kebennya maken bersama-sama betuker laok misal e, jadi otomatis 
kebersamaan antar warga ya tinggi. 
Terjemahan: Tentunya iya, soalnya ketika orang-orang yang ikut tradisi adat 
nganggung tersebut mereka bisa bertemu dengan teman-teman, keluarga dan 
satu sama lain. Nanti mereka makan bersama-sama dengan cara bertukar lauk 
pauk misalnya, jadi ototmatis kebersamaan antar warga nya itu tinggi. 
13. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial 
 
Jawab: kalok secara spiritual e, kita pacak menyampaikan rasa syokor kek 
maha kuasa dengan cara bace  do’a selamat bersama. Sudeh ya kan imang 
ade hadis e, kalok dalem perayaan hari besar islam misal dirayakan malah 
lebih bagus. Terus makna secara sosial e silahturahmi antarwarga ya tinggi 
pacak ngerasa beban orang laen terus menumbuhkan sikap kegotong-royong 
e, ibarat kata berat sama dipikul ringan sama dijinjing. 
Terjemahan: Jika secara spiritual, kita bisa menyampaikan rasa syukur kepada 
yang Maha Kuasa dengan cara membaca do’a selamat bersama. Selain itukan 
memang ada hadisnya, jika dalam perayaan hari besar Islam dirayakan malah 
lebih bagus. Kemudian makna secara sosialnya itu silahturahmi antarwarga 
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tinggi karena bisa merasakan beban orang lain kemudian menumbuhkan sikap 
kegotong-royongan, ibarat kata berat sama dipikul ringan sama dijinjing. 
14. Apakah sebagian besar warga masyarakat Desa Kelapa ini menganut agama 
Islam? 
Jawab: Hampir sebagian besar beragama islam. Misal e seluruh warga RT 
12 RW 4 beragama islam. 
Terjemahan: hampir sebagian besar beragama Islam. Contohnya seluruh 
warga RT 12 RW 4 beragama Islam. 
15. Apakah tradisi adat nganggung ini dibentuk dengan didasari agama Islam 
yang dianut oleh Masyarakat Desa Kelapa ? 
Jawab: aok, karena kami beragama Islam, jadi ade dorongan semanget e pas 
nek menjalankan tradisi adat nganggung. Sehingga dekde paksaan, masing-
masing karena kesadaran diri. 
Terjemahan: iya, karena kami beragama Isla, jadi ada dorongan semangat 
ketika mau menjalankan tradisi adat nganggung. Sehingga tidak ada paksaan, 
masing-masing karena kesadaran diri. 
16. Apakah pelaksanaan tradisi adat nganggung ini merupakan kepercayaan 
masyarakat Desa Kelapa terhadap Tuhan Yang Maha Esa? 
Jawab: Jelas e aok. 
Terjemahan: Jelasnya iya. 
17. Di dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, Bagaimana cara masyarakat 
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa? 
Jawab: Yaitu dengan membaca do’a selamat bersama. Do’a syukur kek do’a 
memohon selalu diberik keselamatan. 
Terjemahan: yaitu dengan membaca do’a selamat bersama. Do’a syukur dan 
do’a memohon selalu diberi keselamatan. 
18. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Setiap hari besar Islam, macem kek Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketuhjuh urang ninggel, menyambut tamu 
kehormatan. Sudeh e waktu pelaksanaan e pagi sekitar jam 07.00 WIB 
sampai 09-00 WIB asak sudeh sholat hari raya. Kecuali acara malem 
tahlilan, biase e lepas maghrib. 
Terjemahan: Setiap hari besar Islam, macem kek Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ 
Mi’raj, Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketujuh orang meninggal, menyambut 
tamu kehormatan. Kemudian waktu pelaksanaannya pagi sekitar pukul 07.00 
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WIB sampai 09.00 WIB ketika selesai sholat hari raya. Kecuali acara tahlilan 
orang meninggal, biasnya ba’da maghrib. 
19. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: Rutin e 4 kalei. Misal e Idul  Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, Maulid 
Nabi. Kalok   acara tahlilaln urang ninggel dengen nyambut tamu 
kehormatan ya jareng-jareng. 
Terjemahan: Rutin e 4 kali. Misalnya Idul Fitri Idul Adha, Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi. Kalau acara tahlilan orang meninggal dan meenyambut tamu 
kehormatan itu jarang. 
20. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade 
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat dipimpin sikok urang yaitu 
khalifah, maken bersama, sudeh e bersilahturahmi ke tiap-tiap rumah warga. 
Tanggapan warga pas nenger ceramah tentu e antusias. Terus bagi yg dek 
ikot tentu ade sanksi sosial dari masyarakat, misal e perasaan dek nyamen 
kek urang lain. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengungunman, kemudian membaca do’a selamat dipimpin dengan satu 
orang, disebut khalifah, kemudian makan bersama, lalu selanjutnya diakhir 
dengan bersilahturahmi pergi ke tiap-tiap rumah warga. Tanggapan warga 
ketika mendengarkan ceramah antusias. Kemudian bagi yang tidak ikut 
melaksanakan tradisi adat nganggung biasanya mendapatkan sanksi sosial, 
misal e perasaan tidak enak kepada tetangga yang lain. 
21. Peralatan apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi adat 
nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
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Jawab: Alat yang dipakai tadi ade due, dulang tudung saji kek rantang. Kalo 
jenis makanan e biase yang wajib e ya ketupat, lepet, dan lauk pauk. Kalo 
pakaian yg dipakai ya pakaian muslim. 
Terjemahan: Alat yang digunakan tadi ada dua, yaitu dulag tudung saji dan 
rantang. Kalau untuk jenis makanannya biasanya yang wajib yaitu ketupat 
lepet dan lauk pauk. Kalau pakaiannya yaitu pakaian muslim. 
22. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: sebener e kalo wajib sih dek, karna hukom merayakan hari besar 
agama Islam ya Sunnah. Cuma karna ne lah suatu tradisi, biase e semua 
warga di Desa ne ikot tradisi adat nganggung. 
Terjemahan: Sebenarnya kalau wajib sih ngga, karena hukum merayakan hari 
besar agama Islam itu sunnah. Tapi karna hal itu sudah menjadi tradisi, 
biasanya semua warga di Desa ini ikut tradisi adat nganggung. 
23. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Biase e yang ikot tradisi ne cuma laki-laki bi. Kalo usia e bebas. 
Perempuan   dakde yang ikot karna pas hari besar agam Islam, perempuan 
tugas e menyiapkan kue, membersihkan rumah, menyiapkan makanan untuk 
tamu yang dateng ke rumah.  
Terjemahan: Biasanya yang ikut tradisi ini hanya laki-laki saja. Kalau usianya 
bebas. Perempuan tidak ada yang ikut karena ketika hari besar agaa Islam, 
perempuan tugasnya menyiapkan kue, membersihkan rumah, menyiapkan 
makanan untuk tamu yang akan datang ke rumah. 
24. Apakah di dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung ini ada perbedaan 
antara masyarakat kelas atas, menengah dan bawah? 
a. Pembagian tempat duduk berdasarkan kelas sosial? 
b. Makanan yang dibawa berdasarkan kelas sosial? 
c. Pakaian yang dipakai berdasarkan kelas sosial? 
Jawab: Dekde. Semua e sama pukok e. 
Terjemahan: Tidak ada. Pokoknya semuanya sama. 
25. Apakah tradisi adat nganggung dapat dijadikan sebagai pandangan hidup? 
Jawab: Aok. Karne makna sosial dan agama e tadi. 
Terjemahan:  Iya. Karena makna sosial dan agama itu tadi. 
26. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
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a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Kalo pas ngikot tradisi to, ade kepuasan batin, pacak 
bersilahturahmi. Kalo dk    ikot, ade timbul perasaan dek seger kek urang 
lain. 
Terjemahn: Ketika ikut tradisi tersebut, ada kepuasan batin, bisa 
bersilahturahmi. Kalau tidak ikut, ada timbul perasaan tidak enak kepada 
orang lain. 
27. Apakah Anda melihat adanya peran pemerintah untuk tradisi adat 
nganggung? 
Jawab: Dekde. Semua e hasil sikap mandiri warga. 
Terjemahan; Tidak ada. Semuanya hasil sikap mandiri warga. 
28. Apakah tradisi adat nganggung ini yang merupakan warisan budaya menjadi 
faktor masih tetap dipertahankan adat tersebut sampai sekarang? 
Jawab: aok. 
Terjemahan: Iya. 
29. Apakah karena tradisi adat nganggung yang kental dengan nuansa 
keagamaan, juga merupakan faktor masyarakat Desa Kelapa masih 
mempertahankan tradisi adat nganggung tersebut? 
 
Jawab: aok. Tradisi adat nganggung yang kentel  dengen agama Islam 
membuat kamei mengadakan acara untuk merayakan hari besar agama 
Islam macem kek ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, 
dan sebagai e. Jadi alasan kamei agik mempertahankan tradisi adat 
nganggung ne Karna kamei agik mengadakan acara perayaan hari besar 
Islam macem yang kak sebutkan tadi. Selaen ya, dalem ajaran agama Islam 
nabi Muhammad SAW kan mengajarkan kita untuk saling bersedekah. Dan 
kamei berkeyakinan apabila setiap acara hari besar agama Islam dirayakan, 
maka pahala yang kamei dapatkan ya lebih banyek. Jadei momen to lah 
yang kamei manfaatkan dalam melaksanakan ajaran Nabi Muhammad 
supaya saling bersedekah. Untuk acara tahlil juga karna kamei agik 
mengadakan e jadi  tradisi adat nganggung sampai suat ne tetep ade. 
 
Terjemahan: Iya. Tradisi adat nganggung yang kental dengan agama Islam 
membuat kami mengadakan acara untuk merayakan hari besar agama Islam 
seperti pada hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, dan 
sebagainya. Jadi alasan kami masih mempertahankan tradisi adat nganggung 
ini karena kami masih mengadakan acara perayaan hari besar agama Islam 
seperti yang saya sebutkan tadi. Selain itu, di dalam ajaran agama Islam Nabi 
Muhammad SAW mengajarkan kita untuk saling bersedekah, dan kami 
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berkeyakinan apabila setiap acara hari besar agama Islam dirayakan, maka 
pahala yang kami dapatkan lebih banyak. Jadi momen itulah yang kami 
manfaatkan dalam melaksanakan ajaran Nabi Muhammad SAW supaya 
saling bersedekah. Untuk acara tahlilan juga karna kami masih 
mengadakannya jadi tradisi adat nganggung sampai sekarang tetap masih 
ada. 
 
30. Apakah ada hubungan yang kuat antara faktor agama dengan faktor tradisi? 
 
Jawab: Ade, karena tradisi adat nganggung ne dibuat karena ade dorongan 
ajaran agama Islam. 
 
Terjemahan: Ada, karena tradisi nganggung ne, dibuat karena adanya 
dorongan ajaran agama Islam. 
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Wawancara dengan Informan Kunci 2 (Pemimpin Doa Tradisi Adat 
Nganggung Desa Kelapa) 
Informan kunci merupakan salah satu tokoh masyarakat yang mengetahui 
tentang tradisi adat nganggung. Beliau merupakan Khalifah atau pemimpin Do’a 
tradisi adat nganggung. Tugas beliau yaitu memimpin Do’a tradisi adat 
nganggung.  Oleh sebab itu, peneliti menentukan beliau sebagai informan kunci 
karena dianggap mengerti tentang tradisi adat nganggung. Wawancara dengan 
informan kunci dilakukan di rumah Peneliti pada hari Jum’at 3 Maret  2017 
sekitar pukul 19.30 WIB sampai 21.00 WIB. Berikut ini adalah daftar wawancara 
peneliti dengan informan kunci. 
Nama    : TN   
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Tempat Kediaman Peneliti 
Usia    : 36 tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMA 
 
Wawancara untuk Mendapatkan Informasi terkait Tradisi Adat Nganggung 
dan penyebab Masyarakat Masih Mempertahankan Tradisi Adat 
Nganggung 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: lahir e di Desa Simpang Yul. 
Terjemahan: Lahir di Desa Simpang Yul. 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: status kak di Kelurahan Kelapa ne galek e dipinta warga sebagai 
pemimpen do’a asak nganggung. Urang sini manggil kak e Ustad. 
Terjemahan: status saya di Kelurahan Kelapa ini sering dimintai oleh warga 
sebagai pemimpin do’a ketika acara adat nganggung. Orang memanggil saya 
ustad saya Ustad. 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: wiraswasta 
Terjemahan: Wiraswasta 
4. Apa agama yang Anda anut? 
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Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung 
Terjemahan: Ada, nama tradisinya adat nganggung. 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung ne lah jadei warisan budaya dan lah jadi 
ciri khas Bangka Belitung. 
Terjemahan: Iya, adat nganggung ini sudah menjadi warisan budaya dan 
menjadi ciri khas Bangka Belitung. 
7. Menurut pendapat Anda bagaimana sejarah munculnya tradisi adat 
nganggung? 
Jawab: Sejarah adat nganggung ne berasal dari wali songo dulu, yang 
berdakwah sambil nyebar agama islam. Setiap kali wali songo ya berdakwah, 
selalu ade penjamuan macem kek ade sumbangan makanan dari urang-urang 
yang nek nenger dakwah wali songo tadi. Wali songo galek berdakwah di 
tiap Masjid. Lambat laun akhir e, setiap kali ade acara ceramah, warga 
sekitar lah jadi kebiasaan untuk menyediakan makanan di Masjid.dengen ade 
kebiasaan warga ya tadi, akhir e wali songo asak lah sudeh berdakwah, 
beliau ngajek warga-warga yang nenger dakwah e tadi maken bersama-
sama. Sebelum maken ya, wali songo membace doa selamat supaya warga 
yang lah merik penjamuan keknya tadi selalu diberik keselamatan kek Allah 
SWT yang doa e tadi diaminin kek warga. Sudeh e wali songo pernah madeh 
bahwa asak udeh bedoa ya galek galeklah membace sholawat Nabi 
Muhammad SAW. Gara-gara wali songo maken sama-sama kek warga pas 
lah sudeh berdakwah,akhir e lambat laun terbentuklah tradisi yang urang 
Bangka Belitung nyebut tradisi ya sebagai adat nganggung. Cuman suat ne 
bier dek boros igek, maka ditetapkan  acara adat nganggung ne pada acara-
acara tertentu bi macem kek acara perayaan hari besar Islam, dan tahlilan 
hari ketujuh  urang ninggel.  
Terjemahan: Sejarah adat nganggung ini dulunya berasa dari wali songo, 
yang berdakwah sambil menyebarkan agama Islam. Setiap kali wali songo 
berdakwah, selalu ada penjamuan seperti adanya sumbangan makanan dari 
orang-orang yang mau mendengarkan ceramah wali songo tadi. Wali songo 
sering berdakwah di Masjid. Lambat laun akhirnya setiapp kali ada acara 
ceramah, warga sekitar sudah menjadi kebiasaan untuk menyediakan 
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makanan di Masjid. Dengan adanya kebiasaan dari warga tadi, Pada akhirnya, 
Wali Songo ketika setiap selesai berdakwah, mengajak warga-warga untuk 
makan bersama-sama. Sebelum makan, Wali Songo membaca doa selamat 
supaya warga yang sudah memberikan dia penjamuan mendapat keselamatan 
dari Allah SWT yang doanya tadi kemdian diamini oleh warga. Kemudian 
Wali Songo pernaha mengatakan bahwa  ketika selesai berdoa, sering-
seringlah membaca sholawat Nabi Muhammad SAW. Gara-gara Wali Songo 
makan bersama-sama dengan warga ketika sudah selesai berdakwah, pada 
akhirnya terbentuklah tradisi adat nganggung. Hanya saat ini, supaya tidak 
boros, maka ditetapkan acara adat nganggung ini pada acara-acara tertentu 
saja seperti pada acara perayaan hari besar agama Islam, tahlilan hari ketujuh 
orang meninggal. 
8. Adakah alat yang digunakan dalam tradisi adat nganggung? 
 Jawab: Ade, alat e ade due, dulang tudung saji. Tapi ade juga yang pakai 
rantang. 
Terjemahan: Ada, alatnya ada dua, yaitu dulang tudung saji dan rantang. 
9. Apakah menjadi pemimpin do’a tradisi adat nganggung ini berdasarkan 
keinginan Anda atau permintaan dari warga? 
Jawab: Warga sinilah yang ngeminta kak untuk jadi pemimpin Do’a tradisi 
adat nganggung. Kalo di Desa ne kak galek dipanggil Ustad. 
Terjemahan: Warga disinilah yang memina saya untuuk jadi pemimpin Do’a 
tradisi adat nganggung. Kalo di Desa ini saya di Panggil Ustad. 
10. Sudah berapa lama anda menjadi pemipin do’a tradisi adat nganggung? 
Jawab: Kurang lebih 8 tahun, kak ditunjuk masyarakat Kelapa  sebagai 
urang yang mimpen doa acara adat nganggung. 
Terjemahan: Kurang lebih 8 tahun saya ditunjuk masyarakat Kelapa sebagai 
orang yang memimpin doa acara adat nganggung. 
11. Doa apa yang sering anda baca untuk memipin acara adat nganggung? 
Jawab: Doa yang kak pimpen ya inde do’a selamat pas nganggung acara ari 
rayo macem ari rayo idul Fitri, Idul Adha, dan ari rayo laen e. Selain doa 
selamat, kak kadang mimpen urang nganggung ya misal ade urang ninggel 
pas diarei ketujuh doa yang kak pimpen ya dengen ngebace surah tahlil. 
 
Terjemahan: Doa yang saya pimpin itu seperti doa selamat untuk acara 
nganggung diwaktu hari raya seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha dan lain 
sebagainya. Selain doa selamat, Saya kadang memipin orang nganggung itu 
misal ada orang meninggal pas dihari ketujuh doa yang saya pimpin itu yaitu 
dengan membaca surah Tahlil. 
 
12. Apakah pemaknaan yang diungkapkan melalui simbol di dalam tradisi adat 
nganggung ini dapat mempererat solidaritas antarmasyarakat? 
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Jawab: Tradisi adat nganggung ne mimang tujuan dan manfaat e untuk 
mempererat solidaritas. 
Terjemahan: Tradisi adat nganggung ini memang tujuan dan manfaatnya 
untuk mempererat solidaritas. 
13. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial 
 
Jawab: Secara spiritual e, melalui adat nganggung ne dengen membaca do’a 
selamat, ya merupakan tanda sukor kamei. Sudeh e adat nganggung ne 
dijadikan sebagai jalen untuk menyebarkan dakwah macem ceramah. Dengen 
adenya pemaken melalui adat nganggung ne, pacak menarik warga-warga 
yang tadi e dek suah gi ke Masjid, pacak jadi gi ke Masjid. Jadi berharap 
kebenya pacak cinta Masjid. 
Kemudian secara sosial e, tradisi adat nganggung ne sebagai momen kamei 
untuk saling peduli, saling berbagi, sebagai ajang silahturahmi. 
Terjemahan: Secara spiritualnya, melalui adat nganggung ini dengan 
membaca do’a selamat, itu merupakan tanda syukur kami. Kemudian adat 
nganggung ini dijadikan sebagai jalan untuk menyebarkan dakwah seperti 
ceramah. Dengan adanya makanan melalui adat nganggung ini, bisa menarik 
warga-warga yang tadinya tidak pernah pergi ke Masjid, bisa pergi ke Masjid. 
Jadi berharap mereka bisa cinta Masjid. 
Kemudian secara sosialnya, tradisi adat nganggung ini sebagai momen kami 
untuk saling peduli, saing berbagi, sebagai ajang silahturahmi. 
14. Adakah Istilah untuk tradisi adat nganggung ini? 
Jawab: ade, istilah adat ne Sepintu Sedulang, arti e berat sama dipikul ringan 
sama dijinjing. 
Terjemahan: Ada, istilah adatnya sepintu sedulang berat sama dipikul ringan 
sama dijinjing. 
15. Apakah sebagian besar warga masyarakat Desa Kelapa ini menganut agama 
Islam? 
Jawab: Sebagian besar beragama Islam 
Terjemahan: Sebagian besar beragama Islam 
16. Apakah tradisi adat nganggung ini dibentuk didasari agama Islam yang dianut 
oleh Masyarakat Desa Kelapa ? 
Jawab: Jelas, kan sejarah e berawal dari wali songo yang menyebarkan 
ajaran agama Islam dengan cara berdakwah.  
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Terjemahan: Jelas, sejarahnyakan berawal dari wali songo yang menyebarkan 
ajaran agama Islam dengan cara berdakwah. 
17. Apakah pelaksanaan tradisi adat nganggung ini merupakan kepercayaan 
masyarakat Desa Kelapa terhadap Tuhan Yang Maha Esa? 
Jawab: Aok, melalui adat nganggunglah sebagai bukti bahwa kamei di 
Bangka ne percaya akan kuasa Tuhan. 
Terjemahan: Iya, melalu adat nganggung inilah sebagai bukti bahwa kami di 
Bangka ini percaya akan kuasa Tuhan. 
18. Di dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, Bagaimana cara masyarakat 
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa? 
Jawab: Dengan cara membaca do’a selamat, saling peduli dan saling 
berbagi kek sesama, melakukan ceramah dengan secara dek langsung 
memberikan pengetahuan kepada remaja-remaja yang ngikot tradisi adat 
nganggung. 
Terjemahan: Dengan cara membaca do’a selamat, saling peduli dan saling 
berbagi untuk sesama, melakukan ceramah dengan secara tidak langsung 
memberikan pengetahuan kepada remaja-remaja yang mengikuti tradisi adat 
nganggung. 
19. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Asak acara Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, acara 
tahlilan urang ninggel di hari ketujuh, kadang-kadang dipakai kek nyambut 
tamu kehormatan. 
Terjemahan: Pada acara cara Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, 
tahlilan orang meninggal di hari ketujuh, kadang-kadang digunakan untuk 
menyambt tamu kehormatan. 
20. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: Rutin e dalam setahun 4 kalei, acara acara Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ 
Mi’raj, Maulid Nabi 
Terjemahan: Rutinnya dalam setahun 4 kali,, acara acara Idul Fitri, Idul Adha, 
Isra’ Mi’raj, dan Maulid Nabi. 
21. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
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e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, kak sendiri yang mimpen e 
sebagai khalifah jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling 
betuker, sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-
umah tetangga. 
Kalo sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat nganggung ne 
hukum e kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade ngerasa dek 
nyamen e kek tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, saya sendiri yang memimpinnya 
sebagai khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
22. Peralatan apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi adat 
nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat e due, dulang tudung saji kek rantang. Makanan e ketupat lepet 
dan lauk pauk. Pakaian e pakaian muslim. 
Terjemahan: Alatnya dua, dulang tudung saji dan rantang. Makanannya 
ketupat lepat dan lauk pauk. Pakaiannya pakaian muslim. 
23. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: dek wajib. Jadei yang ngikot tradisi adat nganggung ne atas 
kesadaran diri sendirilah tanpa paksaan,ikhlas. Cuman karena ne lah 
menjadi tradisi di Desa ne, jadi sebagian besar warga disini ikot tradisi adat 
nganggung. 
Terjemahan: Tidak wajib. Jadi yang mengikuti tradisi adat nganggung ini atas 
dasar kesadaran diri sendiri tanpa paksaan, ikhlas. Hanya karena ini sudah 
menjadi tradisi di Desa ini, maka sebagian besar warga disini ikut tradisi adat 
nganggung. 
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24. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e relatif semua usia. Tapi untuk laki-laki bi. 
Terjemahan: Usianya relatif semua usia. Tapi untuk laki-laki saja. 
25. Apakah di dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung ini ada perbedaan 
antara masyarakat kelas atas, menengah dan bawah? 
a. Pembagian tempat duduk berdasarkan kelas sosial? 
b. Makanan yang dibawa berdasarkan kelas sosial? 
c. Pakaian yang dipakai berdasarkan kelas sosial? 
Jawab: Dekde 
Terjemahan: Tidak ada 
26. Apakah tradisi adat nganggung dapat dijadikan sebagai pandangan hidup? 
Jawab: Karena Tradisi adat nganggung ne banyek manfaat e, jadi kamei 
anggep sebagai pandangan hiduplah. 
Terjemahan: Karena tradsi adat nganggung ini banyak manfaatnya, jadi kami 
anggap sebagai pandangan hidup. 
27. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan batin, 
kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya ade rasa 
dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke tetangga lain g 
maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya. 
28. Apakah Anda melihat adanya peran pemerintah untuk tradisi adat 
nganggung? 
Jawab: Dekde 
Terjemahan: Tidak ada 
29. Apakah tradisi adat nganggung ini yang merupakan warisan budaya menjadi 
faktor masih tetap dipertahankan adat tersebut sampai sekarang? 
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Jawab: Iya. Selain itu tradisi adat nganggung ne banyek manfaat e, sehingga 
dek mudeh untuk ditinggalkan. 
Terjemahan: Iya, Selain itu tradisi adat nganggung ini banyak manfaatnya, 
sehingga tidak mudah untuk ditinggalkan. 
30. Apakah karena tradisi adat nganggung yang kental dengan nuansa 
keagamaan, juga merupakan faktor masyarakat Desa Kelapa masih 
mempertahankan tradisi adat nganggung tersebut? 
Jawab: Iya 
Terjemahan: Iya. 
 
31. Apakah ada hubungan yang kuat antara faktor agama dengan faktor tradisi? 
Jawab: Jelas ade. Ibarat agama Islam nelah pondasi dari terbentuk e tradisi 
adat nganggung ne. 
 
Terjemahan: Jelas ada. Ibarat agama Islam iniah pondasi dari terbentuknya 
tradisi adat nganggung. 
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Wawancara dengan Informan Kunci 3 (Koordinator Tradisi Adat 
Nganggung Kelurahan Kelapa) 
Informan kunci merupakan salah satu tokoh masyarakat yang mengetahui 
tentang tradisi adat nganggung. Beliau merupakan Ketua RT. Tugas beliau yaitu 
menyampaikan informasi kepada koordinator tradisi adat nganggung yang 
kemudian koordinator tradsi adat nganggung trsebut menggerakkan peserta tradisi 
adat nganggung dengan cara mengumumkan informasi bahwa akan diadakan 
tradisi adat nganggung dengan waktu yang telah ditentukan. Oleh sebab itu, 
peneliti menentukan beliau sebagai informan kunci karena dianggap mengerti 
tentang tradisi adat nganggung. Wawancara dengan informan kunci dilakukan di 
kediaman Bapak AP pada hari Senin, 6 Maret 2017 pukul 19.30 WIB sampai 
21.00 WIB. 
Nama    : AP 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak AP 
Usia    : 39 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMA 
 
Wawancara untuk Mendapatkan Informasi terkait Tradisi Adat Nganggung 
dan Penyebab Masyarakat Masih Mempertahankan Tradisi Adat 
Nganggung 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: di Kelapa 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Ketua RT 
3. Berapa lama anda menjabat sebagai ketua RT? 
 
Jawab: 3 tahun. 
 
4. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani 
5. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
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6. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e Tradisi adet nganggung. 
Terjemahan: Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
7. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok. Nelah warisan budaya e. 
Terjemahan: Iya, inilah warisan budayanya. 
8. Menurut pendapat Anda bagaimana sejarah munculnya tradisi adat 
nganggung? 
Jawab: Yang amang tau adat nganggung ne sejarah e peninggalan darei  
wali songo. Pukok e hasil ajaran darei Wali Songo. 
Terjemahan: Yang Bapak tahu adat nganggung ini sejarahnya peninggalan 
dari Wali Songo. Pokoknya hasil ajaran dari Wali Songo. 
9. Apakah dulang tudung saji yang digunakan dalam tradisi adat nganggung 
merupakan simbol dari tradisi adat tersebut? 
Jawab: Aok. Simbol e ade nampek motif tudung saji ya. Warna mirah kek 
warna ijeu. 
Terjemahan: Iya, simbolnya ada pada motif tudung saji itu, warna merah dan 
warna hijau. 
10. Mengapa dulang tudung saji menjadi alat yang digunakan untuk tradisi adat 
nganggung? Mengapa bukan benda lain? 
Jawab: Kalo dulu imang makai dulang tudung saji. Tapi suat ne lah makai 
rantang. 
Terjemahan: Kalau dulu memang iya pakai dulang tudung saji. Tapi sekarang 
sudah menggunakan rantang. 
11. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Makai dulang ya dulang yang bahan e dari seng sudeh e bentuk e 
nampan besek. Makna e ya bier pemaken yang lah disuson pakai piring 
banyek ya muat. Kalo makna dari warna motif di tudung saji ya, warna 
mirah menandakan semanget kamei kek begutong ruyong, kalo ijeu ya 
menandakan kebersamaan. 
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Terjemahan: Menggunakan dulang itu yang bahannya terbuat dari seng 
kemudian bentuknya seperti nampan besar maknanya itu supaya makanan 
yang sudah disusun pakai piring banyak muatannya. Kalau makna dari warna 
motif di tudung saji itu, warna merah menandakan semangat kami untuk 
gotong-royong, kalau warna hijau itu menandakan kebersamaan. 
12. Apakah pemaknaan yang diungkapkan melalui simbol di dalam tradisi adat 
nganggung ini dapat mempererat solidaritas antarmasyarakat? 
 
Jawab: Jelas dapet. Macem makna di warna ijeu tutop tudung saji. 
Terjemahan: Jelas dapat. Seperti makna di warna hijau tutup tudung saji. 
 
13. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial 
 
Jawab: Pemaknaan secara spiritual e, pacak beibadah kek Tuhan, pacak 
memanjat do’a, kek ketenangan jiwa, pukok e macem-macemlah. Kalo 
pemaknaan secara sosial e, pacak bersilahturahmi, kerukunan tetangga makin 
harmonis, pacak mempererat solidaritas, sikap gutong-royong masyarakat 
selalu ade. 
Terjemahan: Pemaknaan secara spiritualnya, bisa beribadah kepada Tuhan, 
bisa memanjatkan do’a, untuk ketenangan jiwa, pokoknya bermacam-macam. 
Kalo pemaknaan secara sosialnya, bisa bersilahturahmi, kerukunan tetangga 
makin harmonis, bisa mempererat solidaritas, sikap gotong-royong 
masyarakat selalu ada. 
14. Apakah sebagian besar warga masyarakat Desa Kelapa ini menganut agama 
Islam? 
Jawab: Hampir semua e yang suku Melayu di Kelurahan Kelapa ne 
beragama Islam. 
Terjemahan: Hampir semuanya yang suku Melayu di Kelurahan Kelapa ini 
beragama Islam. 
15. Apakah tradisi adat nganggung dibentuk  ini didasari agama Islam yang 
dianut oleh Masyarakat Desa Kelapa ? 
Jawab: Aok. 
Terjemahan: Iya. 
16. Apakah pelaksanaan tradisi adat nganggung ini merupakan kepercayaan 
masyarakat Desa Kelapa terhadap Tuhan Yang Maha Esa? 
Jawab: Aok. 
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Terjemahan: Iya. 
17. Di dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, Bagaimana cara masyarakat 
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa? 
Jawab: Dengen mace doa bersama. Jadi doa ya dipimpen satu urang, 
khalifah kamei nyebut e sudeh ya kamei ngaminin e. Sudeh ya kamei 
bersholawat Nabi, kadang asak di acara ruah ade acara mace Alqur’an 
macem kek khataman. 
Terjemahan: Dengan membaca doa bersama. Jadi doa itu dipimpin satu 
orang, khalifah kami menyebutnya kemudian kami mengamininya. Setelah 
itu kami bersholawat Nabi, kadang ketika di acara ruahan ada acara membaca 
Alqur’an seperti khataman. 
18. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Asak ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulud Nabi, kadang 
acara tahlil tujuh arei urang ninggel. Yalah waktu rutin acara adat 
nganggung e. Kalo kek nyambut tamu kehormatan ya jareng. 
Terjemahan; Ketika hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulud Nabi, 
kadang acara tahlil tujuh hari orang meninggal dunia. Itulah waktu rutin acara 
adat nganggungnya. Kalau untuk menyambut tamu kehormatan itu jarang. 
19. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
20. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Pertama-tama dimulai dengan kata sambutan darei ketua RT, sudeh 
ya ade ceramah dari tokoh agama, udeh ya ade acara bace doa misal e doa 
selamat dipimpen sikok urang khalifah tadi, sudeh e ade acara bace sholawat 
nabi, maken besama-sama. Sudeh e asak lah sudeh nganggung di Mesjid gei 
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namu keumah tetangga. Bagi yang dek ngikot tradisi adat nganggung dekde 
sanksi e. Sege e adat nganggung ne hukom e kan wajib. 
Terjemahan: Pertama-tama dimulai dengan kata sambutan dari ketua RT, 
setelah itu ada ceramah dari tokoh agama. Setelah itu acara baca doa misal e 
doa selamat dipimpin satu orang khalifah tadi, setelah itu acara baca sholawat 
Nabi, makan bersama-sama. Setelah itu ketika selesai nganggung di Masjid 
pergi bertamu ke Rumah tetangga. Bagi yang tidak mengikuti tradisi adat 
nganggung tidak ada sanksinya. Karena adat nganggung ini hukumnya bukan 
wajib. 
21. Peralatan apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi adat 
nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
 
Jawab: Alat e dulang tudung saji kek rantang. Jenis makanan e ketupat lepet 
dengen laok paok macem kek pemasek ari rayo inde daging sapi, daging 
ayem dan laen e. Kadang adelah makai kue kek bueh-bueh asak acara tahlil. 
Untuk pakai e baju muslim. 
Terjemahan: Alatnya yaitu dulang tudung saji dan rantang. Jenis makanannya 
itu ketupat lepet dengan lauk pauk seperti masakan hari lebaran kayak daging 
sapi, daging ayam dan lain-lain sebagainya. Kadang ada juga yang 
menggunakan kue dan buah-buahan ketika acara tahlilan. Untuk pakaiannya 
baju muslim. 
22. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib, tapi karena lah tradisi ya jadi kebanyakan warga disini 
ikot adat nganggung.  
Teremahan: Tidak diwajibkan. Tetapi karena sudah tradisi maka kebanyakan 
warga disini ikut adat nganggung. 
23. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Asak acara macem kek nganggung ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, Isra 
Mi’raj, Maulud Nabi  Laki-laki bi. Sedangkan mentinak ya ikot asak acara 
tahlilan. 
Terjemahan: Ketika acara seperti nganggung hari raya Idul Fitri, Idul Adha, 
Isra Mi’raj, Maulid Nabi laki-laki saja. Sedangkan perempuannya itu ikut 
ketika acara tahlilan. 
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24. Apakah di dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung ini ada perbedaan 
antara masyarakat kelas atas, menengah dan bawah? 
a. Pembagian tempat duduk berdasarkan kelas sosial? 
b. Makanan yang dibawa berdasarkan kelas sosial? 
c. Pakaian yang dipakai berdasarkan kelas sosial? 
Jawab: Dekde. 
Terjemahan: Tidak ada. 
25. Apakah tradisi adat nganggung dapat dijadikan sebagai pandangan hidup? 
Jawab: Dengen ade adat nganggung nelah yang jadi pandangan hidup kami. 
Pandangan hidup dari makna yang kami tangkep. 
Terjemahan: Dengan adanya adat nganggung inilah yang jadi pandangan 
hidup kami. Pandangan hidup dari makna yang kami tangkap.  
26. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
c. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
d. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Asak ngikot tradisi adat nganggung, jiwa macem kek teneng, pacak 
bekumpol kek kawan-kawan, pacak bekisah, pukok e senenglah. Tapi asak 
dek ngikot timbul rasa dek nyamen kek warga laen e. 
Terjemahan: Ketika ngikut tradisi adat nganggung, jiwa seperti tenang, bisa 
berkumpul dengan teman-teman, bisa ngobrol. Pokonya senanglah. Tapi 
ketika tidak ikut timbul rasa tidak enak dengan warga lainnya. 
27. Apakah Anda melihat adanya peran pemerintah untuk tradisi adat 
nganggung? 
Jawab: Dekde. Duit kameilah yang mnegadakan acara tradisi adat 
nganggung ne. Jadei asak lah mendekati pelaksanaan acara adat nganggung, 
jauh-jauh arei kamei ngumpol duit e muley. 
Terjemahan: Tidak ada. Duit kami sendiri yang mengadakan acara tradisi adat 
nganggung ini. Jadi ketika sudah mendekati pelaksanaan acara adat 
ngangung, jauh-jauh hari kami mengumpulkan duit dari sekarang. 
28. Apakah tradisi adat nganggung ini yang merupakan warisan budaya menjadi 
faktor masih tetap dipertahankan adat tersebut sampai sekarang? 
Jawab: Aok. 
Terjemahan: Iya. 
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29. Apakah karena tradisi adat nganggung yang kental dengan nuansa 
keagamaan, juga merupakan faktor masyarakat Desa Kelapa masih 
mempertahankan tradisi adat nganggung tersebut? 
Jawab: Aok. 
Terjemahan: Iya. 
30. Apakah ada hubungan yang kuat antara faktor agama dengan faktor tradisi? 
  
Jawab: Ada. 
Terjemahan: Ada. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : AR 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak AR 
Usia    : 37 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SD 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Pegawai honorer. 
Terjemahan: Pegawai honorer 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
c. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
d. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
c. Pemaknaan secara spiritual 
d. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Pas ari rayo Idul Fitri, acara adat nganggung ne digewei asak lah 
sudrh sholat idul Fitri. Cerita e ya sekitar jam enem pagei, ade bunyi urang 
betakbir dari mesjid seruan Allahuakbar. Jem tujuh, urang-urang lah mulai 
sholat idul fitri, sudeh sholat barulah urang-urang nganggung. Tros acara 
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Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Urang Ninggel. Yalah waktu 
yang galek diadakan e acara adat nganggung. 
Terjemahan: Ketika hari raya Idu Fitri, acara adat nganggung ini dilaksanakan 
ketika setelah sholat Idul Fitri. Ceritanya itu sekitar jam enam pagi, ada bunyi 
orang bertakbir dari Masjid sruan “Allahuakbar”. Jam tujuh, orang-orang 
sudah mulai sholat Idul Fitri, setelah sholat barulah orang-orang nganggung. 
trus acara Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Orang Meninggal. 
Itulah waktu yang sering diadakannya acara adat nganggung. 
 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, yang mimpen e sebagai khalifah 
jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama dengan makanan 
yang dibawa masing-masing. sebelum memasuki acara maken-maken, ya kan 
ade acara sambutan lok dari ketua RT biase e. Sudeh ya acara mace doa 
selamat, sudeh acara bace sholawat Nabi, nah baru acara maken sama-
sama. Dilek e  pemaken yang kamei bawek ya kamei saling tuker kek kawan-
kawan. Jedei e kamei pacak saling mencicipi pemaken satu sama laen. Misal 
ade kawan yg mawek pemaken nyamen, makanan nyamen ya tadi pacak 
dibagi-bagi kek urang laen. maksod e ya supaya mohon maaf misal ade 
urang yang kurang mampu, nya juga pacak maken pemaken yang nyamen 
tadi. Jadi tujuan e misal nyamen, nyamen semua. Dekde pemaken yg dibide-
bide. Baik urang kaya atau urang misken, apa yang dimaken e sama semua. 
Sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-umah 
tetangga. Kalo sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat 
nganggung ne hukum e kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade 
ngerasa dek nyamen e kek tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat 
nganggung. 
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Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, yang memimpinnya sebagai 
khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama dengan 
makanan yang dibawa masing-masing. Sebelum memasuki acar makan-
makan, ada acara kata sambutan dari ketua RT biasanya. Setelah itu acara 
membaca do’a selamat, membaca sholawat Nabi, nah barulah memasuki 
acara makan bersama. Nantinya makanan yang kami bawa itu kami saling 
tukaran dengan kawan-kawan. Jadi kami bisa mencicipi makanan satu sama 
lain. Misalnya ada kawan yang membawa makanan enak, makanan enak tadi 
bisa dibagi-bagi ke yang lainnya. Maksudnya itu supaya mohon maaf jika ada 
kawan yang kurang mampu, dia bisa makan makanan yang enak tadi. Jadi 
tujuannya misal enak, enak semua. Tidak ada makanan yang dibeda-bedakan. 
Baik orang kaya atau orang miskin, apa yang dimakannya sama semua. 
Setelah itu sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah 
tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
e. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
f. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
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Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idl Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid Nabi. 
Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : AT 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak AT 
Usia    : 30 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMP 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Muntok. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani. 
Terjemahan: Petani 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Pas ari rayo Idul Fitri, acara adat nganggung ne digewei asak lah 
sudrh sholat idul Fitri. Cerita e ya sekitar jam enem pagei, ade bunyi urang 
betakbir dari mesjid seruan Allahuakbar. Jem tujuh, urang-urang lah mulai 
sholat idul fitri, sudeh sholat barulah urang-urang nganggung. Tros acara 
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Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Urang Ninggel. Yalah waktu 
yang galek diadakan e acara adat nganggung. 
Terjemahan: Ketika hari raya Idu Fitri, acara adat nganggung ini dilaksanakan 
ketika setelah sholat Idul Fitri. Ceritanya itu sekitar jam enam pagi, ada bunyi 
orang bertakbir dari Masjid sruan “Allahuakbar”. Jam tujuh, orang-orang 
sudah mulai sholat Idul Fitri, setelah sholat barulah orang-orang nganggung. 
trus acara Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Orang Meninggal. 
Itulah waktu yang sering diadakannya acara adat nganggung. 
 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, kak sendiri yang mimpen e 
sebagai khalifah jadi dipimpen sikok urang. Sudeh e mace sholawat Nabi. 
Lepas ya kamei makan bersama dengan makanan yang dibawa masing-
masing. Makanan e tadi saling betuker, sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, 
langsung silahturahmi ke umah-umah tetangga. Kalo sanksi keras bagi yang 
dek ikot ya dekde, sege e adat nganggung ne hukum e kan wajib, tapi sunnah. 
Tapi  kak rasa pastilah ade ngerasa dek nyamen e kek tetangga laen e kalo 
dek ikot tradisi adat nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, saya sendiri yang memimpinnya 
sebagai khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu membaca sholawat 
Nabi. Selepas itu kami makan bersama dengan makanan yang dibawa 
masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu sepulang dari Masjid, 
langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
208 
 
 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Acara tradisi adat nganggung ne kalo kek acara Idul 
Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, kek Maulud ya biase e kek kelakei bi, jereng 
mentinak. Hal e dilekkan ade urang gei kumah silahturahmi, jadei e kek ibu-
ibu atau bini kamei harus ade diumah kek nyiap seggale alat-alat dan 
pemaken kek urang betamu. Kecuali pas acara tahlilan urang ninggel dan 
pas nyambut tamu, bareulah mentinak buleh ikot. Sege e dkd acara urang gei 
namu kumah. 
Terjemahan: Usianya bebas. Acara tradisi adat nganggung ini kalau untuk 
acara Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulud itu biasanya untuk laki-
laki saja, jarang perempuan. Soalnya nantikan ada orang yang datang ke 
Rumahbersilahturahmi, jadi untuk ibu-ibu atau istri kami harus ada di Rumah 
supaya bisa menyiapkan segala alat-alat dan makanan untuk menyambut 
orang yang bertamu. Kecuali ketika acara tahlilan orang meninggal dihari 
ketujuh dan ketika acara menyambut tamu, barulah perempuan bisa ikut. 
Soalnya tidak ada acara rang untuk pergi bertamu ke Rumah. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
g. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
h. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idl Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid Nabi. 
Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
209 
 
 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : BS 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak BS 
Usia    : 44 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SD 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Penyampak. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani. 
Terjemahan: Petani 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Pas ari rayo Idul Fitri, Idul Adha. Asak acara ruwahan, adat 
nganggung ne beda pelaksanaan e dengen pas acara ari rayo idul fitri kek 
idul adha. Kalo acara ruwahan ne biase e bertepatan di hari Isra Mi’raj. 
Sudeh kalo acara ruwahan e ne nya ade rangakain acara e sebelum adat 
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nganggung nya ade acara khataman Alqur’an lok, sudeh ya robana derei 
ibu-ibu pengajian, setelah ya bereulah pelaksanaan adat nganggung. Biase e 
pelaksanaan adat nganggung ne kurang lebih sekitar jem setengah 10 lah. 
Sudeh e acara Maulud, kek tahlil. 
Terjemahan: Ketika hari raya Idul Fitri, Idul Adha. Ketika acara ruwahan, 
adat nganggung ini berbeda pelaksanaannya dengan ketika acara hari raya 
Idul Fitri dan Idul Adha. Untuk acara ruwahan ini biasanya bertepatan di hari 
Isra Mi’raj. Kemudia di acara ruwahan ini dalam rangkaian acaranya sebelum 
adat nganggung yaitu ada acara khataman Alqur’an terlebih dahulu, 
kemudian ada robana dari ibu-ibu pengajian, setelah itu barulah pelaksanaan 
tradisi adat nganggung. Biasanya pelaksanaan adat nganggung ini kurang 
lebih sekitar  jam setengah 10. Kemudian acara Maulid dan tahlilan. 
  
 
 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, kak sendiri yang mimpen e 
sebagai khalifah jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling 
betuker, sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-
umah tetangga. Kalo sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat 
nganggung ne hukum e kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade 
ngerasa dek nyamen e kek tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat 
nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, saya sendiri yang memimpinnya 
sebagai khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
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14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idl Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid Nabi. 
Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : DY 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak BS 
Usia    : 33 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : Perguruan Tinggi 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Notaris. 
Terjemahan: Notaris. 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Setiap hari besar Islam, macem kek Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketuhjuh urang ningge. Tapei acara kek 
Maulud ne beda pelaksanaan e. Acara Maulid Nabi selain ade acara adet 
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nganggung ne juga ade acara pengguntingan rambut masal kek bayi. Jadei e 
sengaje pengguntingan rambut bayi secara masal ne diadakan  di acara 
Maulid Nabi. Pengguntingan rambut masal ne diadakan secara gratis. Jadei 
e ade bentuk gotong royong darei kamei semua sebagai masyarakat Kelapa 
untuk membantu stu sama laen. sudeh ya gunting rambut bayi ne digawei 
asak lah sudeh acara adat nganggung. Acara adat nganggung ne 
dilaksanakan sekitar jem 8 pagei, sudeh ya barulah acara pengguntingan 
rambut bayi. Jadei untuk acara Maulid Nabi ade due rangkaian acara e, 
yaitu adat nganggung kek gunting rambut bayi secara masal. 
 
 
Terjemahan: Setiap hari besar Islam, seperti Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketujuh orang meninggal. Tapi acara Maulid 
ini beda pelaksanaannya. Acara Maulid Nabi selain ada acara adat nganggung 
ini juga ada acara pengguntingan rambut masal untuk bayi. Jadi sengaja 
pengguntingan rambut bayi secara masal ini diadakan di acara Maulid Nabi. 
Pengguntingan rambut masal ini diadakan secara gratis. Jadi ada bentuk 
gotong royong dari kami semua sebagai masyarakat Kelapa untuk membantu 
satu sama lain. Kemudian gunting rambut ini dilaksanakan setelah 
pelaksanaan tradisi adat nganggung. Acara adat nganggun dilaksanakan sekita 
pukul 08.00 WIB. Setelah itu barulah acara pengguntingan rambut bayi. Jadi 
untuk acara Maulid Nabi ada dua rangkaian acaranya, yaitu adat nganggung 
dan pengguntingan rambut bayi secara masal 
  
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, kak sendiri yang mimpen e 
sebagai khalifah jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama 
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dengan makanan yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling 
betuker, sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-
umah tetangga. Kalo sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat 
nganggung ne hukum e kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade 
ngerasa dek nyamen e kek tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat 
nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, saya sendiri yang memimpinnya 
sebagai khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : GY 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak GY 
Usia    : 42 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMA 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani. 
Terjemahan: Petani 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Pemaken yang 
dibawek kek nganggung sebener e bulih pemaken apa bi. Sege e dekde 
batesan e, tergantung kek urang masing-masing nek mawek pemaken apa. 
Tapei kalo pas acara nganggung di ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, ruwah, 
umum makanan e ya ketupat lepet. Laok paok e keben daging sapi, daging 
ayem, pukok e pemasek kek ari rayolah. Adelah urang yang mawek pemaken 
inde keben kue, bueh, dan yang len e. Tapi pemaken inde kue kek bueh ya 
biase e kek  nganggung acara urang betahlil. Sudeh e baju yang dipakai ya 
baju muslim. 
 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. 
Makanan  yang dibawa untuk nganggung sebenarnya boleh makanan apa saja. 
Soalnya tidak ada batasannya, tergantung untuk orang masing-masing. Tetapi 
kalo pas diacara nganggung di hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Ruwahan, 
umumnya makanannya itu seperti ketupat, lepet. Lauk paunya seperti daging 
sapi, daging ayam, pokonya masakan untuk lebaran. Ada juga orang yang 
membawa makanan seperti kue, buah-buahan dan lain sebagainya. Tapi 
makanan seperti kue dan buah-buahan itu biasanya untuk nganggung acara 
tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
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Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Setiap hari besar Islam, macem kek Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketuhjuh urang ningge. Tapei acara kek 
Maulud ne beda pelaksanaan e. Acara Maulid Nabi selain ade acara adet 
nganggung ne juga ade acara pengguntingan rambut masal kek bayi. Jadei e 
sengaje pengguntingan rambut bayi secara masal ne diadakan  di acara 
Maulid Nabi. Pengguntingan rambut masal ne diadakan secara gratis. Jadei 
e ade bentuk gotong royong darei kamei semua sebagai masyarakat Kelapa 
untuk membantu stu sama laen. sudeh ya gunting rambut bayi ne digawei 
asak lah sudeh acara adat nganggung. Acara adat nganggung ne 
dilaksanakan sekitar jem 8 pagei, sudeh ya barulah acara pengguntingan 
rambut bayi. Jadei untuk acara Maulid Nabi ade due rangkaian acara e, 
yaitu adat nganggung kek gunting rambut bayi secara masal. 
 
Terjemahan: Setiap hari besar Islam, seperti Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketujuh orang meninggal. Tapi acara Maulid 
ini beda pelaksanaannya. Acara Maulid Nabi selain ada acara adat nganggung 
ini juga ada acara pengguntingan rambut masal untuk bayi. Jadi sengaja 
pengguntingan rambut bayi secara masal ini diadakan di acara Maulid Nabi. 
Pengguntingan rambut masal ini diadakan secara gratis. Jadi ada bentuk 
gotong royong dari kami semua sebagai masyarakat Kelapa untuk membantu 
satu sama lain. Kemudian gunting rambut ini dilaksanakan setelah 
pelaksanaan tradisi adat nganggung. Acara adat nganggun dilaksanakan sekita 
pukul 08.00 WIB. Setelah itu barulah acara pengguntingan rambut bayi. Jadi 
untuk acara Maulid Nabi ada dua rangkaian acaranya, yaitu adat nganggung 
dan pengguntingan rambut bayi secara masal 
  
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
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e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, kak sendiri yang mimpen e 
sebagai khalifah jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling 
betuker, sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-
umah tetangga. Kalo sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat 
nganggung ne hukum e kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade 
ngerasa dek nyamen e kek tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat 
nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, saya sendiri yang memimpinnya 
sebagai khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
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tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : HT 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak HT 
Usia    : 41 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : Perguruan Tinggi 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Begawi jadi staf di Kantor camat. 
Terjemahan: Bekerja jadi staf di Kantor camat. 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Setiap hari besar Islam, macem kek Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketuhjuh urang ninggel, menyambut tamu 
kehormatan. Berhubung jareng kedatengan tamu-tamu penting di Kampong 
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ne, jadei adat nganggung kek acara penyambutan tamu jarenglah digewei. 
Soal e lum tentu tiap taon ade tamu penting yang dateng ke Kampong ne. 
Terakhir adat nganggung ne dipakai kek nyambut tamu ya pas acara 
kampanye pak Farhan waktu pemilihan calon Bupati. Sudeh ya dekde agik. 
Terjemahan: Setiap hari besar Islam, macem kek Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ 
Mi’raj, Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketujuh orang meninggal, menyambut 
tamu kehormatan. Berhubung jarang kedatangan tamu-tamu penting di 
Kampung ini, jadi adat nganggung untuk acara penyambutan tamu jarenglah 
dilaksanakan. Soalnya belum entu tiap tahun ada tamu penting yang datang 
ke Kampung ini. Terakhir adat nganggung ini dipakai untuk menyambut tamu 
itu ketika acara kampanye pak Farhan sewaktu pemilihan calon Bupati. 
Setelah itu tidak ada lagi. 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, kak sendiri yang mimpen e 
sebagai khalifah jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling 
betuker, sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-
umah tetangga. Kalo sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat 
nganggung ne hukum e kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade 
ngerasa dek nyamen e kek tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat 
nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, saya sendiri yang memimpinnya 
sebagai khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama 
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dengan makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : IP 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak IP 
Usia    : 33 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMA 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani. 
Terjemahan: Petani. 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai kek adat nganggung ne kalo dulu dulang tudung 
saji. Tapi suat ne ade lah urang yang makai rantang. Hal e rantang ne lebih 
simple men mawek e, biase e urang yang umah e agak jauh derei Masjid 
yang muek rantang. Jadei  dulang tudung saji kek rantang yalah alat yang 
kamei pakai kek nganggung, dan dekde alat laen e. Kalo jenis pemaken e 
biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, daging ayem. 
Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. Tapi biase e kek 
acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
 
Terjemahan: Alat yang dipakai untuk adat nganggung ini kalau dulu dulang 
tudung saji. Tapi sekarang ini ada juga orang yang memakai rantang. Soalnya 
rantang lebih simple ketika dibawa dan biasanya orang yang jarak rumahnya 
jauh dari Masjid yang menggunakan rantang. Jadi dulang tudung saji dan 
rantang itulah yang kami gunakan untuk nganggung. Kalau jenis makanannya 
biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging ayam. Tetapi ada 
juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, tapi biasanya 
untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
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kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Setiap hari besar Islam, macem kek Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketuhjuh urang ningge. Tapei acara kek 
Maulud ne beda pelaksanaan e. Acara Maulid Nabi selain ade acara adet 
nganggung ne juga ade acara pengguntingan rambut masal kek bayi. Jadei e 
sengaje pengguntingan rambut bayi secara masal ne diadakan  di acara 
Maulid Nabi. Pengguntingan rambut masal ne diadakan secara gratis. Jadei 
e ade bentuk gotong royong darei kamei semua sebagai masyarakat Kelapa 
untuk membantu stu sama laen. sudeh ya gunting rambut bayi ne digawei 
asak lah sudeh acara adat nganggung. Acara adat nganggung ne 
dilaksanakan sekitar jem 8 pagei, sudeh ya barulah acara pengguntingan 
rambut bayi. Jadei untuk acara Maulid Nabi ade due rangkaian acara e, 
yaitu adat nganggung kek gunting rambut bayi secara masal. 
 
Terjemahan: Setiap hari besar Islam, seperti Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketujuh orang meninggal. Tapi acara Maulid 
ini beda pelaksanaannya. Acara Maulid Nabi selain ada acara adat nganggung 
ini juga ada acara pengguntingan rambut masal untuk bayi. Jadi sengaja 
pengguntingan rambut bayi secara masal ini diadakan di acara Maulid Nabi. 
Pengguntingan rambut masal ini diadakan secara gratis. Jadi ada bentuk 
gotong royong dari kami semua sebagai masyarakat Kelapa untuk membantu 
satu sama lain. Kemudian gunting rambut ini dilaksanakan setelah 
pelaksanaan tradisi adat nganggung. Acara adat nganggun dilaksanakan sekita 
pukul 08.00 WIB. Setelah itu barulah acara pengguntingan rambut bayi. Jadi 
untuk acara Maulid Nabi ada dua rangkaian acaranya, yaitu adat nganggung 
dan pengguntingan rambut bayi secara masal 
  
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
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g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, kak sendiri yang mimpen e 
sebagai khalifah jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling 
betuker, sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-
umah tetangga. Kalo sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat 
nganggung ne hukum e kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade 
ngerasa dek nyamen e kek tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat 
nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, saya sendiri yang memimpinnya 
sebagai khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
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17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : JN 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak BS 
Usia    : 40 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMA 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani. 
Terjemahan: Petani 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Dulang ne kan nya macem kek nampan besek yang bahan e derei 
seng, jadi pacak mawek banyek pemaken. Pemaken yang diisi di dalem 
dulang ya, lah disuson dengen piren.jadi dengen makai dulang pemaken 
yang disuson dengen piren tadi muat. Sudeh ya untuk penutop dulang e tadi 
ya pakai tudung saji dengen warna mirah kek ijeu yang motif e lebih banyek 
derei warna laen e. Soal e warna yang banyek di tudung saji ya punye 
makna atau arti. Misal e warna mirah ya arti e rasa semanget kamei kek 
gutong ruyong membantu sesama. Kalo warna ijeu ya makna e 
kebersamaan, memperkuat tali silahturahmi sikok sama laen. selaen dulang 
tudung saji, kadang adelah urang yang makai rantang. Rantang ya bier lebih 
praktis muek pemaken e. Ya untuk urang yang umah e agak jeuh darei 
Masjid. Dulang tudung saji ne sebener e nya ya cuma budaya bi, bukan 
wajib misal e semua urang asak nek nganggung harus makai dulang tudung 
saji, dek mesti dek. Dulang tudung saji sebener e cuma simbol bi derei 
budaya nganggung kamei. Inti e sampai nakne arei cuma due ikok yalah alat 
e yang galek kamei pakai kek acara adat nganggung sampai suat ne, dulang 
tudung saji kek rantangn. 
Terjemahan: Dulang itukan seperti nampan besar yang bahannya dari seng, 
jadi bisa membawa banyak makanan. Makanan yang diisi di dalam dulang 
itu sudah disusun dengan piring. Jadi dengan menggunakan dulang makanan 
yang disusun dengan piring tadi jadi muat. Kemudian untuk penutup dulang 
itu tadi yaitu menggunakan tudung saji dengan warna merah dan hijau yang 
motifnya lebih banyak dari warna lainnya. Soalnya warna yang banyak di 
tudung saji itu memiliki makna atau arti. Misalnya warna merah artinya yaitu 
rasa semangat kami untuk gotong royong membantu sesama. Kalau warna 
hijau itu maknanya kebersamaan, memperkuat tali silahturahmi satu sama 
lain. Selain dulang tudung saji, kadang ada juga orang yang menggunakan 
rantang. Rantang itu supaya lebih praktis membawa makannannya. Rantang 
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itu untuk orang yang jarak rumahnya agak jauh dari Masjid. Sebenarnya  
dulang tudung saji itu hanya budaya saja bukan wajib, misalnya semua orang 
kalau nganggung wajib menggunakan dulang tudung saji. Tentunya tidak 
juga. Dulang tudung saji itu hanya sebagai simbol budaya nganggung kami 
ini. Intinya  sampai sekarang cuma dua itu saja alat yang kami gunakan 
untuk adat nganggung sampai sekarang, dulang tudung saji dan rantang 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Setiap hari besar Islam, macem kek Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketuhjuh urang ningge. Tapei acara kek 
Maulud ne beda pelaksanaan e. Acara Maulid Nabi selain ade acara adet 
nganggung ne juga ade acara pengguntingan rambut masal kek bayi. Jadei e 
sengaje pengguntingan rambut bayi secara masal ne diadakan  di acara 
Maulid Nabi. Pengguntingan rambut masal ne diadakan secara gratis. Jadei 
e ade bentuk gotong royong darei kamei semua sebagai masyarakat Kelapa 
untuk membantu stu sama laen. sudeh ya gunting rambut bayi ne digawei 
asak lah sudeh acara adat nganggung. Acara adat nganggung ne 
dilaksanakan sekitar jem 8 pagei, sudeh ya barulah acara pengguntingan 
rambut bayi. Jadei untuk acara Maulid Nabi ade due rangkaian acara e, 
yaitu adat nganggung kek gunting rambut bayi secara masal. 
 
Terjemahan: Setiap hari besar Islam, seperti Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, 
Maulid Nabi, acara tahlilan hari ketujuh orang meninggal. Tapi acara Maulid 
ini beda pelaksanaannya. Acara Maulid Nabi selain ada acara adat nganggung 
ini juga ada acara pengguntingan rambut masal untuk bayi. Jadi sengaja 
pengguntingan rambut bayi secara masal ini diadakan di acara Maulid Nabi. 
Pengguntingan rambut masal ini diadakan secara gratis. Jadi ada bentuk 
gotong royong dari kami semua sebagai masyarakat Kelapa untuk membantu 
satu sama lain. Kemudian gunting rambut ini dilaksanakan setelah 
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pelaksanaan tradisi adat nganggung. Acara adat nganggun dilaksanakan sekita 
pukul 08.00 WIB. Setelah itu barulah acara pengguntingan rambut bayi. Jadi 
untuk acara Maulid Nabi ada dua rangkaian acaranya, yaitu adat nganggung 
dan pengguntingan rambut bayi secara masal 
  
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, kak sendiri yang mimpen e 
sebagai khalifah jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling 
betuker, sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-
umah tetangga. Kalo sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat 
nganggung ne hukum e kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade 
ngerasa dek nyamen e kek tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat 
nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, saya sendiri yang memimpinnya 
sebagai khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama 
dengan makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
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15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : JR 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak JR 
Usia    : 30 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMA 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani 
Terjemahan: Petani. 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Dengen ade e adat nganggung ne, kami pacak memanjatkan doa kek 
yang maha kuasa. Yalah kami ade acara bace doa bersama. Ade doa 
selamat yang maksod e bier kampong kamei terhindar dari bala dan 
sebagai rasa syukur kamei kek yang maha kuasa. Selaen doa selamat, ade 
doa tahlil supaya urang yang lah ninggel diberik ketenangan di alam sanum 
kek Allah SWT. Selaen ya pacak memperkuat gutong-ruyong, macem kek 
simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung saji. 
Terjemahan: Dengan adanya adat nganggung ini, kami bisa memanjatkan 
doa kepada yang maha kuasa. Oleh sebab itu kami ada acara membaca doa 
bersama. Ada doa selamat yang dimaksudkan supaya kampung kami ini 
terhindar dari bala dan sebagai rasa syukur kami terhadap Allah SWT. 
Selain doa selamat, ada doa tahlil supaya orang yang sudah meninggal dunia 
diberi ketenangan di alam sana oleh Allah SWT. Selain itu bisa memperkuat 
gotong-royong, seperti pada simbol warna merah dan hijau di penutup tutup 
saji. 
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11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Pas ari rayo Idul Fitri, acara adat nganggung ne digewei asak lah 
sudrh sholat idul Fitri. Cerita e ya sekitar jam enem pagei, ade bunyi urang 
betakbir dari mesjid seruan Allahuakbar. Jem tujuh, urang-urang lah mulai 
sholat idul fitri, sudeh sholat barulah urang-urang nganggung. Tros acara 
Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Urang Ninggel. Yalah waktu 
yang galek diadakan e acara adat nganggung. 
Terjemahan: Ketika hari raya Idu Fitri, acara adat nganggung ini dilaksanakan 
ketika setelah sholat Idul Fitri. Ceritanya itu sekitar jam enam pagi, ada bunyi 
orang bertakbir dari Masjid sruan “Allahuakbar”. Jam tujuh, orang-orang 
sudah mulai sholat Idul Fitri, setelah sholat barulah orang-orang nganggung. 
trus acara Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Orang Meninggal. 
Itulah waktu yang sering diadakannya acara adat nganggung. 
 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, yang mimpen e sebagai khalifah 
jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama dengan makanan 
yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling betuker, sudeh ya pas 
lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-umah tetangga. Kalo 
sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat nganggung ne hukum e 
kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade ngerasa dek nyamen e kek 
tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, yang memimpinnya sebagai 
khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama dengan 
makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
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14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idl Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid Nabi. 
Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : RB 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak RB 
Usia    : 42 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMP 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani. 
Terjemahan: Petani. 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Pas ari rayo Idul Fitri, acara adat nganggung ne digewei asak lah 
sudrh sholat idul Fitri. Cerita e ya sekitar jam enem pagei, ade bunyi urang 
betakbir dari mesjid seruan Allahuakbar. Jem tujuh, urang-urang lah mulai 
sholat idul fitri, sudeh sholat barulah urang-urang nganggung. Tros acara 
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Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Urang Ninggel. Yalah waktu 
yang galek diadakan e acara adat nganggung. 
Terjemahan: Ketika hari raya Idu Fitri, acara adat nganggung ini dilaksanakan 
ketika setelah sholat Idul Fitri. Ceritanya itu sekitar jam enam pagi, ada bunyi 
orang bertakbir dari Masjid sruan “Allahuakbar”. Jam tujuh, orang-orang 
sudah mulai sholat Idul Fitri, setelah sholat barulah orang-orang nganggung. 
trus acara Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Orang Meninggal. 
Itulah waktu yang sering diadakannya acara adat nganggung. 
 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, yang mimpen e sebagai khalifah 
jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama dengan makanan 
yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling betuker, sudeh ya pas 
lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-umah tetangga. Kalo 
sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat nganggung ne hukum e 
kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade ngerasa dek nyamen e kek 
tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, yang memimpinnya sebagai 
khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama dengan 
makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
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Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Yang kak rasakan pas ngikot urang nganggung, ade rasa nyamen, 
rasa teneng, seneng. Asak kite bedoa besame, denger urang ceramah, hal 
yalah yang muet jiwa kita ya tentram rasa e. Sudeh e pas ngikot acara adat 
nganggung ya, kite pacak ketempoh dengen kawan-kawan, pacak 
bersilahturahmi, pacak bekisah jadi timbul seneng seakan-akan rugei bagi 
urang yang dk ngikot tradisi adat nganggung ne 
Terjemahan: Yang saya rasakan ketika mengikuti orang nganggung, ada 
rasa kenyamanan, ketenangan dan senang. ketika kita berdoa bersama, 
mendengarkan orang berceramah, hal itulah yang membuat jiwa kita 
tentram rasanya. Selain itu ketika mengikuti acara adat nganggung, kita 
bisa bertemu dengan kawan-kawan, bisa bersilahturahmi, bisa ngobrol jadi 
timbul rasa senang seakan-akan rugi bagi orang yang tidak mengikuti 
tradisi adat nganggung 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idl Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid Nabi. 
Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : SH 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak SH 
Usia    : 45 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMA 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Pegawai honorer. 
Terjemahan: Pegawai honorer 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Pas ari rayo Idul Fitri, acara adat nganggung ne digewei asak lah 
sudrh sholat idul Fitri. Cerita e ya sekitar jam enem pagei, ade bunyi urang 
betakbir dari mesjid seruan Allahuakbar. Jem tujuh, urang-urang lah mulai 
sholat idul fitri, sudeh sholat barulah urang-urang nganggung. Tros acara 
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Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Urang Ninggel. Yalah waktu 
yang galek diadakan e acara adat nganggung. 
Terjemahan: Ketika hari raya Idu Fitri, acara adat nganggung ini dilaksanakan 
ketika setelah sholat Idul Fitri. Ceritanya itu sekitar jam enam pagi, ada bunyi 
orang bertakbir dari Masjid sruan “Allahuakbar”. Jam tujuh, orang-orang 
sudah mulai sholat Idul Fitri, setelah sholat barulah orang-orang nganggung. 
trus acara Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Orang Meninggal. 
Itulah waktu yang sering diadakannya acara adat nganggung. 
 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, yang mimpen e sebagai khalifah 
jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama dengan makanan 
yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling betuker, sudeh ya pas 
lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-umah tetangga. Kalo 
sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat nganggung ne hukum e 
kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade ngerasa dek nyamen e kek 
tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, yang memimpinnya sebagai 
khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama dengan 
makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
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Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idl Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid Nabi. 
Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
249 
 
 
Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : UD 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak UD 
Usia    : 27 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SMEA 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani. 
Terjemahan: Petani. 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Tros secara sosial e 
antarwarga pacak bersilahturahmi, menciptakan kebersamaan, memperkuat 
gutong-ruyong, macem kek simbol warna mirah kek ijeu di tutop tudung 
saji. 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Terus 
secara sosialnya antarwarga bisa bersilahturahmi, menciptakan 
kebersamaan, memperkuat gotong-royong, seperti pada simbol warna merah 
dan hijau di penutup tutup saji. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Pas ari rayo Idul Fitri, adat nganggung asak acara di ari rayo adha 
pelaksanaan e same dengen pas ari rayo Idul Fitri. Dekde beda e dk. Pukok e 
same. Tros acara ruwah, Maulud, kek Tahlilan biase e. 
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Terjemahan: Ketika hari raya Idul Fitri, adat nganggung ketika acara di hari 
raya Idul Adha pelaksanaannya sama dengan ketika acara hari raya Idul Fitir. 
Tidak ada bedanya. Pokoknya sama. Trus acara ruwahan, Maulid, dan 
tahlilan biasanya. 
 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, kak sendiri yang mimpen e 
sebagai khalifah jadi dipimpen sikok urang. Sudeh e mace sholawat Nabi. 
Lepas ya kamei makan bersama dengan makanan yang dibawa masing-
masing. Makanan e tadi saling betuker, sudeh ya pas lah pulek dari Masjid, 
langsung silahturahmi ke umah-umah tetangga. Kalo sanksi keras bagi yang 
dek ikot ya dekde, sege e adat nganggung ne hukum e kan wajib, tapi sunnah. 
Tapi  kak rasa pastilah ade ngerasa dek nyamen e kek tetangga laen e kalo 
dek ikot tradisi adat nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, saya sendiri yang memimpinnya 
sebagai khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu membaca sholawat 
Nabi. Selepas itu kami makan bersama dengan makanan yang dibawa 
masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu sepulang dari Masjid, 
langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
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15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Acara tradisi adat nganggung ne kalo kek acara Idul 
Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, kek Maulud ya biase e kek kelakei bi, jereng 
mentinak. Hal e dilekkan ade urang gei kumah silahturahmi, jadei e kek ibu-
ibu atau bini kamei harus ade diumah kek nyiap seggale alat-alat dan 
pemaken kek urang betamu. Kecuali pas acara tahlilan urang ninggel dan 
pas nyambut tamu, bareulah mentinak buleh ikot. Sege e dkd acara urang gei 
namu kumah. 
Terjemahan: Usianya bebas. Acara tradisi adat nganggung ini kalau untuk 
acara Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulud itu biasanya untuk laki-
laki saja, jarang perempuan. Soalnya nantikan ada orang yang datang ke 
Rumahbersilahturahmi, jadi untuk ibu-ibu atau istri kami harus ada di Rumah 
supaya bisa menyiapkan segala alat-alat dan makanan untuk menyambut 
orang yang bertamu. Kecuali ketika acara tahlilan orang meninggal dihari 
ketujuh dan ketika acara menyambut tamu, barulah perempuan bisa ikut. 
Soalnya tidak ada acara rang untuk pergi bertamu ke Rumah. 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idl Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid Nabi. 
Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Wawancara dengan Informan Inti 
 
Nama    : ZL 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat : Di Kediaman Bapak ZL 
Usia    : 50 Tahun 
Tingkat pendidikan Akhir : SD 
 
1. Dimana tempat lahir Anda? 
Jawab: Di Kelurahan Kelapa. 
 
2. Apa status atau jabatan Anda di Desa ini? 
Jawab: Warga Biase. 
Terjemahan: Warga biasa. 
 
3. Apa mata pencaharian Anda? 
Jawab: Petani. 
Terjemahan: Petani. 
 
4. Apa agama yang Anda anut? 
Jawab: Islam 
Terjemahan: Islam. 
 
5. Menurut pengalaman anda selama tinggal disini, apakah ada tradisi di Desa 
ini? Jika ada apa nama tradisi tersebut? 
Jawab: Ade, nama e tradisi adat nganggung. 
Terjemahan:Ada, namanya tradisi adat nganggung. 
 
6. Apakah menurut pendapat Anda tradisi adat nganggung ini merupakan 
warisan kebudayaan Bangka Belitung dan menjadi kebudayaan khas Bangka 
Belitung? 
Jawab: Aok, tradisi adat nganggung mimang warisan budaya Bangka. 
Terjemahan: Iya, tradisi adat nganggung memang warisan budaya Bangka. 
 
7. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan tradisi adat nganggung? 
Jawab: Alhamdulillah galek. Ngikot teros kalo ade kegiatan acar adat 
nganggung. 
Terjemahan: Alhamdulillah sering. Ikut terus jika ada kegiatan acara adat 
nganggung. 
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8. Peralatan apa yang digunakan untuk tradisi adat nganggung? 
a. Alat yang digunakan?  
b. Jenis makanan yang dibawa? 
c. Jenis Pakaian yang digunakan? 
Jawab: Alat yang dipakai ya dulang tudung saji kek rantang. Kalo jenis 
pemaken e biase e yang galek e ya ketupat lepet, laok e keben daging sapi, 
daging ayem. Tapi adelah yang mawek pemaken keben kue dan bueh-bueh. 
Tapi biase e kek acara tahlilan. Sudeh e baju yang dipakai ya baju muslim. 
Terjemahan: Alat yang dipakai yaitu dulang tudung saji dan rantang. Kalau 
jenis makanannya biasanya ketupat lepet, lauknya seperti daging sapi, daging 
ayam. Tetapi ada juga yang membawa makanan seperti kue dan buah-buahan, 
tapi biasanya untuk acara tahlilan. Kemudian baju yang dipakai itu ya baju 
muslim. 
 
9. Apa makna atau arti dari dulang tudung saji yang digunakan? 
a. Pemaknaan dari pemakaian dulang? 
b. Makna dari warna atau motif tudung saji? 
Jawab: Tudung saji ya dipakai karna dulang ya besek, jadi nek mawek 
pemaken banyek pacak. Sudeh tudung saji ya sebener e ciri khas kamei 
urang melayu. Arti dari warna mirah di tudung saji to semanget gutong-
ruyong, kalo warna ijeu to arti e silahturahmi dan kebersamaan. 
Terjemahan: Tudung saji itu dipakai karena dulang itu besar, jadi mau bawa 
makanan banyakpun bisa. Kemudian tudung saji itu sebenarnya ciri khas 
kami orang melayu. Arti dari warna merah di tudung saji itu semangat 
gotong-royong. Kalau warna hijau itu artinya silahturahmi dan kebersamaan. 
10. Bagaimana pemaknaan tradisi adat nganggung ini? 
a. Pemaknaan secara spiritual 
b. Pemaknaan secara sosial: 
Jawab: Secara spiritual e ya beribadah. Jadi kita sebagai manusia pacak 
besyukur kek Tuhan lah merik kenikmatan idup. Makna sosial derei tradisi 
adat nganggung yaitu pacak  menumbuhkan sikap kepedulian kek orang 
laen. sikap gotong-royong masyarakat Kelapa untuk saling membantu satu 
sama laen dek ilang, dan pacak mempererat tali silahturahmi. 
 
Terjemahan: Secara spiritualnya yaitu beribadah. Jadi kita sebagai manusia 
bisa bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan kenikmatan hidup. Makna 
sosial dari tradisi adat nganggung yaitu bisa menumbuhkan sikap 
kepedulian terhadap orang lain. Sikap gotong royong masyarakat Kelapa 
untuk saling membantu tidak hilang, dan bisa mempererat tali silahturahmi. 
 
11. Kapan tradisi adat nganggung dilaksanakan? 
Jawab: Pas ari rayo Idul Fitri, acara adat nganggung ne digewei asak lah 
sudrh sholat idul Fitri. Cerita e ya sekitar jam enem pagei, ade bunyi urang 
betakbir dari mesjid seruan Allahuakbar. Jem tujuh, urang-urang lah mulai 
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sholat idul fitri, sudeh sholat barulah urang-urang nganggung. Tros acara 
Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Urang Ninggel. Yalah waktu 
yang galek diadakan e acara adat nganggung. 
Terjemahan: Ketika hari raya Idu Fitri, acara adat nganggung ini dilaksanakan 
ketika setelah sholat Idul Fitri. Ceritanya itu sekitar jam enam pagi, ada bunyi 
orang bertakbir dari Masjid sruan “Allahuakbar”. Jam tujuh, orang-orang 
sudah mulai sholat Idul Fitri, setelah sholat barulah orang-orang nganggung. 
trus acara Idul Adha, Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahlilan Orang Meninggal. 
Itulah waktu yang sering diadakannya acara adat nganggung. 
 
 
 
12. Adat nganggung dilaksanakan berapa kali dalam setahun? 
Jawab: 4 kalei. 
Terjemahan: 4 kali. 
 
13. Bagaimana proses pelaksanaa tradisi adat nganggung? 
a. Adat nganggung terlebih dahulu dimulai dengan cara apa? 
b. Apakah ada ritual pembacaan do’a? 
c. Apakah ritual pembacaan do’a dipimpin satu orang saja atau dibaca 
secara bersamaan? 
d. Siapa orang yang memimpin tradisi adat nganggung? 
e. Apakah dalam proses pelaksanaan tradisi adat nganggung ada kegiatan 
ceramah dari tokoh agama atau tokoh masyarakat lainnya? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat pada saat mendengar ceramah? 
g. Dalam pelaksanaan tradisi adat nganggung, diakhiri dengan cara apa? 
h. Bagaimana jika ada warga yang tidak mengikuti tradisi adat  nganggung? 
Apakah ada sanksi? 
Jawab: Biase e dimulai dengen ceramah, pesan dari ketua RT kalo ade   
pengunguman, sudeh e bace do’a selamat, yang mimpen e sebagai khalifah 
jadi dipimpen sikok urang. Lepas ya kamei makan bersama dengan makanan 
yang dibawa masing-masing. Makanan e tadi saling betuker, sudeh ya pas 
lah pulek dari Masjid, langsung silahturahmi ke umah-umah tetangga. Kalo 
sanksi keras bagi yang dek ikot ya dekde, sege e adat nganggung ne hukum e 
kan wajib, tapi sunnah. Tapi  kak rasa pastilah ade ngerasa dek nyamen e kek 
tetangga laen e kalo dek ikot tradisi adat nganggung. 
Terjemahan: Biasanya dimulai dengan ceramah, pesan dari ketua RT jika ada 
pengunguman, kemudian baca do’a selamat, yang memimpinnya sebagai 
khalifah jadi dipimpin satu orang. Setelah itu kami makan bersama dengan 
makanan yang dibawa masing-masing. Bertukar makanan. Setelah itu 
sepulang dari Masjid, langsung silahturahmi ke rumah-rumah tetangga. 
14. Apakah seluruh masyarakat yang beragama Islam di Desa ini diwajibkan 
untuk mengikuti tradisi adat nganggung? 
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Jawab: Dek wajib. Adat nganggung kan Cuma budaya bi, jadi dek wajib 
hukom e. 
Terjemahan: Tidak wajib. Adat nganggungkan Cuma budaya saja, jadi tidak 
wajib hukumnya. 
 
15. Berapa usia yang wajib mengikuti tradisi adat nganggung? Apakah yang 
mengikuti adat tersebut hanya laki-laki saja, atau gabungan antara laki-laki 
dan perempuan? 
Jawab: Usia e bebas. Tapi yang ngikot nganggung biase e untuk kelakei bi. 
Terjemahan: Usianya bebas. Tapi yang ikut nganggung biasanya hanya untuk 
laki-laki saja. 
 
16. Apa manfaat yang Anda rasakan ketika mengikuti tradisi adat nganggung 
a. perasaan Anda ketika mengikuti tradisi adat nganggung? 
b. perasaan Anda ketika tidak mengikuti adat nganggung? 
Jawab: Pas ngikot tradisi adat nganggung ne, tentu e dapet ketenangan 
batin, kebersamaan melalui silahturahmi ya terasa. Tapi kalo dek ikot ya 
ade rasa dek nyamen kek tetangga laen e. Nek namu silahturahmi ke 
tetangga lain g maleu asa e. 
Terjemahan: ketika ikut tradisi adat nganggung, tentu saja mendapatkan 
ketenangan batin, kebersamaan melalui silahturahminya terasa. Tapi kalau 
tidak ikut ada rasa tidak enak kepada tetangga lainnya. Mau bertamu 
silahturahmi ke rumah tetangga lain saja malu rasanya 
17. Mengapa tradisi adat nganggung sampai sekarang masih dilaksanakan? 
Jawab: Sege e nganggung ne agik dipakai kek acara perayaan arei besek 
Islam macem kek ari rayo Idl Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid Nabi. 
Kadang dipakai kek acara tahlilan. 
Terjemahan: soalnya nganggung ini masih dipakai untuk acara perayaan hari 
besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj, dan Maulid 
Nabi. Kadang dipakai untuk acara tahlilan. 
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Lampiran 1.14 
Dokumentasi Foto Penelitian Tradisi Adat Nganggung 
 
A. Suasana warga membawa dulang tudung saji ke Masjid 
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B. Suasana masyarakat berkumpul di Masjid 
 
 
C. Suasana berdoa bersama 
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D. Suasana makan bersama 
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E. Suasana masyarakat bersilahturahmi sepulang dari Masjid 
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F. Koordinator tradisi adat nganggung 
Bapak JK 
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G. Pemimpin doa tradisi adat nganggung (khalifah) 
Bapak TN 
 
 
H. Ketua RT  
Bapak AP 
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I. Kantor Kelurahan Kelapa 
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